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LAMPIRAN I
PERATURAN ANGGOTA DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR ...TAHUN ...
TENTANG
PEDOMAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DAN PENILAIAN 
TINGKAT KESEHATAN MANAJER INVESTASI


KETENTUAN UMUM
Dalam Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini, yang dimaksud dengan:
1. Efek adalah surat berharga atau kontrak investasi baik dalam bentuk konvensional dan digital atau bentuk lain sesuai dengan perkembangan teknologi yang memberikan hak kepada pemiliknya untuk secara langsung maupun tidak langsung memperoleh manfaat ekonomis dari penerbit atau dari pihak tertentu berdasarkan perjanjian dan setiap derivatif atas efek, yang dapat dialihkan dan/atau diperdagangkan di pasar modal.
2. Manajer Investasi adalah pihak yang kegiatan usahanya mengelola portofolio Efek, portofolio investasi kolektif, dan/atau portofolio investasi lainnya untuk kepentingan sekelompok nasabah atau nasabah individual, kecuali perusahaan asuransi, perusahaan asuransi syariah, dana pensiun, dan bank yang melakukan sendiri kegiatan usahanya berdasarkan peraturan perundang-undangan.
3. Produk Investasi adalah reksa dana, Efek beragun aset berbentuk kontrak investasi kolektif, dana investasi infrastruktur, dana investasi real estat, pengelolaan Portofolio Efek nasabah secara individual, dana investasi multi aset, kontrak investasi kolektif pemupukan dana tabungan perumahan rakyat, dan produk investasi lain yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.
4. Manajemen Risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha Manajer Investasi.
5. Tingkat Kesehatan Manajer Investasi adalah hasil penilaian kondisi Manajer Investasi yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja Manajer Investasi, termasuk Produk Investasi yang dikelola.
6. Peringkat Komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi.
7. Risiko Pasar adalah risiko yang timbul pada portofolio Produk Investasi akibat perubahan kondisi pasar termasuk perubahan harga dan suku bunga.
8. Risiko Likuiditas Produk Investasi adalah risiko yang timbul akibat ketidakmampuan Produk Investasi yang dikelola Manajer Investasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
9. Risiko Kredit adalah risiko yang disebabkan kegagalan pihak lain khususnya counterparty transaksi dan/atau kontrak, terkait instrumen dalam portofolio dalam memenuhi kewajibannya kepada Produk Investasi.
10. Risiko Konsentrasi Portofolio Efek adalah risiko yang timbul akibat aktivitas investasi secara akumulatif dari seluruh portofolio Produk Investasi pada satu jenis aset atau instrumen yang diterbitkan entitas tertentu.
11. Risiko Operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, dan kegagalan sistem serta teknologi informasi yang memengaruhi operasional Manajer Investasi.
12. Risiko Hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum dan/atau putusan yang dapat memengaruhi atau berdampak negatif terhadap bisnis Manajer Investasi.
13. Risiko Kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat Manajer Investasi tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan.
14. Risiko Reputasi adalah risiko yang timbul akibat persepsi negatif terhadap Manajer Investasi yang memberikan dampak atas kelangsungan bisnis atau kegiatan usaha Manajer Investasi.
15. Risiko Strategis adalah risiko yang disebabkan oleh ketidaktepatan Manajer Investasi dalam pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan strategis serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.
16. Risiko Investasi adalah risiko yang timbul pada kondisi keuangan Manajer Investasi akibat penempatan investasi yang dilakukan untuk kepentingan Manajer Investasi sendiri.
17. Direksi adalah organ Manajer Investasi yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan Manajer Investasi, sesuai dengan maksud dan tujuan Manajer Investasi serta mewakili Manajer Investasi, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar.
18. Dewan Komisaris adalah organ Manajer Investasi yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus serta memberi nasihat kepada Direksi sesuai dengan anggaran dasar. 

PEDOMAN MENAJAMEN RISIKO SECARA UMUM
1. Pedoman penerapan Manajemen Risiko merupakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko yang merupakan acuan penerapan Manajemen Risiko bagi Manajer Investasi.
2. Penyesuaian kebijakan, prosedur, dan/atau pedoman penerapan Manajemen Risiko diterapkan pada saat ketentuan mengenai kewajiban Manajer Investasi melakukan penerapan Manajemen Risiko dan penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi sebagaimana diatur pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan Manajemen Risiko dan penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi mulai berlaku.
3. Manajer Investasi dapat memperluas dan/atau memperdalam pedoman penerapan Manajemen Risiko sesuai dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi.
4. Pedoman penerapan Manajemen Risiko bagi Manajer Investasi paling sedikit memuat:
a. penerapan Manajemen Risiko secara umum, yang mencakup:
1) pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris;
2) kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko;
3) kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko; dan 
4) sistem pengendalian internal yang menyeluruh.
b. penerapan Manajemen Risiko untuk masing-masing risiko, yang meliputi 10 (sepuluh) risiko yaitu:
1) risiko pada Produk Investasi, yang mencakup:
a) Risiko Pasar;
b) Risiko Likuiditas Produk Investasi;
c) Risiko Kredit; dan 
d) Risiko Konsentrasi Portofolio Efek
2) risiko pada Manajer Investasi, yang mencakup:
a) Risiko Operasional;
b) Risiko Hukum;
c) Risiko Kepatuhan;
d) Risiko Reputasi;
e) Risiko Strategis; dan
f) Risiko Investasi.
c. penilaian profil risiko yang mencakup penilaian terhadap risiko inheren dan penilaian terhadap kualitas penerapan Manajemen Risiko. Penilaian tersebut dilakukan terhadap risiko pada: 
1) Produk Investasi sebagaimana dimaksud pada huruf b angka 1); dan
2) Manajer Investasi sebagaimana dimaksud pada huruf b angka 2). 
Dalam melakukan penilaian profil risiko, Manajer Investasi berpedoman pada Lampiran I, Lampiran II, Lampiran IV, Lampiran V, dan Lampiran VI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
5. Dalam rangka menerapkan Manajemen Risiko, Manajer Investasi membentuk fungsi Manajemen Risiko, yang disesuaikan dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi.
6. Manajer Investasi dapat menyesuaikan struktur organisasi guna mendukung fungsi Manajemen Risiko dalam melaksanakan tugasnya secara independen dan tanggung jawabnya secara efektif.
7. Dalam rangka penerapan Manajemen Risiko yang efektif, Manajer Investasi melakukan langkah persiapan, pengembangan, dan/atau penyempurnaan yang diperlukan antara lain:
a. melaksanakan identifikasi dan analisis mengenai organisasi, kebijakan, prosedur, pedoman, dan pengembangan sistem yang terkait dengan penerapan Manajemen Risiko; 
b. menyusun rencana penyempurnaan sesuai dengan acuan dalam Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini dalam hal masih terdapat ketidaksesuaian antara pedoman internal Manajer Investasi dengan pedoman penerapan Manajemen Risiko pada Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini; dan
c. melakukan sosialisasi pedoman penerapan Manajemen Risiko dan mengembangkan budaya risiko (risk culture) kepada seluruh pegawai pada setiap tingkatan organisasi Manajer Investasi agar memahami praktik Manajemen Risiko.

PRINSIP UMUM PEDOMAN PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN MANAJER INVESTASI
Manajemen Manajer Investasi perlu memperhatikan prinsip umum sebagai landasan dalam melakukan penilaian terhadap Tingkat Kesehatan Manajer Investasi beserta produk kelolaannya sebagai berikut:
1. Berorientasi Risiko
Pedoman penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi didasarkan pada risiko Produk Investasi, risiko Manajer Investasi, dan kinerja Manajer Investasi secara keseluruhan. 
Penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi dilakukan melalui identifikasi faktor internal dan eksternal yang berpotensi memengaruhi risiko atau kinerja Manajer Investasi secara keseluruhan, pada saat ini maupun pada masa mendatang. Dengan demikian, Manajer Invetsasi diharapkan mampu mendeteksi secara lebih dini akar permasalahan yang dihadapi oleh Manajer Investasi beserta produk kelolannya, serta mengambil langkah-langkah pencegahan dan/atau perbaikan secara efektif dan efisien.
2. Proporsionalitas
Penggunaan parameter atau indikator dalam tiap faktor pedoman penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi dilakukan dengan memperhatikan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Parameter atau indikator pedoman penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi dalam Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini merupakan standar minimum yang harus digunakan dalam menilai Tingkat Kesehatan Manajer Investasi.
Disamping itu, Manajer Investasi dapat menggunakan parameter atau indikator tambahan sesuai dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi, dalam menilai Tingkat Kesehatan Manajer Investasi sehingga mencerminkan kondisi Manajer Investasi dengan lebih baik.
3. Materialitas dan Signifikansi
Dalam menyimpulkan hasil penilaian dan menetapkan peringkat Tingkat Kesehatan Manajer Investasi, Manajer Investasi perlu memperhatikan materialitas dan signifikansi faktor penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi yaitu profil risiko, penerapan tata kelola, rentabilitas, dan permodalan, serta materialitas dan signifikansi masing-masing parameter atau indikator penilaian pada setiap faktor.
Penentuan materialitas dan signifikansi tersebut didasarkan pada analisis yang didukung oleh data dan/atau informasi yang memadai.
4. Komprehensif dan Terstruktur
Proses penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi dilakukan secara menyeluruh dan sistematis serta difokuskan pada permasalahan utama Manajer Investasi. Analisis dilakukan secara terintegrasi, yaitu dengan mempertimbangkan keterkaitan antar risiko dan antar faktor penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi. Analisis harus didukung oleh data dan/atau informasi serta metodologi yang relevan, untuk menunjukkan kondisi dan/atau permasalahan yang dihadapi oleh Manajer Investasi.

PEDOMAN PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN MANAJER INVESTASI 
Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi menggunakan pendekatan berdasarkan risiko. 
Tata cara penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi mencakup penilaian terhadap faktor profil risiko, tata kelola, rentabilitas, dan permodalan dengan mekanisme sebagai berikut:
1. Penilaian Faktor Profil Risiko
Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko dalam operasional Manajer Investasi. 
Risiko yang dinilai terdiri atas 4 (empat) risiko pada Produk Investasi sebagaimana dimaksud pada Romawi II angka 5 huruf b angka 1) dan 6 (enam) risiko pada Manajer Investasi sebagaimana dimaksud pada Romawi II angka 5 huruf b angka 2).
a. Penilaian Risiko Inheren
Penilaian risiko inheren merupakan penilaian atas risiko yang melekat pada kegiatan bisnis Manajer Investasi, baik yang dapat dikuantifikasi maupun yang tidak dapat dikuantifikasi, yang berpotensi memengaruhi posisi keuangan Manajer Investasi.
Risiko inheren pada Manajer Investasi dapat dipengaruhi faktor internal maupun eksternal, antara lain karakteristik dan strategi bisnis, kompleksitas kegiatan usaha dan produk, kondisi industri Pengelolaan Investasi, dan kondisi makro ekonomi.
Penilaian atas risiko inheren dilakukan dengan memperhatikan parameter atau indikator yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Penetapan tingkat risiko inheren atas masing-masing jenis risiko mengacu pada prinsip umum penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi. Penetapan tingkat risiko inheren untuk masing-masing jenis risiko dikategorikan ke dalam 5 (lima) peringkat, yaitu:
1) peringkat 1 (low);
2) peringkat 2 (low to moderate);
3) peringkat 3 (moderate);
4) peringkat 4 (moderate to high); dan
5) peringkat 5 (high).
Terdapat beberapa parameter atau indikator minimum yang harus dijadikan acuan oleh Manajer Investasi dalam menilai risiko inheren. Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lain yang relevan dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi dengan memperhatikan prinsip proporsionalitas.
1) Penilaian Risiko pada Produk Investasi
Penilaian atas risiko pada Produk Investasi dilakukan atas seluruh Produk Investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi, dengan memperhatikan parameter atau indikator yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif terhadap 4 (empat) jenis risiko, yaitu:
a) Risiko Pasar
Dalam menilai Risiko Pasar, parameter atau indikator yang digunakan meliputi:
(1) VaR-Cornish-Fisher Equivalent Volatility (VEV);
(2) beta coefficient; dan/atau
(3) durasi surat utang.
b) Risiko Likuiditas Produk Investasi
Dalam menilai Risiko Likuiditas Produk Investasi, parameter atau indikator yang digunakan meliputi:
(1) rata-rata jumlah hari yang diperlukan untuk melikuidasi Efek dalam portofolio; dan/atau
(2) rata-rata harian haircut nilai kepemilikan portofolio.
c) Risiko Kredit
Dalam menilai Risiko Kredit, parameter atau indikator yang digunakan meliputi:
(1) persentase (%) surat utang dan/atau sukuk dengan rating/peringkat non-investment grade;
(2) persentase (%) nilai investasi tertimbang berdasarkan kualitas kredit (risk-weighted value) atas Efek bersifat utang dan/atau sukuk; dan/atau
(3) persentase (%)  aset dasar yang gagal bayar (default).
d) Risiko Konsentrasi Portofolio Efek
Dalam menilai Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, parameter atau indikator yang digunakan meliputi:
(1) kepemilikan atas 5 (lima) Efek bersifat ekuitas (saham) terbesar dari seluruh Produk Investasi, pada posisi akhir tahun; dan/atau
(2) kepemilikan atas 5 (lima) Efek bersifat utang dan/atau sukuk (EBUS) terbesar dari seluruh Produk Investasi, pada posisi akhir tahun.
2) Penilaian Risiko pada Manajer Investasi
Penilaian atas risiko pada Manajer Investasi dilakukan dengan memperhatikan parameter atau indikator yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif terhadap 6 (enam) jenis risiko, yaitu:
a) Risiko Operasional
Dalam menilai Risiko Operasional, parameter atau indikator yang digunakan meliputi:
(1) operational loss;
(2) kesalahan perhitungan Nilai Aktiva Bersih (NAB);
(3) turn over pegawai yang memiliki izin Wakil Perusahaan Efek (WPE);
(4) jumlah fraud yang terdeteksi atau diketahui;
(5) kegagalan core system termasuk seluruh sistem yang terhubung dengan core system teknologi informasi;
(6) rata-rata waktu yang diperlukan untuk mendeteksi kegagalan core system termasuk seluruh sistem yang terhubung dengan core system teknologi informasi;
(7) rata-rata lama waktu pemulihan (downtime) core system termasuk seluruh sistem yang terhubung dengan core system teknologi informasi;
(8) tingkat otomasi sistem teknologi informasi;
(9) persentase (%) peringatan keamanan yang salah (false positives);
(10) jumlah insiden pembobolan sistem (system compromise) yang terkonfirmasi;
(11) jumlah kebocoran/pencurian data yang terkonfirmasi; dan
(12) jumlah persentase (%) temuan penetration test yang telah terselesaikan.
b) Risiko Hukum
Dalam menilai Risiko Hukum, parameter atau indikator yang digunakan meliputi:
(1) jumlah tuntutan/gugatan hukum yang diajukan kepada Manajer Investasi;
(2) besarnya nominal tuntutan/gugatan hukum yang diajukan kepada Manajer Investasi dibandingkan dengan Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD); dan
(3) besarnya nominal kerugian yang dialami Manajer Investasi dari adanya putusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap dibandingkan dengan MKBD.
c) Risiko Kepatuhan
Dalam menilai Risiko Kepatuhan, parameter atau indikator yang digunakan meliputi:
(1) jumlah sanksi yang diberikan oleh Otoritas Jasa Keuangan;
(2) signifikansi dari sanksi terberat;
(3) jumlah teguran dari bank kustodian;
(4) jumlah tindakan pembinaan yang diterima Manajer Investasi dalam 1 tahun; dan
(5) jumlah outstanding tindakan pembinaan yang belum dipenuhi Manajer Investasi dalam waktu 1 (satu) tahun.
d) Risiko Reputasi
Dalam menilai Risiko Reputasi, parameter atau indikator yang digunakan meliputi:
(1) rasio jumlah pengaduan terhadap jumlah nasabah;
(2) jumlah topik pemberitaan negatif di media massa cetak dan/atau elektronik;
(3) signifikansi pemberitaan negatif; dan
(4) maksimal durasi pemberitaan negatif di media massa cetak.
e) Risiko Strategis
Dalam menilai Risiko Strategis, parameter atau indikator yang digunakan meliputi:
(1) persentase (%) realisasi dari strategi pengembangan bisnis dalam rencana bisnis Manajer Investasi;
(2) persentase (%) realisasi dari proyeksi keuangan dalam Rencana Bisnis Manajer Investasi; dan
(3) persentase (%) realisasi dari rencana aksi keuangan berkelanjutan.
f) Risiko Investasi
Dalam menilai Risiko Investasi, parameter atau indikator yang digunakan meliputi persentase (%) portofolio Efek yang diinvestasikan pada instrumen berisiko tinggi terhadap total portofolio milik Manajer Investasi.
b. Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko mencerminkan penilaian terhadap kecukupan sistem pengendalian risiko, yang mencakup seluruh pilar penerapan Manajemen Risiko sebagaimana diatur pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan Manajemen Risiko dan penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi. Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan Manajemen Risiko sesuai prinsip yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan Manajemen Risiko dan penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi.
Penerapan Manajemen Risiko Manajer Investasi dapat bervariasi berdasarkan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Dengan demikian, dalam menilai kualitas penerapan Manajemen Risiko perlu diperhatikan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi.
Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko merupakan penilaian terhadap 4 (empat) aspek terkait yang dilakukan secara terintegrasi yang mencakup hal sebagai berikut:
1) Tata Kelola Risiko
Tata kelola risiko mencakup evaluasi terhadap:
a) perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance); dan
b) kecukupan pengawasan aktif oleh Direksi dan Dewan Komisaris termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.
2) Kerangka Manajemen Risiko
Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap:
a) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko; 
b) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan 
c) kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit risiko.
3) Proses Manajemen Risiko, Kecukupan Sumber Daya Manusia, dan Kecukupan Sistem Informasi Manajemen Risiko
Proses Manajemen Risiko, kecukupan sumber daya manusia, dan kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap:
a) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko;
b) kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan 
c) kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko.
4) Kecukupan Sistem Pengendalian Risiko
Kecukupan sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap:
a) kecukupan sistem pengendalian internal; dan
b) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen dalam Manajer Investasi baik oleh fungsi Manajemen Risiko maupun fungsi audit internal. Kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko antara lain mencakup metode, asumsi, dan variabel yang digunakan untuk mengukur dan menetapkan limit risiko, sedangkan kaji ulang oleh fungsi audit internal antara lain mencakup keandalan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko dan penerapan Manajemen Risiko oleh unit kerja dan/atau unit pendukung.
Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko dilakukan terhadap 4 (empat) risiko pada Produk Investasi sebagaimana dimaksud pada Romawi II angka 5 huruf b angka 1) dan 6 (enam) risiko pada Manajer Investasi sebagaimana dimaksud pada Romawi II angka 5 huruf b angka 2).
Tingkat kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk masing-masing jenis risiko dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat yaitu:
1) peringkat 1 (Strong);
2) peringkat 2 (Satisfactory);
3) peringkat 3 (Fair);
4) peringkat 4 (Marginal); dan 
5) peringkat 5 (Unsatisfactory).
c. Penetapan Tingkat Risiko
Tingkat Risiko ditetapkan berdasarkan penilaian atas tingkat risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko dari masing-masing jenis risiko. Penetapan tingkat risiko inheren dan tingkat kualitas penerapan Manajemen Risiko, untuk masing-masing jenis risiko berpedoman pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini. Setelah penetapan tingkat risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko, maka ditetapkan tingkat risiko untuk masing-masing jenis risiko dengan berpedoman pada Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
d. Penetapan Peringkat Faktor Profil Risiko
Penetapan peringkat faktor profil risiko dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
1) penetapan tingkat risiko dari masing-masing risiko, dengan mengacu tahapan sebagaimana dimaksud pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini;
2) penetapan tingkat risiko inheren komposit dan tingkat kualitas penerapan Manajemen Risiko komposit, dengan memperhatikan signifikansi masing-masing risiko terhadap profil risiko secara keseluruhan; dan
3) penetapan peringkat faktor profil risiko atas hasil penetapan tingkat risiko sebagaimana dimaksud pada angka 1) dan tingkat risiko inheren komposit serta tingkat kualitas penerapan Manajemen Risiko komposit sebagaimana dimaksud pada angka 2) didasarkan pada analisis secara komprehensif dan terstruktur, dengan memperhatikan signifikansi masing-masing risiko terhadap profil risiko secara keseluruhan.
Penetapan peringkat faktor profil risiko terdiri dari 5 (lima) peringkat yaitu:
1) peringkat 1;
2) peringkat 2;
3) peringkat 3;
4) peringkat 4; dan
5) peringkat 5.
Urutan peringkat faktor profil risiko yang lebih kecil mencerminkan semakin rendahnya risiko yang dihadapi Manajer Investasi. Penetapan peringkat faktor profil risiko dilakukan dengan berpedoman pada Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
2. Penilaian Faktor Tata Kelola Manajer Investasi
a. Penilaian faktor tata kelola Manajer Investasi merupakan penilaian sejauh mana Manajer Investasi menerapkan tata kelola berdasarkan prinsip tata kelola Manajer Investasi.
Penerapan prinsip tata kelola Manajer Investasi dan faktor-faktor penilaian tata kelola mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan tata kelola Manajer Investasi, dengan memperhatikan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi.
b. Penetapan peringkat faktor tata kelola Manajer Investasi dilakukan berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur atas kecukupan pelaksaksanaan tata kelola terhadap faktor-faktor penilaian, berdasarkan pada prinsip tata kelola perusahaan. Dalam penetapan peringkat faktor tata kelola, Manajer Investasi menggunakan peringkat komposit hasil penilaian sendiri (self-assessment) penerapan tata kelola Manajer Investasi sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan tata kelola Manajer Investasi, yang dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat yaitu:
1) peringkat 1;
2) peringkat 2;
3) peringkat 3;
4) peringkat 4; dan
5) peringkat 5.
Urutan peringkat faktor tata kelola yang lebih kecil mencerminkan penerapan tata kelola yang lebih baik.
3. Penilaian Faktor Rentabilitas
a. Penilaian faktor rentabilitas meliputi penilaian terhadap kemampuan kinerja rentabilitas dan kesinambungan rentabilitas (earning’s sustainability) Manajer Investasi, dengan mempertimbangkan tingkat, tren, dan stabilitas rentabilitas. Parameter atau indikator yang digunakan meliputi:
1) return on assets;
2) return on equity; dan
3) tren laba/rugi dalam 3 (tiga) tahun terakhir.
b. Penetapan peringkat faktor rentabilitas dilakukan berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap parameter atau indikator rentabilitas sebagaimana dimaksud pada huruf a, dengan memperhatikan:
1) signifikansi masing-masing parameter atau indikator; dan 
2) permasalahan lain yang memengaruhi rentabilitas Manajer Investasi.
c. Penetapan faktor rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima) Peringkat yaitu:
1) peringkat 1;
2) peringkat 2;
3) peringkat 3;
4) peringkat 4; dan
5) peringkat 5.
Urutan peringkat faktor rentabilitas yang lebih kecil mencerminkan kondisi rentabilitas yang lebih baik.
4. Penilaian Faktor Permodalan
a. Penilaian faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan permodalan yang mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai pemeliharaan dan pelaporan modal kerja bersih disesuaikan. Dalam melakukan perhitungan permodalan, termasuk mengaitkan kecukupan modal dengan profil risiko, Manajer Investasi mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penyelenggaraan kegiatan usaha Manajer Investasi. Semakin tinggi risiko Manajer Investasi, semakin besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut.
b. Dalam melakukan penilaian terharap kecukupan permodalan, Manajer Investasi perlu mempertimbangkan tingkat, tren, dan stabilitas permodalan. Parameter atau indikator permodalan yang digunakan meliputi:
1) kecukupan MKBD; dan
2) rata-rata rasio kecukupan permodalan Manajer Investasi.
c. Faktor permodalan ditetapkan berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap parameter atau indikator permodalan sebagaimana dimaksud pada huruf b, dengan memperhatikan:
1) signifikansi masing-masing parameter atau indikator; dan
2) permasalahan lain yang memengaruhi permodalan Manajer Investasi.
d. Penetapan faktor permodalan dikategorikan dalam 5 (lima) Peringkat yaitu:
1) peringkat 1;
2) peringkat 2;
3) peringkat 3;
4) peringkat 4; dan
5) peringkat 5.
Urutan peringkat faktor permodalan yang lebih kecil mencerminkan kondisi permodalan yang lebih baik.
5. Penilaian Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Manajer Investasi
a. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Manajer Investasi ditetapkan berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap faktor, dengan memperhatikan prinsip umum penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi. Dalam melakukan analisis secara komprehensif, Manajer Investasi perlu mempertimbangkan kemampuan dalam menghadapi perubahan kondisi eksternal yang signifikan.
b. Penetapan Peringkat Komposit dikategorikan dalam 5 (lima) Peringkat Komposit yakni:
1) Peringkat Komposit 1;
2) Peringkat Komposit 2;
3) Peringkat Komposit 3;
4) Peringkat Komposit 4; dan
5) Peringkat Komposit 5.
Urutan Peringkat Komposit yang lebih kecil mencerminkan kondisi Manajer Investasi yang lebih sehat. Peringkat Komposit ditetapkan dengan berpedoman pada Lampiran V, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
c. Otoritas Jasa Keuangan berwenang memerintahkan Manajer Investasi untuk melakukan penyesuaian atas penilaian Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Manajer Investasi, dalam hal ditemukan permasalahan atau pelanggaran yang secara signifikan akan memengaruhi operasional dan/atau kelangsungan usaha Manajer Investasi. Contoh permasalahan atau pelanggaran yang berpengaruh signifikan, antara lain rekayasa termasuk window dressing, dan perselisihan internal manajemen yang memengaruhi operasional dan/atau kelangsungan usaha Manajer Investasi.

TINDAK LANJUT PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN MANAJER INVESTASI
1. Direksi dan/atau Dewan Komisaris Manajer Investasi wajib menyampaikan rencana tindak (action plan) kepada Otoritas Jasa Keuangan yang memuat langkah perbaikan dan/atau mitigasi risiko dalam rangka mengatasi permasalahan signifikan yang dihadapi beserta target waktu penyelesaian, dalam hal hasil penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi menunjukan:
a. faktor Tingkat Kesehatan Manajer Investasi yang ditetapkan dengan peringkat 4 atau peringkat 5;
b. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Manajer Investasi yang ditetapkan dengan peringkat 4 atau peringkat 5; dan/atau
c. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Manajer Investasi yang ditetapkan dengan peringkat 3, namun terdapat permasalahan signifikan yang perlu diatasi agar tidak mengganggu kelangsungan usaha Manajer Investasi.
2. Rencana tindak (action plan) sebagaimana dimaksud pada angka 1 antara lain meliputi:
a. memperbaiki, memitigasi, atau meningkatkan pelaksanaan Manajemen Risiko.
Sebagai contoh, pada Manajer Investasi dengan tingkat Risiko Likuiditas Produk Investasi yang tinggi, Manajer Investasi dapat menurunkan tingkat Risiko Likuiditas Produk Investasi tersebut dengan memperbaiki kelemahan dalam kualitas penerapan Manajemen Risiko pada Risiko Likuiditas Produk Investasi dan/atau memperbaiki strategi investasi untuk menurunkan eksposur Risiko Likuiditas Produk Investasi;
b. memperbaiki tata kelola Manajer Investasi;
c. memperbaiki kinerja keuangan Manajer Investasi terkait adanya permasalahan rentabilitas; dan/atau
d. memperbaiki permodalan dan/atau penambahan permodalan dari pemegang saham dan/atau pihak lain, dalam hal adanya permasalahan permodalan.
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I. PEDOMAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO SECARA UMUM
Manajer Investasi wajib menerapkan Manajemen Risiko secara efektif, yang paling sedikit mencakup 4 (empat) pilar yaitu:
A. Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris;
B. Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko;
C. Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko; dan
D. Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh.

Prinsip Manajemen Risiko dari masing-masing pilar tersebut diuraikan sebagai berikut:
A. Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab atas efektivitas penerapan Manajemen Risiko di Manajer Investasi. Untuk itu Direksi dan Dewan Komisaris harus memahami risiko yang dihadapi Manajer Investasi dan memberikan arahan yang jelas, melakukan pengawasan dan mitigasi secara aktif, serta mengembangkan budaya Manajemen Risiko di Manajer Investasi. Disamping itu, Direksi dan Dewan Komisaris juga harus memastikan struktur organisasi yang memadai, menetapkan tugas dan tanggung jawab yang jelas pada masing-masing unit, serta memastikan kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia untuk mendukung penerapan Manajemen Risiko secara efektif.
Hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris mencakup namun tidak terbatas pada:
1. Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
a. Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk memastikan penerapan  Manajemen Risiko telah memadai sesuai dengan ukuran, kompleksitas usaha, kemampuan, dan profil risiko Manajer Investasi.
b. Direksi dan Dewan Komisaris harus memahami dengan baik jenis dan tingkat risiko yang melekat pada setiap aktivitas fungsional dari Produk Investasi dan Manajer Investasi.
c. Wewenang dan tanggung jawab Direksi, antara lain:
1) menyusun kebijakan dan strategi Manajemen Risiko secara tertulis dan komprehensif termasuk limit risiko secara keseluruhan dan per jenis risiko, dengan memperhatikan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) sesuai kondisi Manajer Investasi, serta memperhitungkan dampak risiko terhadap going concern Manajer Investasi;
2) bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan dan strategi Manajemen Risiko yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan eksposur risiko yang diambil oleh Manajer Investasi secara keseluruhan, serta mengevaluasi dan memberikan arahan berdasarkan laporan yang disampaikan oleh fungsi Manajemen Risiko termasuk laporan mengenai profil risiko;
3) menyusun, menetapkan, dan mengkinikan metode, sistem, atau prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memonitor, dan mengendalikan risiko;
4) mengevaluasi dan/atau mengkinikan kebijakan, strategi, dan prosedur Manajemen Risiko paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun, atau dalam frekuensi yang lebih sering dalam hal terdapat perubahan faktor yang mempengaruhi kegiatan usaha Manajer Investasi, eksposur risiko, dan/atau profil risiko secara signifikan;
5) memastikan fungsi Manajemen Risiko telah beroperasi secara independen;
6) menetapkan struktur organisasi, termasuk wewenang dan tanggung jawab yang jelas pada setiap jenjang jabatan yang terkait dengan penerapan Manajemen Risiko;
7) memastikan bahwa seluruh risiko yang material dan dampak yang ditimbulkan oleh risiko dimaksud telah ditindaklanjuti dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada Dewan Komisaris secara berkala, antara lain memuat laporan perkembangan dan permasalahan terkait risiko yang material disertai langkah-langkah perbaikan yang telah, sedang, dan akan dilakukan;
8) memastikan pelaksanaan langkah-langkah perbaikan atas permasalahan atau penyimpangan dalam kegiatan usaha Manajer Investasi yang ditemukan dalam pelaksanaan fungsi audit internal;
9) mengembangkan budaya Manajemen Risiko termasuk kesadaran risiko pada seluruh jenjang organisasi antara lain meliputi komunikasi yang memadai kepada seluruh jenjang organisasi tentang pentingnya pengendalian internal yang efektif;
10) memastikan kecukupan dukungan sumber daya untuk mengelola dan mengendalikan risiko serta memastikan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang terkait dengan Manajemen Risiko;
11) melaksanakan kaji ulang secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun untuk memastikan:
a) keakuratan metodologi penilaian risiko;
b) kecukupan implementasi sistem informasi Manajemen Risiko; dan
c) ketepatan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko; dan
12) mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan persetujuan Direksi.
d. Wewenang dan tanggung jawab Dewan Komisaris, antara lain:
1) menyetujui kebijakan Manajemen Risiko yang ditetapkan sesuai dengan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) Manajer Investasi;
2) mengevaluasi kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun atau dalam frekuensi yang lebih sering dalam hal terdapat perubahan faktor yang mempengaruhi kegiatan usaha Manajer Investasi secara signifikan
3) berdasarkan evaluasi sebagaimana dimaksud pada angka 2), dalam hal diperlukan, Dewan Komisaris dapat memberikan masukan atas kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko secara menyeluruh; dan
4) mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi dan/atau memberikan arahan perbaikan atas pertanggungjawaban Direksi dalam pelaksanaan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko paling sedikit dilakukan 1 (satu) kali dalam 6 (enam) bulan.
2. Sumber Daya Manusia
Dalam rangka pelaksanaan tanggung jawab penerapan Manajemen Risiko terkait sumber daya manusia, Direksi harus:
a. menetapkan kualifikasi sumber daya manusia yang jelas untuk setiap jenjang jabatan yang terkait dengan pelaksanaan Manajemen Risiko;
b. memastikan kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia yang ada di Manajer Investasi dan memastikan sumber daya manusia dimaksud memahami tugas dan tanggung jawabnya;
c. mengembangkan sistem penerimaan, pengembangan, dan pelatihan sumber daya manusia termasuk rencana suksesi manajerial serta remunerasi yang memadai untuk memastikan  tersedianya sumber daya manusia yang kompeten di bidang Manajemen Risiko;
d. memastikan peningkatan kompetensi dan integritas sumber daya manusia pada unit kerja operasional (risk-taking unit), fungsi Manajemen Risiko, dan fungsi audit internal dengan memperhatikan faktor-faktor seperti pengetahuan, pengalaman atau rekam jejak, dan kemampuan yang memadai di bidang Manajemen Risiko melalui program pendidikan dan pelatihan yang berkesinambungan untuk menunjang efektivitas proses Manajemen Risiko;
e. memastikan sumber daya manusia pada masing-masing unit kerja operasional (risk-taking unit) memiliki:
1) pemahaman mengenai risiko yang melekat pada setiap produk dan/atau aktivitas Manajer Investasi;
2) pemahaman mengenai faktor-faktor risiko yang relevan dan kondisi pasar yang memengaruhi produk dan/atau aktivitas Manajer Investasi, serta kemampuan mengestimasi dampak dari perubahan faktor-faktor tersebut terhadap kelangsungan  usaha Manajer Investasi; dan
3) kemampuan mengomunikasikan implikasi eksposur risiko kepada Direksi dan/atau unit kerja yang melaksanakan fungsi Manajemen Risiko secara tepat waktu; dan
f. memastikan agar seluruh sumber daya manusia memahami strategi, tingkat risiko yang akan diambil, dan toleransi risiko, yang telah ditetapkan Direksi dan disetujui oleh Dewan Komisaris serta memastikan seluruh sumber daya manusia menerapkan secara konsisten dalam aktivitas yang ditangani.
3. Organisasi Manajemen Risiko
Dalam rangka penerapan Manajemen Risiko yang efektif, Direksi Manajer Investasi menetapkan struktur organisasi dengan memperhatikan hal berikut:
a. struktur organisasi yang disusun harus disertai dengan kejelasan tugas dan tanggung jawab secara umum maupun terkait penerapan Manajemen Risiko pada seluruh unit kerja, yang disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan usaha serta ukuran, kompleksitas  usaha, dan kemampuan Manajer Investasi;
b. struktur organisasi harus dirancang untuk memastikan bahwa unit kerja yang melakukan fungsi audit internal dan Manajemen Risiko dapat bertindak independen terhadap unit kerja Manajer Investasi lainnya; dan
c. kecukupan kerangka pendelegasian wewenang disesuaikan dengan kompleksitas usaha dan tingkat risiko yang akan diambil Manajer Investasi serta pengalaman dan keahlian sumber daya manusia yang bersangkutan. Kewenangan yang didelegasikan harus dikaji ulang secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun untuk memastikan bahwa kewenangan tersebut sesuai dengan kondisi terkini dan level jabatan sumber daya manusia terkait.
B. Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko yang efektif harus didukung dengan kerangka yang mencakup kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko, serta limit risiko yang ditetapkan secara jelas dan sejalan dengan visi, misi, dan strategi bisnis Manajer Investasi. Penyusunan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko tersebut dilakukan dengan memperhatikan antara lain ukuran, kompleksitas usaha, kemampuan Manajer Investasi, profil risiko, tingkat risiko yang akan diambil, keterkaitan antar risiko, serta peraturan yang ditetapkan regulator. Selain itu, penerapan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko yang dimiliki Manajer Investasi harus didukung oleh kecukupan permodalan dan kualitas sumber daya manusia.
Dalam rangka pengendalian risiko secara efektif, kebijakan dan prosedur yang dimiliki Manajer Investasi harus memperhatikan strategi Manajemen Risiko beserta toleransi risiko dan limit risiko. Penetapan toleransi risiko dan limit risiko dilakukan dengan memperhatikan tingkat risiko yang akan diambil dan strategi Manajer Investasi secara keseluruhan.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penetapan kerangka Manajemen Risiko termasuk kebijakan, prosedur, dan limit, antara lain:
1. Kebijakan dan Prosedur
a. Kebijakan Manajemen Risiko merupakan arahan tertulis dalam menerapkan Manajemen Risiko dan harus sejalan dengan visi, misi, dan strategi bisnis Manajer Investasi, dan dalam penyusunannya harus dikoordinasikan dengan fungsi atau unit kerja terkait.
b. Kebijakan dan prosedur harus didesain dan diimplementasikan dengan memperhatikan kompleksitas kegiatan usaha, tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko, profil risiko, serta peraturan perundang-undangan.
c. Manajer Investasi harus memiliki prosedur dan proses untuk menerapkan kebijakan Manajemen Risiko. Prosedur dan proses tersebut dituangkan dalam pedoman pelaksanaan yang harus dikaji ulang dan dikinikan secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun untuk mengakomodasi perubahan yang terjadi.
d. Kebijakan Manajemen Risiko memuat:
1) strategi Manajemen Risiko yang komprehensif bagi Manajer Investasi termasuk juga bagi Produk Investasi;
2) penetapan risiko yang terkait dengan Produk Investasi dan entitas Manajer Investasi yang didasarkan atas hasil analisis Manajer Investasi terhadap risiko yang melekat pada setiap Produk Investasi dan entitas Manajer Investasi, yang telah dan akan dilakukan sesuai dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi;
3) penetapan penggunaan metode identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko dan sistem informasi Manajemen Risiko, dalam rangka menilai secara tepat eksposur risiko pada Manajer Investasi dan produk yang dikelola;
4) penetapan data yang harus dilaporkan, format laporan, dan jenis informasi yang harus dimasukkan dalam laporan Manajemen Risiko, sehingga mencerminkan eksposur risiko yang menjadi pertimbangan dalam rangka pengambilan keputusan bisnis;
5) sistem deteksi dini;
6) prosedur penetapan limit dan toleransi risiko, yang mencakup penetapan kewenangan dan besaran limit secara berjenjang termasuk batasan transaksi yang memerlukan persetujuan Direksi, serta penetapan toleransi risiko yang merupakan batasan potensi kerugian yang disesuaikan dengan karakteristik risiko setiap Produk Investasi;
7) mekanisme persetujuan dalam hal terjadi pelampauan limit risiko;
8) penetapan penilaian peringkat profil risiko sebagai dasar bagi Manajer Investasi untuk menentukan langkah-langkah perbaikan atas evaluasi hasil pelaksanaan kebijakan dan strategi Manajemen Risiko, baik terhadap Produk Investasi yang dikelola Manajer Investasi maupun aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi;
9) struktur organisasi yang secara jelas merumuskan peran dan tanggung jawab:
a) Direksi;
b) Dewan Komisaris;
c) unit kerja yang melaksanakan fungsi-fungsi Manajer Investasi, termasuk fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal;
d) unit kerja operasional (risk-taking unit); dan 
e) unit kerja pendukung lainnya.
10) penyusunan rencana kelangsungan usaha (business continuity plan) dalam kondisi terburuk (worst case scenario), sehingga kelangsungan usaha Manajer Investasi dapat dipertahankan termasuk rencana pemulihan bencana (disaster recovery plan) dan rencana kontijensi (contigency plan).
Penyusunan rencana kelangsungan usaha (business continuity plan) antara lain memenuhi:
a) melibatkan berbagai unit kerja terkait;
b) bersifat fleksibel untuk dapat merespon berbagai skenario gangguan yang sifatnya tidak terduga dan spesifik, yaitu gambaran kondisi tertentu dan tindakan  yang dibutuhkan segera; dan
c) pengujian, kaji ulang, evaluasi, dan pengkinian rencana kelangsungan usaha secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun untuk memastikan efektivitas rencana kelangsungan usaha yang telah disusun.
11) penetapan sistem pengendalian internal dalam penerapan Manajemen Risiko guna memastikan kepatuhan terhadap ketentuan eksternal dan internal yang berlaku, efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional Manajer Investasi, efektivitas budaya risiko pada setiap jenjang organisasi Manajer Investasi, serta tersedianya informasi Manajemen Risiko dan keuangan yang akurat, lengkap, tepat guna, dan tepat waktu.
e. Prosedur Manajemen Risiko paling sedikit memuat:
1) akuntabilitas dan jenjang delegasi wewenang yang jelas;
2) pelaksanaan kaji ulang terhadap prosedur Manajemen Risiko secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun; dan
3) dokumentasi prosedur Manajemen Risiko dan penetapan limit risiko secara memadai.
f. Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko termasuk perubahannya didokumentasikan dan dipelihara secara memadai serta dikomunikasikan kepada seluruh pegawai.
2. Strategi Manajemen Risiko
a. Manajer Investasi merumuskan strategi Manajemen Risiko sesuai strategi bisnis secara keseluruhan dengan memperhatikan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
b. Strategi Manajemen Risiko disusun untuk memastikan bahwa eksposur risiko Manajer Investasi dikelola secara terkendali sesuai dengan kebijakan dan prosedur internal Manajer Investasi serta peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.
c. Strategi Manajemen Risiko paling sedikit memuat:
1) pengidentifikasian semua risiko yang mungkin timbul dalam Produk Investasi dan kegiatan usaha Manajer Investasi serta penjelasan mengenai penyebab dari timbulnya risiko;
2) penjelasan tentang implikasi atas terjadinya risiko;
3) pengidentifikasian kemungkinan terjadinya risiko;
4) penetapan limit risiko;
5) langkah-langkah yang wajib dilakukan jika risiko terjadi; dan
6) pemantauan dan pengelolaan risiko.
d. Strategi Manajemen Risiko disusun berdasarkan prinsip-prinsip umum sebagai berikut:
1) strategi Manajemen Risiko harus berorientasi jangka panjang untuk memastikan kelangsungan usaha Manajer Investasi dengan mempertimbangkan kondisi ekonomi; dan
2) strategi Manajemen Risiko secara komprehensif dapat mengendalikan dan mengelola risiko Manajer Investasi.
e. Strategi Manajemen Risiko disusun dengan mempertimbangkan faktor antara lain:
1) perkembangan ekonomi dan industri serta dampaknya terhadap risiko Manajer Investasi;
2) struktur organisasi Manajer Investasi termasuk kecukupan sumber daya manusia dan infrastruktur pendukung;
3) kondisi keuangan Manajer Investasi termasuk kemampuan untuk menghasilkan laba, dan kemampuan Manajer Investasi mengelola risiko yang timbul akibat perubahan faktor internal dan eksternal; dan
4) diversifikasi produk kelolaan Manajer Investasi.
f. Direksi harus mengomunikasikan strategi Manajemen Risiko secara efektif kepada seluruh unit kerja dan pegawai agar dipahami secara jelas.
g. Direksi harus melakukan kaji ulang strategi Manajemen Risiko secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun termasuk dampaknya terhadap kinerja keuangan Manajer Investasi, untuk menentukan apakah perlu dilakukan perubahan terhadap strategi Manajemen Risiko Manajer Investasi.
3. Tingkat Risiko yang Diambil (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
a. Tingkat risiko yang akan diambil merupakan tingkat dari masing-masing jenis risiko yang bersedia diambil oleh Manajer Investasi  dalam rangka mencapai tujuan Manajer Investasi. Tingkat risiko yang akan diambil tercermin dalam strategi dan tujuan bisnis Manajer Investasi.
b. Toleransi risiko merupakan tingkat dari masing-masing jenis risiko yang secara maksimum ditetapkan oleh Manajer Investasi. Toleransi risiko merupakan penjabaran dari tingkat risiko yang akan diambil.
c. Dalam menyusun kebijakan Manajemen Risiko, Direksi harus memberikan arahan yang  jelas mengenai tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
d. Tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko harus diperhatikan dalam penyusunan kebijakan Manajemen Risiko, termasuk dalam penetapan limit.
e. Dalam menetapkan toleransi risiko, Manajer Investasi perlu mempertimbangkan strategi dan tujuan bisnis Manajer Investasi serta kemampuan Manajer Investasi dalam mengambil risiko (risk bearing capacity).
4. Limit
a. Manajer Investasi harus memiliki limit risiko yang sesuai dengan tingkat risiko yang akan diambil, toleransi risiko, dan strategi Manajer Investasi secara keseluruhan dengan memperhatikan kemampuan Manajer Investasi untuk dapat menyerap eksposur risiko atau kerugian yang timbul, pengalaman kerugian di masa lalu, kemampuan sumber daya manusia, dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku.
b. Prosedur dan penetapan limit risiko paling sedikit mencakup:
1) akuntabilitas dan jenjang delegasi wewenang yang jelas;
2) pelaksanaan kaji ulang terhadap prosedur dan penetapan limit secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun atau frekuensi yang lebih sering, sesuai dengan jenis risiko, kebutuhan, dan perkembangan dari kegiatan usaha Manajer Investasi;
3) dokumentasi prosedur dan penetapan limit secara memadai untuk memudahkan pelaksanaan kaji ulang dan jejak audit;
4) besaran limit diusulkan oleh unit kerja operasional (risk-taking unit) terkait, yang selanjutnya direkomendasikan kepada fungsi Manajemen Risiko untuk mendapat persetujuan Direksi dan/atau Dewan Komisaris. Penetapan limit dilakukan secara komprehensif, yang mencakup limit secara keseluruhan, limit per risiko, dan limit per aktivitas bisnis Manajer Investasi yang memiliki eksposur risiko.
c. Limit harus dipahami oleh setiap pihak yang terkait dan dikomunikasikan dengan baik termasuk apabila terjadi perubahan.
d. Dalam rangka pengendalian risiko, limit digunakan sebagai ambang batas untuk menentukan tingkat intensitas mitigasi risiko yang akan dilaksanakan manajemen.
e. Manajer Investasi harus memiliki mekanisme persetujuan apabila terjadi pelampauan limit.
f. Limit tersebut harus dikaji ulang secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun oleh Direksi dan/atau fungsi Manajemen Risiko untuk menyesuaikan terhadap perubahan kondisi yang terjadi.
C. Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, Pengendalian Risiko
Identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko merupakan bagian utama dari proses penerapan Manajemen Risiko. Identifikasi risiko bersifat proaktif, mencakup identifikasi terhadap seluruh aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi dan dilakukan dalam rangka menganalisis sumber dan  kemungkinan timbulnya risiko serta dampaknya. Selanjutnya, Manajer Investasi perlu melakukan pengukuran risiko sesuai dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Dalam pemantauan terhadap hasil pengukuran risiko, Manajer Investasi perlu menetapkan unit yang independen dari unit kerja operasional (risk-taking unit) untuk memantau serta menganalisis tingkat dan tren  risiko. Selain itu, efektivitas penerapan Manajemen Risiko perlu didukung oleh pengendalian risiko dengan mempertimbangkan hasil pengukuran dan pemantauan risiko. Dalam rangka pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, Manajer Investasi perlu didukung oleh sistem informasi Manajemen Risiko yang memadai dan laporan yang akurat dan informatif mengenai kondisi keuangan, kinerja aktivitas fungsional, dan eksposur risiko Manajer Investasi.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, pengendalian, dan sistem informasi Manajemen Risiko antara lain:
1. Identifikasi Risiko
a. Pelaksanaan identifikasi risiko dilakukan secara berkala baik terhadap risiko dari Produk Investasi maupun risiko yang melekat pada Manajer Investasi.
b. Tersedianya metode, sistem, atau prosedur untuk melakukan identifikasi risiko pada seluruh Produk Investasi dan aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi.
c. Proses identifikasi risiko dilakukan dengan menganalisis seluruh sumber risiko, yang paling sedikit dilakukan terhadap karakteristik risiko yang melekat pada Manajer Investasi dan risiko dari Produk Investasi yang dikelola, serta memastikan bahwa risiko dari Produk Investasi baru telah melalui proses Manajemen Risiko yang layak sebelum diperkenalkan.
2. Pengukuran Risiko
a. Tersedianya metode atau sistem untuk melakukan pengukuran risiko secara berkala baik terhadap risiko dari Produk Investasi maupun risiko yang melekat pada Manajer Investasi.
b. Metode atau sistem tersebut paling sedikit harus dapat mengukur:
1) sensitivitas Produk Investasi dan/atau kegiatan usaha Manajer Investasi terhadap perubahan faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik dalam kondisi normal maupun tidak normal;
2) kecenderungan perubahan faktor-faktor dimaksud berdasarkan fluktuasi yang terjadi pada masa lalu dan korelasinya;
3) faktor risiko secara individu;
4) eksposur risiko secara keseluruhan maupun per risiko, dengan mempertimbangkan keterkaitan antar risiko; dan
5) seluruh risiko yang melekat pada seluruh Produk Investasi dan/atau kegiatan usaha Manajer Investasi, termasuk Produk Investasi baru, yang dapat diintegrasikan dalam sistem informasi manajemen Manajer Investasi.
c. Metode pengukuran risiko dapat dilakukan secara kuantitatif dan/atau kualitatif. Metode pengukuran tersebut paling sedikit menggunakan metode yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dalam rangka penilaian risiko. Manajer Investasi juga dapat mengembangkan metode alternatif dalam pengukuran risiko.
d. Pemilihan metode pengukuran disesuaikan dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi.
e. Bagi Manajer Investasi yang menggunakan metode alternatif dalam pengukuran risiko, paling sedikit mempertimbangkan:
1) persyaratan penggunaan metode alternatif, paling sedikit meliputi:
a) isi dan kualitas data dan informasi yang dibuat atau dikelola harus sesuai dengan standar umum yang berlaku sehingga memungkinkan hasil statistik yang andal: 
b) metode pengambilan data dan informasi yang layak dan akurat pada saat yang tepat;
c) metode yang dapat menghasilkan data risiko pada seluruh Produk Investasi dan kegiatan usaha Manajer Investasi;
d) dokumentasi dari sumber data dan informasi yang digunakan untuk keperluan proses pengukuran risiko; dan
e) basis data dan informasi serta proses penyimpanan data dan informasi yang merupakan bagian dari metode tersebut di atas guna mencegah terputusnya serangkaian data statistik.
2) dalam rangka mengatasi kelemahan yang dapat timbul atas penggunaan metode alternatif pengukuran risiko tertentu, Manajer Investasi harus melakukan validasi metode alternatif tersebut yang dilakukan oleh pihak internal yang independen terhadap unit kerja yang mengaplikasikan metode tersebut.
3) validasi juga harus dilakukan terhadap metode baru, baik yang dikembangkan sendiri oleh Manajer Investasi maupun yang diperoleh dari pihak ketiga. Metode yang digunakan oleh  Manajer Investasi harus dievaluasi secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun maupun sewaktu-waktu terutama dalam hal terjadi perubahan kondisi pasar yang signifikan.
4) proses pengukuran risiko harus secara jelas memuat proses validasi, frekuensi validasi, persyaratan dokumentasi data dan informasi, serta persyaratan evaluasi terhadap asumsi-asumsi yang digunakan, sebelum suatu metode diaplikasikan oleh Manajer Investasi.
5) metode pengukuran risiko harus dipahami secara jelas oleh pegawai yang terkait dalam pengendalian risiko.
f. Terdapatnya evaluasi secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun terhadap metode, sistem, atau prosedur termasuk kesesuaian asumsi dan sumber data yang digunakan untuk mengukur risiko Manajer Investasi.
g. Penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko dalam hal terdapat perubahan ukuran dan kompleksitas usaha Manajer Investasi.
3. Pemantauan Risiko
a. Tersedianya metode, sistem, atau prosedur untuk melakukan pemantauan risiko secara berkala yang antara lain mencakup evaluasi terhadap besarnya eksposur risiko, toleransi risiko, kepatuhan limit risiko yang ditetapkan secara internal, maupun konsistensi pelaksanaan dengan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan.
b. Pemantauan dilakukan baik oleh unit kerja operasional (risk-taking unit) maupun oleh fungsi Manajemen Risiko dimana hasil pemantauan disajikan dalam laporan berkala dan disampaikan kepada Direksi dan/atau Dewan Komisaris dalam rangka mitigasi risiko dan mengambil tindakan yang diperlukan.
c. Manajer Investasi harus menyiapkan suatu sistem back-up dan prosedur yang efektif untuk mencegah terjadinya gangguan dalam proses pemantauan risiko dan melakukan pengecekan serta penilaian kembali secara berkala terhadap sistem back-up tersebut.
d. Penyempurnaan proses dan cakupan pelaporan dalam hal terdapat perubahan ukuran dan kompleksitas usaha Manajer Investasi.
4. Pengendalian Risiko
a. Manajer Investasi harus memiliki sistem pengendalian risiko yang memadai dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.
b. Manajer Investasi melaksanakan proses pengendalian risiko untuk mengelola risiko yang dapat membahayakan kelangsungan usaha dan pelaksanaannya harus disesuaikan dengan eksposur risiko maupun tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
5. Sistem Informasi Manajemen Risiko
a. Sistem informasi Manajemen Risiko merupakan bagian dari sistem informasi manajemen yang harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan Manajer Investasi dalam rangka penerapan Manajemen Risiko yang efektif.
b. Sistem informasi Manajemen Risiko merupakan bagian dari proses Manajemen Risiko, yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian Risiko.
c. Sistem informasi Manajemen Risiko harus dapat memastikan:
1) tersedianya informasi yang akurat, lengkap, informatif, tepat waktu, dan dapat diandalkan agar dapat digunakan Direksi, Dewan Komisaris, dan unit kerja yang terkait dalam penerapan Manajemen Risiko untuk menilai, memantau, dan memitigasi risiko yang dihadapi Manajer Investasi, baik risiko keseluruhan maupun per jenis risiko dan/atau dalam rangka proses pengambilan keputusan oleh Direksi;
2) efektivitas penerapan Manajemen Risiko yang mencakup kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko; dan
3) tersedianya informasi tentang eksposur risiko, kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko, penetapan limit risiko, dan hasil atau realisasi penerapan Manajemen Risiko dibandingkan dengan target yang ditetapkan oleh Manajer Investasi sesuai dengan kebijakan dan strategi penerapan Manajemen Risiko.
d. Sistem informasi Manajemen Risiko dan informasi yang dihasilkan harus disesuaikan dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi serta adaptif terhadap perubahan.
e. Kecukupan cakupan informasi yang dihasilkan dari sistem informasi Manajemen Risiko harus dikaji ulang secara berkala untuk memastikan bahwa cakupan tersebut telah memadai sesuai perkembangan tingkat kompleksitas kegiatan usaha Manajer Investasi.
f. Sebagai bagian dari sistem informasi Manajemen Risiko, laporan profil risiko disusun secara berkala oleh fungsi Manajemen Risiko atau secara sewaktu-waktu terutama dalam hal kondisi pasar berubah dengan cepat.
g. Sistem informasi Manajemen Risiko harus mendukung pelaksanaan pelaporan kepada Otoritas Jasa Keuangan.
h. Dalam mengembangkan sistem informasi Manajemen Risiko dan teknologi baru, Manajer Investasi harus memastikan bahwa penerapan sistem informasi Manajemen Risiko dan teknologi baru tersebut tidak akan mengganggu kesinambungan sistem informasi Manajer Investasi.
i. Dalam hal Manajer Investasi memutuskan untuk menugaskan pihak ketiga dalam pengembangan sistem informasi Manajemen Risiko dan teknologi baru, Manajer Investasi harus memastikan bahwa keputusan penunjukan pihak ketiga tersebut dilakukan secara objektif dan independen. Dalam perjanjian atau kontrak dengan pihak ketiga harus dicantumkan klausul mengenai pemeliharaan dan pengkinian serta langkah antisipasi guna mencegah gangguan yang mungkin terjadi dalam pengoperasiannya.
j. Sebelum menerapkan sistem informasi Manajemen Risiko yang baru, Manajer Investasi harus melakukan pengujian untuk memastikan bahwa proses dan keluaran (output) yang dihasilkan telah melalui proses pengembangan, pengujian, dan penilaian kembali secara efektif dan akurat.
k. Manajer Investasi harus menatausahakan dan mengkinikan dokumentasi sistem informasi Manajemen Risiko yang memuat perangkat keras, perangkat lunak, basis data (database), parameter, tahapan proses, asumsi yang digunakan, sumber data, dan keluaran yang dihasilkan, sehingga memudahkan pengendalian internal dan pelaksanaan jejak audit.
D. Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh
Proses penerapan Manajemen Risiko yang efektif harus dilengkapi dengan sistem pengendalian internal yang andal dan efektif. Penerapan sistem pengendalian internal secara efektif dapat membantu Manajer Investasi dalam menjaga dana kelolaan dan aset Manajer Investasi, menjamin tersedianya pelaporan keuangan dan manajerial yang dapat dipercaya, meningkatkan kepatuhan Manajer Investasi terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undangan, mengurangi risiko terjadinya kerugian, serta mendeteksi kelemahan dan penyimpangan lainnya terhadap pelaksanaan kegiatan usaha dan operasional pada seluruh jenjang organisasi Manajer Investasi. Terselenggaranya sistem pengendalian internal Manajer Investasi yang andal dan efektif menjadi tanggung jawab dari seluruh unit kerja operasional (risk-taking unit) dan unit kerja pendukung serta fungsi audit internal.
Hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal antara lain:
1. pelaksanaan sistem pengendalian internal secara efektif dalam penerapan Manajemen Risiko Manajer Investasi mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.
2. Manajer Investasi harus memastikan:
a. kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan serta kebijakan atau ketentuan internal Manajer Investasi;
b. efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan operasional; dan
c. efektivitas budaya risiko pada organisasi Manajer Investasi secara menyeluruh.
3. Sistem pengendalian internal dalam penerapan Manajemen Risiko paling sedikit mencakup:
a. kesesuaian antara sistem pengendalian internal dengan jenis dan tingkat risiko yang melekat pada kegiatan usaha Manajer Investasi;
b. penetapan wewenang dan tanggung jawab untuk pemantauan kepatuhan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko;
c. penetapan jalur pelaporan, mekanisme akses seluruh informasi risiko, dan pemisahan fungsi yang jelas antara pelaksanaan kegiatan operasional dengan pelaksanaan kegiatan pengendalian internal;
d. struktur organisasi yang menggambarkan secara jelas tugas dan tanggung jawab masing- masing unit dan individu dalam menjalankan kegiatan usaha Manajer Investasi;
e. pelaporan keuangan dan kegiatan operasional yang akurat dan tepat waktu;
f. kecukupan prosedur untuk memastikan kepatuhan Manajer Investasi terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undangan;
g. kaji ulang yang efektif, independen, dan obyektif terhadap prosedur penilaian kegiatan operasional  Manajer Investasi;
h. dokumentasi secara lengkap dan memadai terhadap prosedur operasional, cakupan, dan temuan audit, serta tanggapan Direksi dan Dewan Komisaris Manajer Investasi berdasarkan hasil audit; dan
i. verifikasi dan kaji ulang secara berkala dan berkesinambungan terhadap penanganan kelemahan Manajer Investasi yang bersifat material serta tindakan Direksi dan Dewan Komisaris Manajer Investasi untuk memperbaiki penyimpangan yang terjadi.
4. Pengendalian internal dapat dilaksanakan melalui pelaksanaan kaji ulang terhadap penerapan Manajemen Risiko yang paling sedikit meliputi:
a. kaji ulang dan evaluasi secara berkala, paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal, atau secara sewaktu-waktu berdasarkan perkembangan eksposur risiko, perubahan pasar, metode pengukuran, dan pengelolaan risiko;
b. kaji ulang dan evaluasi terhadap pengukuran risiko oleh fungsi Manajemen Risiko, yang paling sedikit mencakup;
1) kesesuaian kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko, struktur organisasi, alokasi sumber daya, sistem informasi, dan pelaporan risiko sesuai dengan kebutuhan bisnis Manajer Investasi, serta perkembangan peraturan perundang-undangan dan praktik terbaik (best practice) terkait Manajemen Risiko;
2) metode, asumsi, dan variabel yang digunakan untuk mengukur risiko dan menetapkan limit eksposur risiko;
3) perbandingan antara hasil dari metode pengukuran risiko yang menggunakan simulasi atau proyeksi pada masa datang dengan hasil aktual;
4) perbandingan antara asumsi yang digunakan dalam metode dimaksud dengan kondisi yang sebenarnya atau aktual; dan
5) perbandingan antara limit yang ditetapkan dengan eksposur yang sebenarnya atau aktual.
c. kaji ulang oleh fungsi audit internal yang antara lain mencakup:
1) keandalan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko, struktur organisasi, alokasi sumber daya, sistem informasi, dan pelaporan risiko; dan
2) penerapan Manajemen Risiko oleh unit bisnis atau aktivitas pendukung, termasuk kaji ulang terhadap pelaksanaan pemantauan oleh fungsi Manajemen Risiko.
d. penyampaian hasil pelaksanaan kaji ulang.
5. Penilaian terhadap sistem pengendalian internal dalam penerapan Manajemen Risiko wajib dilakukan oleh fungsi audit internal.
6. Pelaksanaan tindak lanjut dan/atau perbaikan terhadap kelemahan dan/atau penyimpangan yang terjadi berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh fungsi audit internal.
7. Tingkat responsif Manajer Investasi terhadap kelemahan dan/atau penyimpangan yang terjadi terhadap ketentuan internal dan eksternal yang berlaku.

II. PEDOMAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO UNTUK MASING-MASING RISIKO
A. Risiko pada Produk Investasi
1. Risiko Pasar
a. Tujuan
Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar adalah untuk meminimalkan kemungkinan dampak negatif akibat perubahan kondisi pasar terhadap portofolio Produk Investasi.
b. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar disesuaikan dengan ukuran,  kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Secara umum dalam prinsip penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar paling sedikit mencakup:
1) Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris untuk Risiko Pasar, selain melaksanakan pengawasan aktif sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf A, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
(1) memastikan bahwa dalam kebijakan dan prosedur mengenai Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar telah mencakup aktivitas transaksi dan perdagangan, baik harian, jangka menengah maupun jangka panjang, dan pengelolaan efek atau aset.
(2) memastikan kejelasan wewenang dan tanggung jawab pengelolaan Risiko Pasar, struktur limit yang memadai untuk mengambil risiko, pengendalian internal yang efektif serta sistem pelaporan yang komprehensif, berkala, dan tepat waktu.
b) Sumber Daya Manusia
(1) kualitas sumber daya manusia yang melaksanakan aktivitas yang terkait dengan Risiko Pasar, seperti tim pengelola investasi dan komite investasi harus memadai, dan paling sedikit memiliki pemahaman mengenai: 
(a) filosofi dalam pengambilan risiko; dan
(b) faktor-faktor yang mempengaruhi Risiko Pasar.
(2) kualitas pegawai pelaksana fungsi Manajemen Risiko yang terkait dengan Risiko Pasar harus memadai dari segi spesialisasi dan pengalaman, serta pemahaman metode pengukuran Risiko Pasar yang dibutuhkan.
c) Organisasi Manajemen Risiko 
Penetapan struktur organisasi, perangkat, dan kelengkapan unit atau fungsi yang terkait dengan penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar harus disesuaikan dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi termasuk Produk Investasi yang dikelola.
2) Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko
Dalam melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko untuk Risiko Pasar, selain melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kebijakan dan Prosedur
Kebijakan tersebut harus memuat dengan jelas:
(1) kriteria atas instrumen atau efek yang dapat ditransaksikan serta mekanisme untuk memastikan bahwa kriteria tersebut diterapkan secara konsisten;
(2) penetapan metodologi valuasi atas instrumen atau efek yang dimiliki, mempertimbangkan strategi Manajemen Risiko dan strategi investasi yang diterapkan oleh Manajer Investasi;
(3) metode pengukuran Risiko Pasar yang digunakan untuk keperluan pemantauan risiko secara periodik ataupun kepentingan lainnya paling sedikit mengacu pada indikator sebagaimana diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan. Manajer Investasi juga dapat menggunakan metode lain seperti value-at-risk (VAR), analisis sensitivitas, dan/atau stress testing sebagai metode tambahan untuk dijadikan informasi penunjang;
(4) penetapan pihak yang independen untuk melakukan pengujian dan validasi metode pengukuran risiko secara berkala;
(5) mekanisme penetapan setiap strategi investasi dan transaksi perdagangan dengan memerhatikan Risiko Pasar; dan
(6) mekanisme pendokumentasian setiap strategi investasi dan transaksi perdagangan.
b) Strategi Manajemen Risiko
Dalam menetapkan strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar juga harus mempertimbangkan strategi investasi, komposisi instrumen dalam Produk Investasi, dan kategori nasabah Manajer Investasi.
c) Tingkat Risiko yang akan Diambil (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
Penetapan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko untuk Risiko Pasar mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 3,  termasuk penetapan rentang nilai pengukuran sebagai bentuk penentuan risk appetite dan risk tolerance tersebut.
d) Limit
(1) Manajer Investasi menetapkan limit paling sedikit untuk masing-masing indikator Risiko Pasar sebagaimana dimaksud pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
(2) Manajer Investasi harus memastikan konsistensi dan keselarasan antar berbagai jenis limit Risiko Pasar yang berbeda, untuk menjaga efektivitas pengelolaan Risiko Pasar.
(3) penetapan limit dilakukan secara berjenjang pada setiap tingkat organisasi Manajer Investasi, mulai dari limit pada portofolio hingga limit Produk Investasi secara keseluruhan.
(4) Manajer Investasi dapat menerapkan beberapa tingkatan limit untuk mengantisipasi pencapaian limit dalam rangka mencegah terjadinya pelampauan limit.
3) Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko 
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, serta sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar, selain melaksanakan proses sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C, pada setiap proses Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Identifikasi Risiko
Manajer Investasi harus memiliki proses identifikasi risiko yang disesuaikan dengan Risiko Pasar yang melekat pada setiap Produk Investasi, yang meliputi risiko perubahan harga, suku bunga, dan/atau indikator lainnya yang relevan yang disesuaikan dengan jenis instrumen dalam setiap Produk Investasi.
b) Pengukuran Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki sistem atau metode pengukuran Risiko Pasar untuk mengukur posisi dan sensitivitas yang terkait Risiko Pasar baik pada kondisi normal maupun kondisi stress.
(2) Sistem pengukuran Risiko Pasar antara lain harus:
(a) menyediakan informasi mengenai posisi Risiko Pasar secara periodik;
(b) mencakup seluruh eksposur Risiko Pasar baik per Produk Investasi ataupun secara akumulatif semua Produk Investasi dalam rangka pelaksanaan penilaian profil risiko dan tingkat kesehatan Manajer Investasi;
(c) memiliki asumsi dan parameter yang jelas dan terdokumentasi serta dievaluasi secara berkala;
(d) didukung oleh sistem pengumpulan data yang memadai dalam memastikan keakuratan dan kelengkapannya;
(e) sedapat mungkin dilengkapi dengan analis skenario dan stress testing, seperti menggunakan analisis data historis, asumsi hipotesis, atau menggunakan skenario tertentu, atau jika ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan contohnya dalam kondisi pandemi covid-19; dan
(f) terintegrasi dengan proses Manajemen Risiko yang dilakukan secara rutin.
(3) Data yang digunakan dalam pengukuran Risiko Pasar harus sesuai dengan tujuan pengukuran dan dapat merefleksikan Risiko Pasar dari Produk Investasi secara akurat dan lengkap.
(4) Dalam proses pengukuran Risiko Pasar, dalam hal terdapat instrumen yang sulit diperoleh nilai pasar atau nilai pembandingnya, Manajer Investasi harus menggunakan metode penilaian yang telah divalidasi dan disetujui oleh manajemen.
(5) Manajer Investasi melakukan kaji ulang atau validasi atas data dan metode pengukuran Risiko Pasar yang digunakan, termasuk melakukan penyempurnaan dalam hal diperlukan.
(6) Dalam pengukuran risiko pada tingkat portofolio, Manajer Investasi memperhitungkan korelasi antar pasar dan antar jenis risiko pada saat mengevaluasi posisi Risiko Pasar secara komprehensif.
c) Pemantauan Risiko
Manajer Investasi harus melakukan pemantauan terhadap kepatuhan limit terkait Risiko Pasar secara berkala sesuai kebijakan dan/atau strategi Manajemen Risiko.
d) Pengendalian Risiko
(1) Manajemen, komite, fungsi dan/atau unit kerja terkait harus mengambil langkah-langkah dalam rangka pengendalian Risiko Pasar termasuk pencegahan terjadinya kerugian atau potensi kerugian yang lebih besar.
(2) Beberapa pelaksanaan pengendalian yang dilakukan antara lain dengan melakukan penyesuaian terhadap portofolionya seperti pembatasan saham-saham yang bergerak secara agresif/volatile, penyesuaian durasi efek bersifat utang sesuai dengan strategi investasi dan profil risiko portofolio investasi, dan pelaksanaan pengendalian lainnya.
e) Sistem Informasi Manajemen Risiko
(1) Sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar paling sedikit harus dapat menyediakan data terkait Risiko Pasar beserta eksposurnya secara akurat, lengkap, informatif, dan tepat waktu, dengan memantau perubahan faktor pasar (antara lain harga dan suku bunga) dalam periode yang dibutuhkan, dan dapat digunakan untuk memperkirakan potensi kerugian pada masa depan.
(2) Sistem informasi Manajemen Risiko Pasar dapat memfasilitasi stress testing terutama untuk mengindentifikasi secara cepat sehingga dapat segera melakukan tindakan perbaikan, termasuk sebagai respon perubahan faktor pasar yang dapat berdampak negatif pada kinerja Produk Investasi.
4) Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pelaksanaan sistem pengendalian internal untuk Risiko Pasar, selain melaksanakan pengendalian internal sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf D, Manajer Investasi juga harus memiliki:
a) sistem pengendalian internal yang memadai untuk memastikan transaksi dan proses terkait dengan market risk taking dilakukan dengan mengacu pada kebijakan, prosedur, dan limit yang telah ditetapkan; dan
b) fungsi atau unit yang melakukan validasi terhadap metode pengukuran Risiko Pasar harus independen terhadap fungsi atau unit yang melakukan pengembangan metode pengukuran Risiko Pasar.
2. Risiko Likuiditas Produk Investasi
a. Tujuan
Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi adalah untuk meminimalkan kemungkinan ketidakmampuan Produk Investasi yang dikelola Manajer Investasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
b. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi disesuaikan dengan karakteristik dari setiap Produk Investasi yang mencakup sifat, profil likuiditas, dan manajemen aset dan kewajiban.
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi oleh Manajer Investasi wajib didasarkan atas pertimbangan yang rasional dan dapat dijustifikasi, memperhatikan prinsip kehati-hatian, serta tata kelola yang baik.
Secara umum dalam prinsip penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi paling sedikit mencakup:
1) Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi, selain melaksanakan pengawasan aktif sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf A, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
(1) Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk memastikan bahwa penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi telah sesuai dengan tujuan investasi, karakteristik dan profil risiko masing-masing Produk Investasi, termasuk memastikan pengelolaan Risiko Likuiditas Produk Investasi terintegrasi dengan pengelolaan risiko lainnya yang dapat berdampak pada posisi likuiditas Produk Investasi.
(2) Wewenang dan tanggung jawab Direksi paling sedikit meliputi:
(a) memantau posisi dan Risiko Likuiditas Produk Investasi secara berkala baik dalam kondisi normal maupun kondisi stress;
(b) melakukan evaluasi terhadap posisi dan Risiko Likuiditas Produk Investasi paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan;
(c) melakukan evaluasi segera terhadap posisi likuiditas dan profil Risiko Likuiditas Produk Investasi dalam hal terjadi perubahan yang signifikan antara lain peningkatan net redemption, penurunan likuiditas pasar atas Efek dalam portofolio, dan lain sebagainya;
(d) melakukan penyesuaian kebijakan dan strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi yang diperlukan berdasarkan hasil evaluasi terhadap posisi dan Risiko Likuiditas Produk Investasi; dan
(e) menyampaikan laporan kepada Dewan Komisaris mengenai posisi dan profil Risiko Likuiditas Produk Investasi serta penerapan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi, yang antara lain mencakup evaluasi atas kebijakan, strategi, prosedur, dan kondisi likuiditas Produk Investasi secara berkala maupun pada saat terjadi perubahan yang signifikan.
(3) Wewenang dan tanggung jawab Dewan Komisaris dalam penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi antara lain memberikan persetujuan dan evaluasi berkala atas kebijakan dan strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
b) Sumber Daya Manusia
(1) Direksi harus memastikan bahwa setiap fungsi atau unit yang bertanggung jawab dalam pengelolaan Risiko Likuiditas Produk Investasi memiliki sumber daya manusia dengan kompetensi yang memadai.
(2) Manajer Investasi harus memastikan ketersediaan sumber daya manusia yang memadai, baik dari segi jumlah maupun kompetensi, serta memiliki pengetahuan, keahlian, dan pengalaman yang memadai mengenai karakteristik Produk Investasi, profil likuiditas masing-masing instrumen, serta praktik manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi.
c) Organisasi Manajemen Risiko
(1) Manajer Investasi memiliki anggota Direksi dan fungsi yang secara independen dan terpisah dari kegiatan fungsi investasi untuk melakukan pengawasan dan pemantauan berkelanjutan atas pelaksanaan Manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi.
(2) Manajer Investasi wajib memperhatikan Manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi dalam setiap pengambilan keputusan investasi untuk kepentingan Produk Investasi.
2) Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko
Dalam melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi, selain melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kebijakan dan Prosedur
(1) Kebijakan mengenai Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi, termasuk penetapan strategi dan limit Risiko Likuiditas Produk Investasi, harus sejalan dengan tujuan dan strategi investasi, karakteristik masing-masing Produk Investasi, serta tingkat risiko yang akan diambil, dan didukung oleh kecukupan permodalan, kemampuan sumber daya manusia, infrastruktur, dan sistem informasi Manajer Investasi.
(2) Manajer Investasi wajib menetapkan, menerapkan, dan memelihara kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi yang tepat dan efektif guna:
(a) memantau Risiko Likuiditas Produk Investasi;
(b) memitigasi risiko ketidaksesuaian likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi dengan kebutuhan pemenuhan pembelian kembali Produk Investasi termasuk kebutuhan pemenuhan redemption oleh pemegang unit penyertaan; dan
(c) memastikan perlakuan yang adil dan wajar kepada seluruh nasabah.
(3) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi mempertimbangkan paling sedikit:
(a) jenis Produk Investasi;
(b) kebijakan dan strategi investasi;
(c) profil likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi;
(d) profil saluran distribusi;
(e) profil target pasar dan/atau nasabah; dan
(f) kebijakan pembelian kembali oleh Produk Investasi.
(4) Manajer Investasi menerapkan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi sejak awal pembentukan Produk Investasi hingga sepanjang siklus hidup Produk Investasi.
(5) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi selain memuat hal-hal sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 1 huruf d, juga antara lain memuat:
(a) penetapan indikator peringatan dini (early warning indicator), baik indikator internal maupun indikator eksternal, untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi sebagai alat identifikasi permasalahan dan penentuan mitigasi Risiko Likuiditas Produk Investasi.
Indikator internal antara lain meliputi kualitas aset/portofolio yang memburuk, peningkatan konsentrasi pada beberapa aset/portofolio, dan sebagainya.
Indikator eksternal antara lain meliputi informasi publik yang negatif terhadap Produk Investasi Manajer Investasi dan penurunan hasil peringkat oleh lembaga pemeringkat;
(b) metode pengukuran Risiko Likuiditas Produk Investasi dan stress testing likuiditas harus disesuaikan dengan strategi pengelolaan investasi sehingga dapat menggambarkan dengan baik profil Risiko Likuiditas Produk Investasi; dan
(c) sistem informasi Manajemen Risiko dan sistem lain yang secara memadai diperlukan untuk identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian Risiko Likuiditas Produk Investasi termasuk pelaporan likuiditas Produk Investasi.
(6) Manajer Investasi menyusun, menerapkan, dan secara berkala menguji rencana kontijensi (contigency plan) dengan tujuan:
(a) untuk memastikan bahwa setiap mekanisme dalam menjaga manajemen likuiditas dapat digunakan pada saat diperlukan; dan
(b) dapat dilaksanakan dengan cepat, teratur, dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
(7) Penerapan rencana kontijensi (contigency plan) harus memperhatikan:
(a) kapasitas operasional untuk menerapkan dan mengaktifkan mekanisme Manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi tersebut secara transparan, adil, dan teratur demi kepentingan terbaik investor;
(b) kapasitas operasional untuk menerapkan dan mengaktifkan mekanisme Manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi dalam waktu singkat untuk sementara waktu berdasarkan perintah Otoritas Jasa Keuangan;
(c) dasar hukum dan pelaksanaan setiap mekanisme Manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi telah diungkapkan dalam dokumen keterbukaan informasi Produk Investasi;
(d) terdapat prosedur internal berkaitan dengan kapan kebijakan akan diambil, eskalasi kondisi, mekanisme pengambilan keputusan, tanggung jawab serta eksekusi mengenai penerapan dan pengaktifan mekanisme Manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi, yang disertai dengan kondisi dan pertimbangan sebelum dilakukan pengambilan keputusan;
(e) adanya kertas kerja dan dokumentasi atas setiap keputusan yang dilakukan dalam penerapan dan pengaktifan mekanisme Manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi;
(f) adanya pengkinian secara berkala atas mekanisme Manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi dengan memperhatikan karakteristik Produk Investasi; dan
(g) mekanisme penyampaian informasi kepada investor Produk Investasi dan/atau Otoritas Jasa Keuangan dalam jangka waktu singkat terkait penerapan dan pengaktifan mekanisme Manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi yang disertai dengan kondisi dan pertimbangan sebelum dilakukan pengambilan keputusan.
(8) Pengujian rencana kontijensi meliputi pengujian atas kapasitas operasional dengan dasar yang wajar untuk memastikan bahwa mekanisme manajemen likuiditas yang tersedia dapat dipergunakan, termasuk dalam kondisi pasar yang tertekan, sehingga dapat memungkinkan pengelolaan Produk Investasi yang teratur secara berkelanjutan dan menjaga kepercayaan investor.
b) Strategi Manajemen Risiko
Penyusunan strategi untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi mengacu pada cakupan sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 2.
c) Tingkat Risiko yang akan Diambil (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
(1) Tingkat risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi paling sedikit harus menggambarkan sejauh mana Manajer Investasi bersedia menerima potensi ketidakmampuan Produk Investasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dengan tetap mengoptimalkan kinerja dari Produk Investasi yang dikelola.
(2) Toleransi risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi dituangkan dalam parameter yang terukur, antara lain dapat berupa limit Risiko Likuiditas Produk Investasi, seperti persentase aset likuid minimum, batas maksimum net redemption yang dapat ditanggung tanpa mengganggu pengelolaan portofolio, dan indikator lainnya.
d) Limit
(1) Manajer Investasi harus menetapkan limit Risiko Likuiditas Produk Investasi secara tertulis, baik pada tingkat masing-masing Produk Investasi maupun, apabila relevan, secara agregat untuk seluruh Produk Investasi yang dikelola.
(2) Limit Risiko Likuiditas Produk Investasi harus konsisten dan relevan dengan tujuan dan kebijakan investasi, karakteristik Produk Investasi, profil likuiditas nasabah, kondisi pasar, data historis, tingkat profitabilitas, dan modal yang tersedia.
3) Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, serta sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi, selain melaksanakan proses sebagaimana dimaksud Romawi I huruf C, pada setiap proses Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Identifikasi Risiko
(1) Dalam rangka melakukan identifikasi Risiko Likuiditas Produk Investasi, Manajer Investasi harus melakukan analisis terhadap seluruh sumber Risiko Likuiditas Produk Investasi. Sumber Risiko Likuiditas Produk Investasi antara lain meliputi:
(a) komposisi aset dalam portofolio yang tidak likuid, antara lain seperti terdapat aset dengan volume perdagangan kecil atau memiliki bid-ask spread yang lebar, surat utang jangka panjang dari emiten dengan rating rendah, dan lain sebagainya;
(b) ketidaksesuaian jatuh tempo dan arus kas (maturity dan cash flow mismatch) antara jatuh tempo aset dalam portofolio dengan kewajiban jangka pendek Produk Investasi;
(c) konsentrasi pada satu jenis aset yang diterbikan entitas tertentu yang relatif kurang likuid, sehingga penjualan sebagian besar portofolio dalam waktu singkat berpotensi menimbulkan koreksi harga yang signifikan; dan
(d) kondisi eksternal, antara lain penurunan likuiditas pasar untuk jenis aset tertentu, gangguan pada infrastruktur pasar, serta perubahan regulasi atau kondisi makroekonomi yang berdampak pada kemampuan melikuidasi aset.
(2) Analisis dilakukan untuk mengetahui besaran dan tren kebutuhan likuiditas Produk Investasi, antara lain kebutuhan pemenuhan redemption dan kewajiban jangka pendek lainnya, serta sumber likuiditas yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
b) Pengukuran Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki alat pengukuran yang dapat mengkuantifikasi Risiko Likuiditas Produk Investasi secara tepat waktu dan komprehensif terutama untuk setiap Produk Investasi yang bersifat terbuka.
(2) Metode dan/atau alat pengukuran sebagaimana dimaksud pada angka (1) harus dapat digunakan untuk mengukur dan menilai profil likuiditas aset dan kewajiban Produk Investasi, dalam merespons berbagai skenario kondisi pasar, termasuk melalui pelaksanaan stress testing Risiko Likuiditas Produk Investasi.
(3) Metode dan/atau alat pengukuran Risiko Likuiditas Produk Investasi paling sedikit meliputi:
(a) rasio likuiditas Produk Investasi, termasuk rasio yang menggambarkan kemampuan aset likuid untuk menutup kebutuhan redemption (redemption coverage ratio);
(b) profil maturitas, yaitu pemetaan posisi aset dan kewajiban Produk Investasi, dalam skala waktu tertentu untuk mengidentifikasi liquidity gap;
(c) proyeksi arus kas, yaitu proyeksi arus kas masuk dan arus kas keluar Produk Investasi;
(d) stress testing, yaitu pengujian terhadap kemampuan Produk Investasi untuk memenuhi kebutuhan likuiditas Produk Investasi pada kondisi krisis dengan menggunakan skenario stress secara spesifik pada Produk Investasi maupun stress pada pasar; dan
(e) asumsi dan parameter yang digunakan dalam pengukuran dan stress testing Risiko Likuiditas Produk Investasi harus wajar, konsisten, didokumentasikan dengan baik, dan dikaji ulang secara berkala.
(4) Penilaian atas profil likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi yang dikelola untuk kepentingan likuiditas Produk Investasi, profil likuiditas dari kewajiban Produk Investasi, dan profil likuiditas aset atau tingkat kewajiban Produk Investasi dalam merespons berbagai skenario situasi pasar termasuk stress testing dilakukan secara bulanan atas setiap Produk Investasi yang bersifat terbuka dan didasarkan pada informasi yang handal dan terkin, yang mengacu pada pedoman pelaksanaan penilaian profil likuiditas aset dan stress testing Produk Investasi sebagaimana dimaksud pada Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
(5) Kompleksitas pendekatan pengukuran Risiko Likuiditas Produk Investasi yang digunakan Manajer Investasi harus disesuaikan dengan komposisi aset dan kewajiban, karakteristik, serta kompleksitas masing-masing Produk Investasi. Dalam hal Manajer Investasi mengelola Produk Investasi dengan karakteristik atau aktivitas yang lebih kompleks, Manajer Investasi harus menggunakan pendekatan pengukuran yang lebih rinci dan mendalam, antara lain pendekatan yang bersifat simulatif dan lebih dinamis serta didukung oleh asumsi-asumsi yang relevan.
(6) Rasio likuiditas Produk Investasi yang digunakan dalam pengukuran Risiko Likuiditas Produk Investasi harus disesuaikan dengan strategi investasi, toleransi risiko, dan kinerja historis Produk Investasi. Hasil pengukuran juga perlu memperhatikan informasi kualitatif yang relevan.
(7) Profil maturitas menyajikan aset dan kewajiban Produk Investasi yang dipetakan dalam skala waktu berdasarkan sisa waktu sampai dengan jatuh tempo sesuai kontrak dan/atau berdasarkan asumsi yang wajar, khususnya untuk posisi aset atau kewajiban yang tidak memiliki jatuh tempo kontraktual. Penyusunan profil maturitas bertujuan untuk mengidentifikasi terjadinya gap likuiditas dalam skala waktu tertentu. Profil maturitas harus disusun paling sedikit setiap bulan. Dalam hal Produk Investasi memiliki eksposur dalam berbagai valuta dengan jumlah yang signifikan, Manajer Investasi dapat menyusun profil maturitas per valuta untuk keperluan internal.
(8) Pengukuran dengan menggunakan stress testing Risiko Likuiditas Produk Investasi sebagaimana dimaksud pada angka (4) dilakukan dengan ketentuan:
(a) stress testing harus dapat menggambarkan kemampuan Produk Investasi untuk memenuhi kebutuhan likuiditas dalam kondisi tekanan atau krisis, dengan menggunakan berbagai skenario yang relevan;
(b) stress testing disesuaikan dengan memperhatikan ukuran Produk Investasi, strategi dan kebijakan investasi Produk Investasi, karakteristik aset dasar, profil investor, dan faktor lain yang relevan;
(c) skenario stress testing likuiditas dilakukan dengan pertimbangan paling sedikit:
i. kondisi historis aset dan pasar;
ii. skenario dana proyeksi hipotesis di masa depan;
iii. skenario memburuknya kondisi likuiditas aset;
iv. sejumlah skenario berbeda yang dapat mencakup tingkat tekanan dari Produk Investasi; dan
v. kombinasi sejumlah faktor yang dapat meningkatkan tekanan likuiditas.
(d) Manajer Investasi harus mengembangkan asumsi-asumsi stress testing yang wajar dan konsisten, antara lain mengenai perilaku investor dalam kondisi tekanan, perilaku pihak lawan transaksi, serta respons pelaku pasar lain terhadap kondisi krisis, dan mengkinikan asumsi tersebut secara berkala sesuai dengan karakteristik Produk Investasi dan kondisi pasar;
(e) dalam melakukan stress testing untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi, Manajer Investasi harus mempertimbangkan hasil penilaian yang dilakukan terhadap jenis risiko lainnya antara lain Risiko Pasar, Risiko Kredit, dan Risiko Reputasi serta menganalisis kemungkinan interaksi dengan berbagai jenis risiko tersebut;
(f) Manajer Investasi harus melakukan tindak lanjut atas hasil stress testing, antara lain dengan:
i. menyesuaikan kebijakan dan strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi;
ii. menyesuaikan komposisi aset likuid dan profil kewajiban Produk Investasi; dan
iii. meninjau dan, apabila diperlukan, mengubah limit Risiko Likuiditas Produk Investasi; dan
(g) hasil stress testing dan tindak lanjutnya harus dilaporkan kepada Direksi dan dievaluasi oleh Direksi.
c) Pemantauan Risiko
(1) Manajer Investasi harus melakukan pemantauan Risiko Likuiditas Produk Investasi secara berkala dan sistematis dengan memperhatikan indikator peringatan dini untuk mengetahui potensi peningkatan Risiko Likuiditas Produk Investasi pada setiap Produk Investasi yang dikelola.
(2) Manajer Investasi dapat memantau likuiditas kepemilikan dalam portofolio menggunakan independent liquidity engine (yaitu, software yang dikembangkan oleh penyedia pihak ketiga atau alat pelaporan likuiditas lainnya).
d) Pengendalian Risiko
(1) Manajer Investasi menetapkan langkah mitigasi risiko untuk mengantisipasi atau mengidentifikasi keterbatasan aset dalam mencukupi kebutuhan likuiditas Produk Investasi.
(2) Manajer Investasi yang mengelola Produk Investasi bersifat terbuka melakukan penilaian secara bulanan yang didasarkan pada informasi yang handal dan terkini atas:
(a) profil likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi yang dikelola untuk kepentingan Produk Investasi;
(b) profil likuiditas dari kewajiban Produk Investasi; dan
(c) profil likuiditas aset atau tingkat kewajiban Produk Investasi dalam merespon berbagai skenario situasi pasar termasuk stress testing.
(3) Manajer Investasi melakukan melakukan pengungkapan Risiko Likuiditas Produk Investasi dalam portofolio Produk Investasi, kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi yang diterapkan, dan penjelasannya dalam dokumen keterbukaan informasi Produk Investasi.
(4) Pengendalian Risiko Likuiditas Produk Investasi dilakukan antara lain melalui:
(a) pengelolaan komposisi aset likuid dalam portofolio dan struktur jatuh tempo aset;
(b) pengelolaan posisi likuiditas dan Risiko Likuiditas Produk Investasi secara berkala (harian untuk Produk Investasi dengan daily dealing), termasuk pemantauan pelaksanaan proyeksi arus kas;
(c) penetapan dan pemantauan limit Risiko Likuiditas Produk Investasi; dan
(d) penyusunan dan penerapan rencana kontinjensi likuiditas (liquidity contingency plan) untuk menghadapi kondisi tekanan atau krisis likuiditas.
(5) Pengelolaan posisi likuiditas dan Risiko Likuiditas Produk Investasi harian:
(a) pengelolaan secara aktif atas posisi likuiditas dan Risiko Likuiditas Produk Investasi bertujuan untuk memastikan pemenuhan kewajiban jangka pendek secara tepat waktu baik pada kondisi normal maupun pada kondisi tekanan likuiditas; dan
(b) Manajer Investasi melakukan analisis perubahan posisi likuiditas Produk Investasi yang terjadi akibat penerimaan dan/atau pembayaran dana, antara lain berdasarkan proyeksi arus kas yang disusun secara berkala (harian dan/atau mingguan) dengan mempertimbangkan kebutuhan masing-masing Produk Investasi.
(6) Manajer Investasi harus memastikan bahwa setiap Produk Investasi memiliki aset likuid dalam jumlah dan komposisi yang memadai sesuai dengan karakteristik dan profil Risiko Likuiditas Produk Investasi untuk memenuhi kebutuhan likuiditas jangka pendek, serta melakukan evaluasi dan pemantauan secara berkala terhadap posisi aset likuid dimaksud, termasuk dengan mempertimbangkan ketersediaan pasar aktif, volume transaksi, dan waktu yang dibutuhkan untuk melikuidasi aset tanpa menimbulkan koreksi harga yang berlebihan.
(7) Rencana kontinjensi likuiditas Produk Investasi:
(a) Manajer Investasi harus memiliki rencana kontinjensi likuiditas untuk menangani permasalahan likuiditas Produk Investasi dalam berbagai kondisi tekanan atau krisis, yang disesuaikan dengan profil risiko, hasil stress testing, kompleksitas kegiatan usaha, dan karakteristik Produk Investasi;
(b) rencana kontinjensi likuiditas paling sedikit memuat kebijakan, strategi, prosedur, dan rencana tindak untuk:
i. penetapan indikator dan/atau peristiwa yang digunakan untuk mengidentifikasi terjadinya kondisi tekanan atau krisis likuiditas;
ii. mekanisme pemantauan dan pelaporan internal atas indikator tersebut;
iii. strategi dan prosedur pengambilan keputusan dalam menghadapi perubahan perilaku yang menyebabkan defisit likuiditas;
iv. penggunaan mekanisme pengelolaan likuiditas yang tersedia sesuai ketentuan, seperti penyesuaian komposisi aset, pembatasan sementara pembelian kembali sesuai ketentuan, atau mekanisme lain yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan dan dokumen Produk Investasi; dan
v. koordinasi dan komunikasi manajerial, termasuk penetapan pihak yang berwenang dan bertanggung jawab atas pelaksanaan rencana kontinjensi likuiditas, serta mekanisme pelaporan internal dan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan; dan
(c) rencana kontinjensi likuiditas harus didokumentasikan, dievaluasi, diperbarui, dan diuji secara berkala untuk memastikan efektivitasnya dalam menghadapi kondisi tekanan atau krisis likuiditas Produk Investasi.
e) Sistem Informasi Manajemen Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki sistem informasi Manajemen Risiko yang memadai dan andal untuk mendukung pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, pengendalian, serta pelaporan Risiko Likuiditas Produk Investasi, baik pada kondisi normal maupun kondisi tekanan/krisis, secara lengkap, akurat, terkini, utuh, dan berkesinambungan.
(2) Sistem informasi Manajemen Risiko harus dapat menyediakan informasi paling sedikit mengenai:
(a) arus kas dan profil maturitas dari aset dan kewajiban Produk Investasi;
(b) kepatuhan terhadap kebijakan, strategi, dan prosedur Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi termasuk limit dan rasio likuiditas masing-masing Produk Investasi;
(c) informasi yang dibutuhkan untuk keperluan stress testing; dan
(d) informasi lain yang terkait dengan Risiko Likuiditas Produk Investasi.
4) Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pelaksanaan sistem pengendalian internal untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi, selain melaksanakan pengendalian internal dimaksud pada Romawi I huruf D, Manajer Investasi harus menerapkan:
a) pengendalian internal dan kaji ulang independen yang memadai terhadap penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi yang dilaksanakan oleh fungsi audit internal atau fungsi Manajemen Risiko;
b) pengendalian internal terhadap proses penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi yang dilakukan oleh fungsi audit internal antara lain mencakup:
(1) kecukupan tata kelola Risiko Likuiditas Produk Investasi, termasuk pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris;
(2) kecukupan kerangka Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi;
(3) kecukupan limit Risiko Likuiditas Produk Investasi; dan
(4) kecukupan proses dan sistem Manajemen Risiko serta sumber daya manusia pada fungsi atau unit yang menerapkan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
c) kaji ulang independen yang dilakukan oleh fungsi Manajemen Risiko antara lain mencakup:
(1) kepatuhan pada kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi termasuk dalam pengelolaan posisi likuiditas dan Risiko Likuiditas Produk Investasi, komposisi aset dan kewajiban, aset likuid berkualitas tinggi, dan kepatuhan pada limit Risiko Likuiditas Produk Investasi;
(2) kecukupan metode, asumsi, dan indikator pengukuran Risiko Likuiditas Produk Investasi termasuk stress testing; dan
(3) kinerja model atau alat pengukuran Risiko Likuiditas Produk Investasi, antara lain melalui perbandingan antara hasil pengukuran dengan realisasi kondisi likuiditas Produk Investasi.
d) kelemahan yang teridentifikasi dalam pengendalian internal dan kaji ulang independen terhadap penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi harus dilaporkan kepada pihak yang memiliki kewenangan sesuai struktur organisasi Manajer Investasi untuk ditindaklanjuti, termasuk penetapan dan pelaksanaan rencana perbaikan.
3. Risiko Kredit
a. Tujuan
Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit adalah untuk meminimalkan potensi kerugian pada Produk Investasi yang memiliki underlying efek bersifat utang.
b. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit disesuaikan dengan ukuran,  kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Secara umum dalam prinsip penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit paling sedikit mencakup:
1) Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris untuk Risiko Kredit, selain melaksanakan pengawasan aktif sebagaimana dimaksud pada pada Romawi I huruf A, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
(1) Direksi bertanggung jawab agar seluruh aktivitas kegiatan usaha dilakukan sesuai dengan kebijakan dan strategi Risiko Kredit yang disetujui oleh Dewan Komisaris.
(2) Direksi dan Dewan Komisaris harus memastikan bahwa penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit dilakukan secara efektif dan terintegrasi dengan Manajemen Risiko lainnya yang dapat berdampak pada pengelolaan Produk Investasi.
b) Sumber Daya Manusia
Kecukupan sumber daya manusia untuk Risiko Kredit mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf A angka 2.
c) Organisasi Manajemen Risiko 
Penetapan struktur organisasi, perangkat dan kelengkapan unit atau fungsi yang terkait dengan penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit harus disesuaikan dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi termasuk Produk Investasi yang dikelola.
2) Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko
Dalam melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko untuk Risiko Kredit, selain melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kebijakan dan Prosedur
(1) Manajer Investasi harus menetapkan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit, termasuk prosedur pengendalian dalam rangka pembentukan dan penyesuaian portofolio pada Produk Investasi, dengan mempertimbangkan antara lain kondisi ekonomi atau industri counterparty transaksi dan/atau kontrak.
(2) Manajer Investasi harus memiliki kebijakan dan prosedur untuk memastikan bahwa pengelolaan investasi dilakukan secara arm’s length basis. Dalam hal Manajer Investasi mempunyai kebijakan yang memungkinkan dalam kondisi tertentu untuk melakukan pengelolaan investasi diluar kebijakan normal, kebijakan tersebut harus memuat secara jelas kriteria, persyaratan, dan prosedur termasuk langkah-langkah untuk mengendalikan atau memitigasi risiko dari pengelolaan investasi dimaksud.
(3) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko Kredit antara lain meliputi:
(a) kriteria pemilihan instrumen investasi yang memiliki Risiko Kredit dengan mempertimbangkan antara lain prinsip diversifikasi portofolio Produk Investasi dan kinerja keuangan counterparty;
(b) tindakan korektif terhadap penurunan peringkat kredit (credit rating downgrade); dan
(c) strategi exit untuk instrumen berisiko tinggi.
b) Strategi Manajemen Risiko
(1) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit harus mencakup strategi atas seluruh kegiatan pengelolaan investasi yang memiliki eksposur terhadap Risiko Kredit. Strategi tersebut harus memuat secara jelas arah kebijakan investasi yang akan dilakukan, antara lain dengan mempertimbangkan:
(a) jenis instrumen investasi (misalnya surat utang negara atau obligasi korporasi);
(b) kualitas dan peringkat kredit dari instrumen investasi maupun penerbit efek;
(c) sektor ekonomi atau industri penerbit;
(d) jangka waktu atau tenor dari instrumen investasi; dan
(e) profil dan sasaran pasar dari Produk Investasi yang dikelola.
(2) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit disusun sejalan dengan tujuan pengelolaan investasi oleh Manajer Investasi, guna menjaga kualitas portofolio Produk Investasi dalam mendukung pencapaian kinerja investasi yang optimal.
c) Tingkat Risiko yang akan Diambil (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
Penetapan tingkat Risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko untuk Risiko Kredit mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 3.
d) Limit
Manajer Investasi harus menetapkan limit pengelolaan investasi secara keseluruhan maupun secara spesifik pada setiap portofolio Produk Investasi yang mengandung Risiko Kredit.
3) Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
Dalam menerapkan Manajemen Risiko melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, serta sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit, selain melaksanakan proses sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C, pada setiap proses Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Identifikasi Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki proses identifikasi untuk Risiko Kredit yang melekat pada setiap Produk Investasi yang paling sedikit meliputi posisi terkini dari peringkat kredit, deliquency rate dan default rate.
(2) Dalam melakukan identifikasi Risiko Kredit, perlu dipertimbangkan faktor yang dapat mempengaruhi tingkat Risiko Kredit pada waktu yang akan datang, seperti kemungkinan perubahan kondisi ekonomi, serta penilaian eksposur Risiko Kredit dalam kondisi tertekan.
b) Pengukuran Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki sistem atau metode pengukuran Risiko Kredit yang secara berkesinambungan menilai posisi, besaran eksposur, dan sensitivitas portofolio terhadap perubahan kondisi counterparty, baik dalam kondisi normal maupun kondisi stress.
(2) Sistem pengukuran Risiko Kredit paling sedikit mempertimbangkan:
(a) karakteristik setiap jenis portofolio Produk Investasi yang terekspos Risiko Kredit;
(b) kondisi keuangan counterparty;
(c) kemungkinan terjadinya gagal bayar, baik berdasarkan hasil penilaian perusahaan pemeringkat berupa rating maupun hasil analisis internal; dan
(d) toleransi Produk Investasi terhadap Risiko Kredit.
(3) Manajer Investasi melakukan pengkinian data secara berkala atas hasil analisis internal terhadap Risiko Kredit.
(4) Manajer Investasi melakukan kaji ulang atau validasi secara berkala atas data dan metode pengukuran Risiko Kredit yang digunakan, guna menjaga akurasi metode dan asumsi yang digunakan, termasuk melakukan penyempurnaan dalam hal diperlukan.
(5) Manajer Investasi yang menggunakan hasil analisis internal dalam pengukuran Risiko Kredit, harus menyesuaikan pendekatan, metodologi, serta parameter yang digunakan dalam analisis internal tersebut dengan karakteristik dan ukuran portofolio serta karakteristik atau kondisi counterparty.
(6) Manajer Investasi harus mendokumentasikan asumsi, data, dan informasi yang digunakan pada proses pengukuran Risiko Kredit, termasuk perubahannya, serta dokumentasi tersebut selanjutnya dikinikan secara berkala.
c) Pemantauan Risiko
(1) Manajer Investasi melakukan pemantauan terhadap kualitas efek bersifat utang dan sukuk yang menjadi underlying portofolio, baik secara total maupun pada masing-masing Produk Investasi. Pemantauan juga dilakukan untuk melihat kondisi counterparty, ekonomi, dan industri.
(2) Metode pemantauan Risiko Kredit harus mampu mengidentifikasi portofolio bermasalah untuk memastikan bahwa portofolio yang bermasalah tersebut ditindaklanjuti dengan langkah korektif yang diperlukan.
(3) Manajer Investasi melakukan pemantauan terhadap kepatuhan limit terkait Risiko Kredit secara berkala sesuai kebijakan dan/atau strategi Manajemen Risiko.
d) Pengendalian Risiko
(1) Manajemen, komite, fungsi dan/atau unit kerja terkait harus mengambil langkah-langkah dalam rangka pengendalian Risiko Kredit termasuk pencegahan terjadinya kerugian atau potensi kerugian yang lebih besar.
(2) Dalam rangka pengendalian Risiko Kredit, Manajer Investasi harus memastikan bahwa pelaksanaan transaksi yang terekspos Risiko Kredit dijaga tetap konsisten dengan limit yang ditetapkan.
(3) Manajer Investasi melakukan kaji ulang secara berkala terhadap kondisi, kredibilitas, dan kemampuan membayar kembali counterparty dalam rangka penyesuaian kembali strategi investasi.
e) Sistem Informasi Manajemen Risiko
Sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit paling sedikit harus dapat menyediakan data terkait Risiko Kredit beserta eksposurnya secara akurat, lengkap, informatif, dan tepat waktu, dengan memantau perubahan kualitas efek bersifat utang dan sukuk yang menjadi underlying portofolio dalam periode yang dibutuhkan, dan dapat digunakan untuk memperkirakan potensi kerugian pada masa depan.
4) Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pelaksanaan sistem pengendalian internal untuk Risiko Kredit, selain melaksanakan pengendalian internal sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf D, Manajer Investasi juga harus memiliki:
a) sistem kaji ulang dilakukan secara berkala dan berkesinambungan terhadap efektivitas penerapan proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit, termasuk menilai kesesuaian aktivitas pengelolaan investasi dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan;
b) audit internal atas proses Risiko Kredit dilakukan secara periodik, yang antara lain mencakup identifikasi:
(1) kesesuaian aktivitas pengelolaan investasi dengan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan;
(2) pelaksanaan seluruh otorisasi dalam batas panduan yang diberikan;
(3) kelemahan dalam proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit, kebijakan dan prosedur, termasuk setiap pengecualian terhadap kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko; dan
(4) kepatuhan terhadap limit Risiko Kredit.
c) fungsi atau unit yang melakukan validasi terhadap metode pengukuran Risiko Kredit harus independen terhadap fungsi atau unit yang melakukan pengembangan metode pengukuran Risiko Kredit.
4. Risiko Konsentrasi Portofolio Efek
a. Tujuan
Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek adalah untuk meminimalkan kemungkinan tingkat eksposur yang tinggi pada satu jenis aset atau instrumen yang diterbitkan entitas tertentu.
b. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek disesuaikan dengan ukuran,  kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Secara umum dalam prinsip penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek paling sedikit mencakup:
1) Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, selain melaksanakan pengawasan aktif sebagaimana dimaksud Romawi I huruf A, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
(1) Direksi bertanggungjawab memastikan bahwa aktivitas pengelolaan investasi dilakukan sesuai dengan strategi dan kebijakan konsentrasi portofolio Efek yang disetujui oleh Dewan Komisaris.
(2) Direksi harus memastikan bahwa penerapan Manajemen Risiko atas Risiko Konsentrasi Portofolio Efek dilakukan secara efektif, dan memastikan bahwa tidak terdapat kecenderungan investasi yang terfokus pada aset, atau instrumen pada sektor atau yang diterbitkan entitas tertentu, yang dapat menimbulkan konsentrasi portofolio yang tidak sejalan dengan kebijakan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, serta memastikan bahwa proses pemilihan underlying Efek dilakukan secara objektif dan menghindari potensi benturan kepentingan dengan  Produk Investasi yang dikelola Manajer Investasi.
(3) Dewan Komisaris melakukan pengawasan terhadap kecukupan pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, dan memberikan rekomendasi perbaikan dalam hal terdapat indikasi adanya kecenderungan konsentrasi berlebihan atau indikasi adanya konflik internal dalam proses pemilihan underlying Efek dan/atau atas keputusan investasi yang berpotensi menimbulkan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
b) Sumber Daya Manusia
Kecukupan sumber daya manusia untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada butir Romawi I huruf A angka 2.
c) Organisasi Manajemen Risiko
Manajer Investasi harus memastikan adanya koordinasi yang efektif antara komite investasi dan/atau tim pengelola investasi dengan fungsi yang bertanggung jawab atas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, guna memastikan bahwa setiap keputusan investasi dan penetapan konsentrasi portofolio Efek sejalan dengan kebijakan, limit, serta risk appetite yang telah ditetapkan.
2) Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko
Dalam melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, selain melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko sebagaimana dimaksud Romawi I huruf B, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kebijakan dan Prosedur
(1) Kebijakan dan prosedur pengelolaan konsentrasi portofolio Efek paling sedikit meliputi:
(a) batasan konsentrasi, yang mencakup batas konsentrasi per sektor atau kelompok industri, persentase maksimum portofolio yang dapat diinvestasikan pada satu Efek atau penerbit tertentu; dan
(b) strategi diversifikasi, yang menggambarkan penyebaran investasi pada berbagai jenis aset atau instrumen untuk mengurangi Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
(2) Penetapan indikator yang berfungsi sebagai indikator peringatan dini (early warning indicators) untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, yang dapat mencerminkan rasio eksposur terhadap beberapa kepemilikan terbesar dalam portofolio dibandingkan dengan ambang batas (threshold) yang ditetapkan.
b) Strategi Manajemen Risiko
(1) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek harus mencakup strategi untuk seluruh Produk Investasi yang memuat secara jelas arah pengelolaan investasi, termasuk penetapan batasan konsentrasi, serta penggunaan analisis risiko dan skenario untuk menilai potensi dampak konsentrasi dalam pengelolaan Produk Investasi.
(2) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek harus sejalan dengan profil risiko dan tujuan investasi masing-masing Produk Investasi, guna mencapai kinerja Produk Investasi yang optimal dan berkesinambungan.
c) Tingkat Risiko yang akan Diambil (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
Penetapan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 3.
d) Limit
Manajer Investasi harus menetapkan limit Risiko Konsentrasi Portofolio Efek untuk seluruh aktivitas pengelolaan investasi, baik pada tingkat masing-masing Produk Investasi maupun secara terintegrasi pada tingkat Manajer Investasi.
3) Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian
Dalam menerapkan Manajemen Risiko melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, serta sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, selain melaksanakan proses sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C, pada setiap proses Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Identifikasi Risiko
(1) Dalam rangka melakukan identifikasi Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, Manajer Investasi harus melakukan analisa terhadap komposisi portofolio baik untuk setiap Produk Investasi maupun keseluruhan Produk Investasi yang dikelola Manajer Investasi.
(2) Identifikasi Risiko Konsentrasi Portofolio Efek dilakukan dari berbagai perspektif, antara lain berdasarkan entitas penerbit, sektor atau kelompok industri, jenis aset atau instrumen, serta faktor lain yang relevan dengan karakteristik portofolio.
b) Pengukuran Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki metode dan/atau alat pengukuran yang dapat mengkuantifikasi Risiko Konsentrasi Portofolio Efek secara tepat waktu dan komprehensif, baik untuk setiap Produk Investasi maupun secara agregat atas keseluruhan Produk Investasi yang dikelola Manajer Investasi.
Metode dan/atau alat pengukuran tersebut harus dapat digunakan untuk mengukur tingkat Risiko Konsentrasi Portofolio Efek antara lain dengan menggunakan indikator seperti proporsi eksposur terhadap instrumen atau entitas tertentu terhadap total portofolio Produk Investasi, atau indikator lain yang relevan sesuai dengan karakteristik portofolio.
(2) Manajer Investasi melakukan kaji ulang atau validasi atas data dan metode pengukuran Risiko Konsentrasi Portofolio Efek yang digunakan, termasuk melakukan penyempurnaan dalam hal diperlukan.
c) Pemantauan Risiko
Pemantauan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek harus dilakukan secara berkala dan sistematis. Manajer Investasi perlu memantau perubahan komposisi portofolio untuk mendeteksi peningkatan konsentrasi yang mungkin timbul, memantau kepatuhan terhadap limit yang telah ditetapkan, dan memastikan adanya tindak lanjut yang memadai dalam hal terjadi pelampauan atau potensi pelampauan limit.
d) Pengendalian Risiko
(1) Pengendalian Risiko Konsentrasi Portofolio Efek harus mencakup penerapan kebijakan limit eksposur pada jenis aset atau instrumen dan entitas penerbit tertentu.
(2) Dalam hal indikator Risiko Konsentrasi Portofolio Efek menunjukkan peningkatan konsentrasi yang mendekati atau melampaui limit yang ditetapkan, Manajer Investasi harus melakukan rebalancing portofolio, pembatasan penambahan eksposur, dan/atau tindakan manajerial lain yang diperlukan, untuk memastikan bahwa Risiko Konsentrasi Portofolio Efek kembali berada dalam batas yang dapat diterima.
e) Sistem Informasi Manajemen Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki sistem informasi Manajemen Risiko yang memadai dan andal untuk mendukung pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian, serta pelaporan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, baik untuk setiap Produk Investasi maupun secara agregat atas keseluruhan Produk Investasi yang dikelola Manajer Investasi.
(2) Sistem informasi Manajemen Risiko Konsentrasi Portofolio Efek paling sedikit harus dapat mengkuantifikasi eksposur risiko, dan terintegrasi dengan sistem perdagangan atau transaksi Efek yang dimiliki Manajer Investasi, sehingga data dan informasi yang digunakan untuk pengelolaan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek konsisten, akurat, dan dapat dipercaya.
(3) Manajer Investasi harus melakukan evaluasi secara berkala terhadap kecukupan dan efektivitas sistem informasi Manajemen Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, termasuk kesesuaian struktur data, metodologi perhitungan, dan laporan yang dihasilkan dengan kompleksitas portofolio dan profil Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
4) Sistem Pengendalian Internal Menyeluruh
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pelaksanaan sistem pengendalian internal untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, selain melaksanakan pengendalian internal sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf D, Manajer Investasi juga harus memiliki:
a) sistem pengendalian internal yang memadai untuk memastikan bahwa transaksi dan keputusan pengelolaan portofolio yang berpotensi menimbulkan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek dilaksanakan sesuai dengan kebijakan, prosedur, dan limit konsentrasi yang telah ditetapkan.
b) mekanisme untuk menindaklanjuti hasil pemantauan dan penilaian atas sistem pengendalian internal Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, termasuk temuan terkait peningkatan konsentrasi, pelampauan atau potensi pelampauan limit konsentrasi, serta rekomendasi perbaikan dari fungsi Manajemen Risiko dan audit internal.
B. Risiko pada Manajer Investasi
1. Risiko Operasional
a. Tujuan
Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional adalah untuk meminimalkan kemungkinan dampak negatif dari tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, serta teknologi informasi.
b. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional disesuaikan dengan ukuran,  kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Secara umum dalam prinsip penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional, paling sedikit mencakup:
1) Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris untuk Risiko Operasional, selain melaksanakan pengawasan aktif sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf A, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
(1) Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab mengembangkan budaya organisasi yang sadar terhadap Risiko Operasional dan menumbuhkan komitmen dalam mengelola Risiko Operasional sesuai dengan strategi bisnis Manajer Investasi.
(2) Direksi Manajer Investasi menciptakan budaya pengungkapan secara objektif atas Risiko Operasional pada seluruh elemen organisasi sehingga Risiko Operasional dapat diidentifikasi dengan cepat dan dimitigasi dengan tepat.
(3) Direksi menetapkan kebijakan remunerasi termasuk reward dan punishment yang efektif dan terintegrasi dalam sistem penilaian kinerja untuk mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko yang optimal.
(4) Dewan Komisaris memastikan bahwa kebijakan remunerasi Manajer Investasi memperhatikan kebijakan dan strategi Manajemen Risiko Manajer Investasi.
b) Sumber Daya Manusia
(1) Manajer Investasi harus memiliki kode etik yang diberlakukan kepada seluruh pegawai pada setiap jenjang organisasi.
(2) Manajer Investasi harus menerapkan sanksi secara konsisten kepada pegawai yang terbukti melakukan penyimpangan dan pelanggaran.
c) Organisasi Manajemen Risiko
(1) Unit kerja merupakan risk owner yang bertanggung jawab terhadap proses Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional sehari-hari serta melaporkan permasalahan dan Risiko Operasional secara spesifik dalam unitnya sesuai jenjang pelaporan.
(2) Untuk memfasilitasi proses Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional dalam unit kerja dan memastikan konsistensi penerapan kebijakan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional, dapat ditunjuk dedicated operational risk officer yang memiliki jalur pelaporan ganda yaitu secara langsung kepada pimpinan kerja atau pendukung dan kepada koordinator fungsi Manajemen Risiko. Tanggung jawab dedicated operational risk officer meliputi pengembangan indikator risiko spesifik unit kerja atau unit pendukung, menentukan batasan eskalasi serta mendukung penyusunan laporan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional
2) Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko
Dalam melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko untuk Risiko Operasional, selain melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kebijakan dan Prosedur
(1) Manajer Investasi harus menetapkan kebijakan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional yang harus diinternalisasikan dalam proses bisnis di setiap lini bisnis dan aktivitas penunjang kegiatan usaha Manajer Investasi, termasuk kebijakan Risiko Operasional yang bersifat unik sesuai dengan kebutuhan setiap lini bisnis dan aktivitas penunjang.
(2) Manajer Investasi harus memiliki prosedur yang merupakan turunan dari kebijakan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
(3) Manajer Investasi harus memiliki Business Continuity Management (BCM) yaitu proses manajemen atau protokol terpadu dan menyeluruh untuk memastikan kelangsungan operasional Manajer Investasi dalam menjalankan bisnis dan melayani nasabah. Dalam BCM, Manajer Investasi harus memiliki kebijakan yang paling sedikit mencakup:
(a) Business Continuity Plan (BCP);
(b) Business Impact Analysis (BIA);
(c) dokumentasi, antara lain rencana pemulihan bencana dan rencana kontinjensi; dan
(d) pengujian secara berkala untuk meyakini bahwa pendekatan BCM yang digunakan dapat dioperasikan dengan efektif pada saat terjadi gangguan.
(4) Untuk memitigasi Risiko Operasional yang berasal dari kompleksitas proses internal, Manajer Investasi harus memiliki kebijakan yang paling sedikit mencakup:
(a) pengendalian untuk mencegah terjadinya Risiko Operasional baik untuk seluruh proses internal maupun yang berhubungan langsung dengan nasabah;
(b) prosedur dalam menjalankan aktivitas operasional antara lain prosedur penyelesaian transaksi Efek, pembukaan rekening reksa dana dan/atau produk investasi kolektif selain reksa dana, dan jasa pengelolaan investasi nasabah;
(c) prosedur pelaksanaan akuntansi untuk memastikan pencatatan akuntansi yang akurat, antara lain berupa kesesuaian metode akuntansi yang digunakan, proses akuntansi yang dilaksanakan, dan penatausahaan dokumen pendukung; dan
(d) prosedur pengelolaan produk dan pelaksanaan aktivitas lainnya yang dilakukan oleh Manajer Investasi (jika ada).
(5) Untuk mengurangi kemungkinan timbulnya Risiko Operasional yang berasal dari kesalahan manusia, Manajer Investasi harus memiliki kebijakan dan prosedur yang paling sedikit mencakup:
(a) rekrutmen dan penempatan sesuai dengan kebutuhan perusahaan;
(b) remunerasi dan struktur insentif yang kompetitif;
(c) pelatihan dan pengembangan;
(d) rotasi berkala;
(e) perencanaan karir dan suksesi;
(f) penanganan isu pemutusan hubungan kerja dan serikat pekerja; dan 
(g) pencegahan dan penyelesaian fraud.
(6) Untuk mengurangi kemungkinan timbulnya Risiko Operasional yang berasal dari profil nasabah dan calon nasabah, dalam kebijakan Manajemen Risiko harus dimuat kewajiban Manajer Investasi melakukan Customer Due Dilligence (CDD) atau Enhanced Due Dilligence (EDD) secara berkala dan konsisten sesuai dengan eksposur Risiko Operasional. Penerapan CDD atau EDD mengacu pada seluruh persyaratan dan pedoman sebagaimana yang diatur dalam peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang mengatur mengenai penerapan program anti pencucian uang dan pencegahan pendanaan terorisme. CDD atau EDD harus didukung oleh sistem pengendalian internal yang efektif, khususnya upaya pencegahan Manajer Investasi terhadap kejahatan internal (internal fraud).
(7) Sistem dan Teknologi Informasi
(a) untuk mengurangi kemungkinan timbulnya Risiko Operasional yang berasal dari kegagalan sistem dan teknologi informasi, Manajer Investasi wajib menetapkan, menerapkan, dan memelihara kebijakan Manajemen Risiko yang efektif dalam penggunaan teknologi informasi yang digunakan bagi penyelenggaraan sistem elektronik transaksi Produk Investasi dan/atau menunjang operasional kegiatan usaha;
(b) Manajer Investasi yang telah memiliki sistem elektronik untuk transaksi Produk Investasi dan/atau sistem elektronik yang menunjang operasional kegiatan usaha wajib menerapkan kebijakan, standar, dan prosedur penggunaan teknologi informasi, yang antara lain mencakup kebijakan dan prosedur terkait reviu dan pemeliharaan sistem teknologi informasi secara berkala serta penyimpanan cadangan data secara periodik;
(c) kebijakan, standar, dan prosedur penggunaan teknologi informasi paling sedikit mencakup aspek:
i. manajemen;
ii. pengembangan dan pengadaan;
iii. operasional teknologi informasi;
iv. jaringan komunikasi yang memenuhi prinsip kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan;
v. pengamanan informasi;
vi. rencana pemulihan bencana; dan
vii. penggunaan pihak penyedia jasa teknologi informasi.
b) Strategi Manajemen Risiko
Penyusunan strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 2.
c) Tingkat Risiko yang akan Diambil (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
Penetapan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko untuk Risiko Operasional mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 3.
d) Limit
Penetapan limit untuk Risiko Operasional mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 4.
3) Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian Risiko
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, serta sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional, selain melaksanakan proses sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C, pada setiap proses Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Identifikasi dan Pengukuran Risiko
(1) Manajer Investasi harus melakukan identifikasi dan pengukuran terhadap parameter yang mempengaruhi eksposur Risiko Operasional, antara lain frekuensi dan dampak dari kegagalan core system teknologi informasi dan fraud.
(2) Manajer Investasi mengembangkan suatu basis data mengenai:
(a) jenis dan dampak kerugian yang ditimbulkan oleh Risiko Operasional berdasarkan hasil identifikasi risiko, berupa data kerugian yang kemungkinan terjadinya dapat diprediksi maupun yang sulit diprediksi; dan
(b) isu-isu operasional lainnya yang dapat menyebabkan kerugian pada masa yang akan datang.
(3) Manajer Investasi mempertimbangkan berbagai faktor internal dan eksternal dalam melakukan identifikasi dan pengukuran Risiko Operasional yaitu antara lain:
(a) struktur organisasi Manajer Investasi, budaya risiko, manajemen sumber daya manusia, perubahan organisasi, dan turnover pegawai;
(b) karakteristik nasabah Manajer Investasi serta ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi;
(c) desain dan implementasi dari sistem dan proses yang digunakan; dan
(d) lingkungan eksternal, tren industri, termasuk kondisi sosial dan politik.
(4) Metode yang dapat digunakan Manajer Investasi untuk melakukan identifikasi dan pengukuran Risiko Operasional, antara lain, risk mapping, Key Risk Indicators (KRI), scorecards, dan metode lainnya.
(5) Bagi Manajer Investasi yang belum mengembangkan metode khusus untuk melakukan identifikasi dan pengukuran Risiko Operasional, sumber informasi Risiko Operasional yang utama antara lain adalah temuan audit internal yang terkait dengan Risiko Operasional.
b) Pemantauan Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki mekanisme pemantauan yang andal untuk menghasilkan laporan yang berisikan informasi terkini terkait profil risiko operasional, serta besarnya eksposur risiko operasional dan kerugian yang ditimbulkan oleh Risiko Operasional.
(2) Manajer Investasi harus menyempurnakan secara berkesinambungan mekanisme pemantauan sesuai dengan perkembangan Risiko Operasional dan kebutuhan kegiatan usaha Manajer Investasi.
c) Pengendalian Risiko
(1) Pengendalian risiko dilakukan secara konsisten sesuai dengan tingkat risiko yang akan diambil, hasil identifikasi pengukuran, dan pemantauan Risiko Operasional.
(2) Dalam penerapan pengendalian Risiko Operasional, Manajer Investasi dapat mengembangkan mekanisme untuk memitigasi Risiko Operasional seperti proteksi terhadap sistem teknologi informasi, dan penggunaan asuransi yang ditujukan untuk kejadian bersifat tidak dapat dikontrol (uncontrollable).
(3) Manajer Investasi menetapkan akuntabilitas yang jelas dari pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan manajemen Risiko Operasional dan mengembangkan mekanisme pemantauan langkah-langkah pengendalian di masing-masing unit kerja dan unit pendukung.
(4) Pengendalian terhadap sistem informasi harus memastikan:
(a) adanya penilaian berkala terhadap proteksi sistem informasi, yang disertai dengan tindakan korektif dalam hal diperlukan;
(b) tersedianya prosedur back-up dan rencana darurat untuk menjamin berjalannya kegiatan operasional Manajer Investasi dan mencegah terjadinya gangguan yang signifikan, yang diuji secara berkala; dan
(c) tersedianya penyimpanan informasi dan dokumen yang menunjang operasional kegiatan usaha Manajer Investasi.
(5) Manajer Investasi wajib memastikan pengendalian dan pengamanan informasi, data Produk Investasi, dan data operasional kegiatan usaha Manajer Investasi dilakukan secara efektif dan memperhatikan paling sedikit:
(a) pengamanan informasi yang ditujukan agar informasi dan data yang dikelola terjaga kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan secara efektif dan efisien dengan memperhatikan kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan;
(b) pengamanan informasi yang dilakukan terhadap aspek teknologi, sumber daya manusia, dan proses dalam penggunaan teknologi informasi;
(c) pengamanan informasi yang diterapkan berdasarkan hasil penilaian terhadap risiko pada informasi yang dimiliki Manajer Investasi; dan
(d) ketersediaan manajemen penanganan risiko siber dan/atau risiko dalam pengamanan informasi.
(6) Prinsip pengendalian pengamanan data dan informasi mencakup paling sedikit:
(a) kerahasiaan;
(b) integritas;
(c) ketersediaan;
(d) keaslian;
(e) tidak dapat diingkari;
(f) pengendalian otorisasi dalam sistem, pangkalan data, dan aplikasi;
(g) pemisahan tugas dan tanggung jawab; dan
(h) pemeliharaan jejak audit.
(7) Dalam hal Manajer Investasi menyelenggarakan sistem elektronik transaksi Produk Investasi maka:
(a) pelaksanaan prinsip keaslian paling sedikit menetapkan dua faktor keaslian; dan
(b) pelaksanaan prinsip tidak dapat diingkari paling sedikit menerapkan keamanan pengiriman data dan end to end encryption.
(8) Manajer Investasi yang telah memiliki sistem elektronik untuk transaksi Produk Investasi dan/atau sistem elektronik yang menunjang operasional kegiatan usaha harus:
(a) memastikan kelangsungan dan kestabilan operasional teknologi informasi yang dipergunakan bagi penyelenggaraan sistem elektronik transaksi Produk Investasi dan/atau menunjang operasional kegiatan usaha Manajer Investasi; dan
(b) melakukan mitigasi atas risiko yang berpotensi dapat mengganggu kegiatan penyelenggaraan sistem elektronik transaksi Produk Investasi dan/atau menunjang operasional kegiatan usaha Manajer Investasi.
(9) Manajer Investasi harus melakukan kaji ulang secara berkala terhadap kebijakan, prosedur, sistem teknologi informasi, rencana kontinjensi, dan praktik operasional lainnya guna mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan manusia.
d) Sistem Informasi Manajemen Risiko
Sistem informasi manajemen Risiko Operasional harus dapat menghasilkan laporan yang lengkap, akurat dan tepat waktu antara lain terkait:
(1) profil Risiko Operasional dan kerugian yang disebabkan oleh Risiko Operasional;
(2) hasil dari berbagai metode pengukuran Risiko Operasional dan/atau ringkasan dari temuan audit internal;
(3) laporan status dan efektivitas pelaksanaan rencana tindak dari isu Risiko Operasional;
(4) laporan penyimpangan prosedur;
(5) laporan kejadian fraud; dan
(6) laporan lainnya yang berkaitan dengan Risiko Operasional.
4) Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pelaksanaan sistem pengendalian internal untuk Risiko Operasional, selain melaksanakan pengendalian internal sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf D, Manajer Investasi harus memiliki kebijakan antara lain:
a) untuk menghindari ketergantungan kepada pegawai tertentu dan mengurangi kemungkinan terjadinya fraud. Contohnya seperti kewajiban cuti atau sistem rotasi; dan
b) audit sistem elektronik untuk transaksi Produk Investasi:
(1) Manajer Investasi yang telah memiliki sistem elektronik untuk transaksi Produk Investasi wajib melakukan audit secara berkala atas sistem elektronik dimaksud paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) tahun;
(2) audit secara berkala terhadap sistem elektronik untuk transaksi Produk Investasi wajib menggunakan jasa Pihak eksternal yang independen; dan
(3) Manajer Investasi wajib melakukan tindak lanjut atas hasil audit secara berkala dimaksud.
2. Risiko Hukum
a. Tujuan
Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum adalah untuk memastikan bahwa proses Manajemen Risiko dapat meminimalkan kemungkinan dampak negatif dari proses litigasi.
b. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum disesuaikan dengan ukuran,  kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Secara umum dalam prinsip penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum paling sedikit mencakup:
1) Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris untuk Risiko Hukum, selain melaksanakan pengawasan aktif sebagaimana dimaksud Romawi I huruf A, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
(1) Direksi harus menetapkan mekanisme komunikasi yang efektif terhadap unit kerja yang menghadapi permasalahan hukum dan unit kerja yang membawahkan bidang hukum, atas permasalahan hukum yang dihadapi oleh Manajer Investasi agar Risiko Hukum dapat segera dicegah dan dikendalikan.
(2) Direksi dan Dewan Komisaris harus menerapkan legal governance, legal consistency, dan legal completeness untuk memastikan bahwa semua tindakan, kebijakan, keputusan, dan operasional Manajer Investasi memiliki dasar hukum atau regulasi internal yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan, serta memastikan konsistensi antar kebijakan internal.
b) Sumber Daya Manusia
Manajer Investasi memastikan bahwa pegawai pada unit kerja yang terpapar Risiko Hukum memiliki pemahaman hukum atas aktivitas bisnis yang dilakukan Manajer Investasi.
c) Organisasi Manajemen Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki unit kerja yang berperan sebagai legal watch yang menyediakan analisis atau nasihat hukum kepada seluruh pegawai pada setiap jenjang organisasi.
(2) Manajer Investasi perlu memastikan keterlibatan unit kerja yang membawahkan bidang hukum dalam setiap aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi yang terpapar Risiko Hukum termasuk antara lain dalam hal Manajer Investasi akan menerbitkan Produk Investasi baru.
(3) Unit kerja yang membawahkan bidang hukum, fungsi Manajemen Risiko, dan unit kerja operasional (risk-taking unit) harus secara bersama-sama menilai dampak perubahan ketentuan tertentu yang berpotensi memengaruhi eksposur Risiko Hukum Manajer Investasi.
2) Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko
Dalam melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko untuk Risiko Hukum, selain melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko  serta penetapan limit risiko sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kebijakan dan Prosedur
(1) Manajer Investasi harus memiliki dan melaksanakan prosedur yang memadai untuk melakukan analisis aspek hukum terhadap setiap rencana penerbitan Produk Investasi dan/atau aktivitas kegiatan usaha baru.
(2) Manajer Investasi harus melakukan evaluasi dan pengkinian kebijakan dan prosedur pengendalian Risiko Hukum secara berkala, guna memastikan kesesuaian dengan perkembangan eksternal dan internal Manajer Investasi.
(3) Manajer Investasi mengedepankan penggunaan lembaga alternatif penyelesaian sengketa dalam setiap klausul penyelesaian sengketa di perjanjian dan dapat menggunakan layanan profesional hukum apabila diperlukan.
(4) Manajer Investasi harus menyertakan perjanjian yang memadai sesuai kompleksitas dan risiko masing-masing layanan jasa dan produk yang ditawarkan.
b) Strategi Manajemen Risiko
Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari strategi Manajemen Risiko Manajer Investasi secara keseluruhan sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 2.
c) Tingkat Risiko yang akan Diambil (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
Penetapan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko untuk Risiko Hukum mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 3.
d) Limit
Penetapan limit untuk Risiko Hukum mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 4.
3) Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, serta sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum, selain melaksanakan proses sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C, pada setiap proses Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Identifikasi Risiko
Dalam melakukan identifikasi sumber Risiko Hukum, Manajer Investasi perlu melihat apakah terdapat kelemahan pada aspek yuridis dalam seluruh aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi.
b) Pengukuran Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki metode pengukuran risiko untuk Risiko Hukum yang memadai dan terintegrasi dengan kerangka Manajemen Risiko Manajer Investasi, baik menggunakan pendekatan secara kuantitatif maupun kualitatif.
(2) Dalam mengukur Risiko Hukum, Manajer Investasi dapat antara lain menggunakan indikator atau parameter berupa:
(a) jumlah tuntutan hukum;
(b) besarnya nominal tuntutan hukum dibandingkan dengan Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD); dan
(c) besarnya nominal kerugian yang dialami dari adanya putusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap yang diajukan oleh pihak terkait dibandingkan dengan MKBD.
c) Pemantauan Risiko
Pelaksanaan pemantauan untuk Risiko Hukum mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C angka 3.
d) Pengendalian Risiko
(1) Unit kerja yang membawahkan bidang hukum harus melakukan kaji ulang secara berkala untuk mengecek keabsahan, keberlakuan, dan kecukupan perlindungan hukum terhadap dokumen hukum yang dimiliki Manajer Investasi, termasuk di dalamnya kontrak dan perjanjian antara Manajer Investasi dengan pihak lain.
(2) Unit kerja yang membawahkan bidang hukum harus melakukan kaji ulang secara berkala terhadap kesesuaian peraturan perundangan-undangan dengan aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi.
(3) Unit kerja yang membawahkan bidang hukum harus melakukan tinjau ulang atas strategi hukum yang diterapkan, termasuk melakukan evaluasi terhadap kekuatan dan kelemahan dari posisi hukum Manajer Investasi dalam proses litigasi yang sedang berlangsung.
e) Sistem Informasi Manajemen Risiko
Manajer Investasi harus mencatat dan menatausahakan setiap kejadian, termasuk proses litigasi yang terkait dengan Risiko Hukum beserta jumlah potensi kerugian yang diakibatkan oleh kejadian dimaksud dalam suatu administrasi data. Pencatatan dan penatausahaan data tersebut  disusun  dalam  suatu  data  stastistik  yang dapat digunakan untuk memproyeksikan potensi kerugian aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi pada periode tertentu.
4) Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh
Pelaksanaan sistem pengendalian internal yang menyeluruh untuk Risiko Hukum mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud Romawi I huruf D.
3. Risiko Kepatuhan
a. Tujuan
Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan adalah untuk memastikan bahwa proses Manajemen Risiko dapat meminimalkan kemungkinan dampak negatif dari perilaku Manajer Investasi yang menyimpang atau melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan dan standar yang berlaku secara umum.
b. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan disesuaikan dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Secara umum dalam prinsip penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan, paling sedikit mencakup:
1) Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris untuk Risiko Kepatuhan, selain melaksanakan pengawasan aktif sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf A, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
(1) Direksi dan Dewan Komisaris harus memastikan bahwa Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan dilakukan secara terintegrasi dengan Manajemen Risiko lainnya yang dapat berdampak pada profil Risiko Kepatuhan Manajer Investasi.
(2) Direksi dan Dewan Komisaris harus memastikan bahwa setiap permasalahan kepatuhan yang timbul dapat diselesaikan secara efektif oleh unit kerja terkait dan dilakukan pemantauan atas tindakan perbaikan oleh fungsi kepatuhan.
(3) Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan memastikan bahwa fungsi kepatuhan melaksanakan tugasnya secara independen.
b) Sumber Daya Manusia
Pegawai yang melaksanakan fungsi kepatuhan tidak ditempatkan pada posisi yang rentan akan konflik kepentingan dalam melaksanakan tanggung jawab fungsi kepatuhan.
c) Organisasi Manajemen Risiko
Manajer Investasi memastikan tidak ada tekanan atau intervensi dari unit kerja atau fungsi lainnya dalam pelaksanaan tugas, kewenangan, dan tanggung jawab fungsi kepatuhan.
2) Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko
Dalam melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko untuk Risiko Kepatuhan, selain melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko sebagaimana pada Romawi I huruf B, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kebijakan dan Prosedur
(1) Manajer Investasi harus memiliki rencana kerja tahunan fungsi kepatuhan yang memadai.
(2) Manajer Investasi harus memastikan efektivitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan, terutama dalam rangka memastikan bahwa penyusunan kebijakan dan prosedur telah sesuai dengan standar yang berlaku secara umum dan ketentuan peraturan perundang-undangan.
(3) Manajer Investasi harus memiliki kebijakan dan prosedur tertulis terkait rapat komite investasi antara lain yang mengatur terkait benturan kepentingan.
(4) Manajer Investasi harus memiliki kebijakan dan prosedur tertulis yang mengatur terkait benturan kepentingan, antara lain mencakup kebijakan terkait:
(a) transaksi afiliasi;
(b) transaksi pribadi;
(c) penerimaan hadiah/manfaat/rabat dan komisi;
(d) transaksi silang;
(e) insider trading;
(f) front running;
(g) fair trade allocation; dan
(h) broker allocation,
sebagai landasan bagi Manajer Investasi dalam mencegah, mengidentifikasi, mengelola risiko serta memastikan setiap keputusan dan transaksi investasi dilakukan secara wajar, transparan, dan mengutamakan kepentingan pemegang unit penyertaan sesuai ketentuan yang berlaku.
b) Strategi Manajemen Risiko
Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan harus disusun dan dikinikan secara berkelanjutan sesuai dengan perubahan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
c) Tingkat Risiko yang akan Diambil (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
Pada dasarnya Manajer Investasi harus mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan. Hal ini menyebabkan Manajer Investasi seharusnya tidak memiliki toleransi sama sekali atas Risiko Kepatuhan serta mengambil langkah-langkah secara cepat dan tepat dalam menangani risiko.
d) Limit
Limit teratas dari Risiko Kepatuhan adalah ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, namun demikian Manajer Investasi harus menetapkan limit internal sebagai ambang operasional pelaksanaan kegiatan agar tidak sampai terjadi pelanggaran.
3) Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, serta sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan, selain melaksanakan proses sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C, pada setiap proses Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Identifikasi Risiko
Manajer Investasi harus melakukan identifikasi dan analisis terhadap beberapa faktor yang dapat meningkatkan eksposur Risiko Kepatuhan, antara lain:
(1) kompleksitas kegiatan usaha dan produk yang dikelola Manajer Investasi; dan
(2) kecukupan kebijakan dan prosedur internal terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan dan standar yang berlaku secara umum.
b) Pengukuran Risiko
Dalam mengukur Risiko Kepatuhan, Manajer Investasi dapat antara lain menggunakan indikator atau parameter berupa jumlah pelanggaran yang dikenakan sanksi dari Otoritas Jasa Keuangan, signifikansi dari sanksi terberat, jumlah teguran bank kustodian, dan penilaian kesesuaian aktivitas kegiatan usaha dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
c) Pemantauan Risiko
Fungsi kepatuhan harus memantau dan melaporkan Risiko Kepatuhan yang terjadi kepada Direksi dalam hal koordinator fungsi kepatuhan adalah pimpinan unit kerja atau pejabat setingkat di bawah Direksi. Dalam hal koordinator fungsi kepatuhan adalah anggota Direksi, laporan pemantauan Risiko Kepatuhan disampaikan kepada Dewan Komisaris.
d) Pengendalian Risiko
Manajer Investasi memastikan pemenuhan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, Manajer Investasi yang memiliki kantor cabang di luar negeri memastikan pemenuhan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di negara tempat kantor cabang Manajer Investasi.
e) Sistem Informasi Manajemen
Pelaksanaan sistem informasi manajemen untuk Risiko Kepatuhan mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C angka 5.
4) Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan, selain melaksanakan pengendalian internal sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf D, Manajer Investasi harus memiliki sistem pengendalian internal untuk Risiko Kepatuhan, antara lain untuk memastikan ketepatan waktu dan respon yang efektif atas penyimpangan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan serta standar yang berlaku secara umum.
4. Risiko Reputasi
a. Tujuan
Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi adalah untuk mengantisipasi dan meminimalkan dampak negatif dari kejadian-kejadian yang dianggap dapat merugikan reputasi Manajer Investasi.
b. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi disesuaikan dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Secara umum dalam prinsip penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi, paling sedikit mencakup:
1) Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pengawasan aktif Direksi dan Dewan Komisaris untuk Risiko Reputasi, selain melaksanakan pengawasan aktif sebagaimana dimaksud Romawi I huruf A, pada setiap aspek Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
(1) Direksi dan Dewan Komisaris harus memberikan perhatian terhadap pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi oleh unit-unit terkait antara lain corporate secretary, hubungan masyarakat (humas), dan investor relation.
(2) Direksi harus memastikan bahwa terdapat unit kerja atau fungsi yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk melakukan pemantauan dan pengendalian eksposur Risiko Reputasi, antara lain melalui pemantauan media dan pengelolaan penanganan keluhan nasabah, termasuk analisis akar masalah dan tindakan perbaikan.
(3) Direksi harus menetapkan satuan kerja atau fungsi yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk memberikan informasi kepada nasabah dan pemangku kepentingan Manajer Investasi, terkait dengan aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi dalam rangka mengendalikan Risiko Reputasi.
b) Sumber Daya Manusia
Kecukupan sumber daya manusia untuk Risiko Reputasi mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf A angka 2.
c) Organisasi Manajemen Risiko
(1) Seluruh pegawai Manajer Investasi harus menjadi bagian dari struktur pelaksana Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi, mengingat reputasi merupakan hasil dari seluruh aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi.
(2) Unit kerja yang berkaitan langsung dengan pengelolaan Risiko Reputasi antara lain corporate secretary, humas, dan/atau investor relation. Unit kerja tersebut bertanggung jawab antara lain:
(a) menjalankan fungsi kehumasan dan menindaklanjuti pemberitaan negatif atau kejadian lainnya yang memengaruhi reputasi Manajer Investasi dan dapat menyebabkan kerugian Manajer Investasi; dan
(b) mengomunikasikan informasi yang dibutuhkan pemangku kepentingan antara lain pemerintah, nasabah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya.
2) Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko
Dalam melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko untuk Risiko Reputasi, selain melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kebijakan dan Prosedur
(1) Dalam kebijakan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi, Manajer Investasi harus memastikan bahwa setiap prosedur tertulis memenuhi prinsip-prinsip transparansi dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah dan pemangku kepentingan lainnya. Prosedur tersebut harus sejalan dengan ketentuan dan/atau peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai perlindungan konsumen. Contoh dari prosedur tersebut antara lain terkait penanganan pengaduan dan hak jawab.
(2) Manajer Investasi harus memiliki dan melaksanakan kebijakan komunikasi yang tepat dalam rangka menghadapi berita atau publikasi yang bersifat negatif atau mencegah informasi yang cenderung kontraproduktif, antara lain dengan cara menerapkan strategi penggunaan media yang efektif untuk menghadapi berita negatif.
(3) Manajer Investasi harus mempunyai protokol khusus untuk pengelolaan reputasi dalam menghadapi kejadian yang meningkatkan Risiko Reputasi secara signifikan dalam waktu singkat, sehingga dapat dengan cepat mengantisipasi terjadinya Risiko Reputasi pada saat krisis.
b) Strategi Manajemen Risiko
Penyusunan strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana pada dimaksud pada Romawi I huruf B angka 2.
c) Tingkat Risiko yang akan Diambil (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
Penetapan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko untuk Risiko Reputasi mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 3.
d) Limit
Limit Risiko Reputasi secara umum bukan merupakan limit yang dapat dikuantifikasikan secara finansial, karena dampak reputasi bersifat kualitatif dan tidak langsung terhadap kondisi keuangan perusahaan.
Penetapan limit untuk Risiko Reputasi mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 4.
3) Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, serta sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi, selain melaksanakan proses sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C, pada setiap proses Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Identifikasi dan Pengukuran Risiko
(1) Manajer Investasi harus mencatat dan menatausahakan setiap kejadian yang terkait dengan Risiko Reputasi termasuk jumlah potensi kerugian dalam suatu pusat data. Pencatatan dan penatausahaan data tersebut disusun dalam suatu data stastistik yang dapat digunakan untuk memproyeksikan potensi kerugian pada suatu periode dan aktivitas tertentu Manajer Investasi.
(2) Manajer Investasi dapat menggunakan beberapa sumber informasi untuk mengidentifikasi dan mengukur dampak dari Risiko Reputasi antara lain pemberitaan media massa, situs web Manajer Investasi dan hasil analisis jejaring sosial, pengaduan nasabah melalui layanan nasabah, serta kuesioner kepuasan nasabah.
b) Pemantauan Risiko
Pelaksanaan pemantauan untuk Risiko Reputasi mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C angka 2.
c) Pengendalian Risiko
(1) Manajer Investasi harus segera menindaklanjuti dan mengatasi adanya keluhan nasabah dan pemberitaan media massa terutama yang berkaitan dengan gugatan hukum atau hal lain yang dapat meningkatkan eksposur Risiko Reputasi.
(2) Manajer Investasi harus mengembangkan mekanisme yang andal dalam melakukan tindakan pengendalian Risiko Reputasi yang efektif. Secara umum, pengendalian Risiko Reputasi dapat dilakukan melalui 2 (dua) hal:
(a) pencegahan terjadinya kejadian yang menimbulkan Risiko Reputasi, yang secara umum dilakukan melalui serangkaian aktivitas sebagai berikut:
i. tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility), merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan Manajer Investasi untuk pemberdayaan masyarakat dalam bentuk kegiatan ekonomi atau sosial, yang diharapkan dapat membangun reputasi positif dari pemangku kepentingan terhadap Manajer Investasi; dan
ii. komunikasi atau edukasi secara rutin kepada pemangku kepentingan dalam rangka membentuk reputasi positif dari pemangku kepentingan.
(b) pemulihan reputasi Manajer Investasi setelah terjadi kejadian yang menimbulkan Risiko Reputasi, yaitu seluruh tindak lanjut Manajer Investasi untuk memulihkan reputasi dan mencegah terjadinya pemburukan reputasi Manajer Investasi.
(3) Mitigasi Risiko Reputasi maupun kejadian yang menimbulkan Risiko Reputasi dilakukan dengan mempertimbangkan materialitas permasalahan dan biaya. Meskipun demikian, Risiko Reputasi dapat diterima sepanjang masih sesuai dengan tingkat risiko yang akan diambil.
(4) Dalam rangka pengendalian Risiko Reputasi yang lebih besar pada masa depan, tindakan pencegahan dan pemulihan Risiko Reputasi yang telah dilakukan perlu diikuti dengan perbaikan pada kelemahan pengendalian yang memicu terjadinya Risiko Reputasi.
d) Sistem Informasi Manajemen Risiko
Manajer Investasi harus memiliki prosedur atau mekanisme pelaporan secara reguler atas Risiko Reputasi atau kejadian yang menimbulkan Risiko Reputasi, termasuk jumlah potensi kerugian. Pencatatan dan penatausahaan data tersebut disusun  dalam  suatu  data  stastistik yang antara lain dapat digunakan untuk memantau setiap kejadian yang dapat menimbulkan Risiko Reputasi dan  memproyeksikan potensi kerugian pada suatu periode dan aktivitas tertentu Manajer Investasi.
4) Sistem Pengendalian Internal yang  Menyeluruh
Pelaksanaan sistem pengendalian internal untuk Risiko Reputasi mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf D.
5. Risiko Strategis
a. Tujuan
Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis adalah untuk memastikan bahwa proses Manajemen Risiko dapat mengantisipasi dan meminimalkan kemungkinan dampak negatif dari ketidaktepatan pengambilan keputusan strategis dan kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.
b. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis disesuaikan dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Secara umum dalam prinsip penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis, paling sedikit mencakup:
1) Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pengawasan  aktif  Direksi  dan  Dewan  Komisaris  untuk Risiko Strategis, selain melaksanakan pengawasan aktif sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf A, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
(1) Direksi menyusun rencana bisnis dengan memperhatikan rencana strategis Manajer Investasi serta penerapan Manajemen Risiko. Rencana Bisnis dimaksud disetujui dan diawasi pelakasanaannya oleh Dewan Komisaris.
(2) Direksi bertanggung jawab dalam penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis yang mencakup:
(a) menjamin bahwa rencana bisnis yang didalamnya termasuk rencana strategis disusun dengan telah memperhatikan visi dan misi, arah pengembangan usaha, faktor internal dan eksternal yang dapat memengaruhi kelangsungan usaha Manajer Investasi, prinsip kehati-hatian, dan profil risiko Manajer Investasi;
(b) melakukan pemantauan dan kaji ulang atau evaluasi atas rencana strategis dan rencana bisnis secara berkala dalam rangka memastikan kesesuaian dengan perkembangan lingkungan usaha; dan
(c) memastikan bahwa infrastruktur, kondisi keuangan, dan kompetensi sumber daya manusia yang ada di Manajer Investasi telah sesuai dan memadai untuk mendukung implementasi rencana strategis yang ditetapkan.
(3) Direksi harus secara aktif melakukan pemantauan atas kondisi internal dan eksternal yang secara langsung atau tidak langsung memengaruhi strategi usaha Manajer Investasi yang telah ditetapkan.
(4) Direksi harus menetapkan unit kerja atau fungsi yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab yang mendukung pelaksanaan rencana strategis dan rencana bisnis.
b) Sumber Daya Manusia
Kecukupan sumber daya manusia untuk Risiko Strategis mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf A angka 2.
c) Organisasi Manajemen Risiko
(1) Seluruh unit kerja di Manajer Investasi bertanggung jawab membantu Direksi dalam melaksanakan rencana strategis secara efektif.
(2) Pelaksanaan rencana strategis paling sedikit memperhatikan praktik Manajemen Risiko telah konsisten dengan kerangka Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis secara keseluruhan.
(3) Fungsi Manajemen Risiko bertanggung jawab dalam proses Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis paling sedikit memastikan penyusunan dan pelaksanaan rencana strategis sesuai dengan profil risiko Manajer Investasi.
2) Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko
Dalam melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko untuk Risiko Strategis, selain melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kebijakan dan Prosedur
(1) Manajer Investasi harus memiliki kebijakan dan prosedur dalam menentukan strategi pengembangan bisnis yang dituangkan dalam rencana bisnis.
(2) Manajer Investasi harus memiliki prosedur untuk mengukur  realisasi yang dicapai dari strategi pengembangan bisnis yang terdapat dalam rencana bisnis, serta prosedur persetujuan atas perubahan signifikan yang dilakukan terhadap rencana strategis dan/atau rencana bisnis.
b) Strategi Manajemen Risiko
(1) Dalam penyusunan strategi, Manajer Investasi harus mengevaluasi posisi Manajer Investasi di industri, dalam hal ini Manajer Investasi paling sedikit perlu:
(a) memahami kondisi lingkungan bisnis, ekonomi, dan industri pengelolaan investasi dimana Manajer Investasi beroperasi, termasuk bagaimana dampak perubahan lingkungan terhadap bisnis, produk, dan teknologi Manajer Investasi;
(b) mengukur kekuatan dan kelemahan Manajer Investasi untuk menentukan daya saing dan menilai kesiapan infrastruktur serta ketersediaan sumber daya bagi kebutuhan bisnis saat ini dan mendatang; dan
(c) menganalisis seluruh alternatif strategi yang tersedia setelah mempertimbangkan tujuan strategis serta toleransi risiko Manajer Investasi. Kedalaman dan cakupan analisis harus sejalan dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi.
(2) Manajer Investasi menetapkan secara tertulis rencana strategis dan rencana bisnis, serta memastikan realisasinya melalui pelaksanaan yang terukur.
(3) Rencana strategis dan rencana bisnis tersebut harus dievaluasi dan disesuaikan dalam hal terdapat penyimpangan dari target yang akan dicapai akibat perubahan eksternal dan internal yang signifikan.
(4) Dalam hal Manajer Investasi berencana menerapkan strategi yang bersifat jangka panjang dan berkelanjutan, maka Manajer Investasi harus menyiapkan rencana suksesi manajerial yang memadai agar pelaksanaan strategi berlangsung secara berkesinambungan dan efektif.
(5) Manajer Investasi harus memiliki sumber pendanaan yang mencukupi untuk mendukung penerapan rencana strategis.
c) Tingkat Risiko yang akan Diambil (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
Penetapan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko untuk Risiko Strategis mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 3.
d) Limit
Limit Risiko Strategis secara umum mencakup batas penyimpangan dari rencana strategis yang ditetapkan. Penyimpangan tersebut dapat berupa adanya deviasi target output yang dikeluarkan atau target waktu penyelesaian.
3) Kecukupkan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, serta sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis, selain melaksanakan proses sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Identifikasi dan Pengukuran Risiko
(1) Manajer Investasi harus mengidentifikasi penyebab yang berpengaruh signifikan terhadap pelaksanaan strategi perusahaan, serta mengukur seberapa besar potensi dampak terhadap keberhasilan pelaksanaan strategi tersebut.
(2) Dalam mengukur Risiko Strategis, dapat antara lain menggunakan indikator atau parameter berupa presentase realisasi dari strategi pengembangan bisnis dalam rencana bisnis.
(3) Dalam hal hasil identifikasi dan/atau pengukuran risiko atas Risiko Strategis menunjukkan bahwa tingkat Risiko Strategis berpotensi melampaui toleransi risiko dan kemampuan Manajer Investasi dalam menyerap risiko, Manajer Investasi harus memiliki backup plan atau strategi untuk mengantisipasi perubahan atau pergeseran fokus bisnis dan penundaan keputusan investasi yang bersifat strategis.
b) Pemantauan Risiko
(1) Manajer Investasi harus melakukan pemantauan Risiko Strategis secara berkelanjutan, dengan memperhatikan pengalaman capaian maupun ketidakberhasilan pada masa lalu, guna melihat penyimpangan realisasi pelaksanaan strategi pengembangan usaha yang mungkin terjadi dari rencana bisnis maupun rencana strategis yang telah ditetapkan.
(2) Mekanisme pemantauan yang dilakukan harus dapat menghasilkan laporan eksposur Risiko Strategis, sebagai dasar dilakukan tindakan perbaikan yang diperlukan atau peninjauan kembali atas rencana strategis atau rencana bisnis.
c) Pengendalian Risiko
(1) Manajer Investasi harus melakukan pengendalian atas Risiko Strategis, sesuai dengan tahapan pelaksanaan rencana strategis dan/atau rencana bisnis yang telah ditetapkan.
(2) Dalam penerapan pengendalian Risiko Strategis, Manajer Investasi dapat mengembangkan mekanisme dalam rangka memastikan akuntabilitas dalam setiap proses pelaksanaan rencana strategis dan/atau rencana bisnis. Mekanisme tersebut harus disetujui dan dikaji ulang secara berkala oleh Direksi untuk memastikan kesesuaiannya secara berkelanjutan.
d) Sistem Informasi Manajemen Risiko
(1) Manajer Investasi harus memastikan bahwa sistem informasi manajemen risiko yang dimiliki telah memadai dalam rangka mendukung proses perencanaan, pengambilan keputusan strategis, serta pemantauan progres implementasi rencana strategis dan/atau rencana bisnis.
(2) Unit kerja atau fungsi yang melaksanakan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis bertanggung jawab memastikan bahwa penetapan dan pelaksanaan rencana strategis dan/atau rencana bisnis disajikan secara memadai melalui sistem informasi Manajemen Risiko, sehingga menghasilkan informasi dan laporan eksposur Risiko Strategis yang akurat dan tepat waktu, yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan oleh Direksi dan Dewan Komisaris.
4) Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh
Kecukupan sistem pengendalian internal dalam penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf D.
6. Risiko Investasi
a. Tujuan
Tujuan utama Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi adalah untuk melindungi kondisi keuangan dan kelangsungan operasional Manajer Investasi, serta meminimalkan potensi kerugian dari penempatan investasi untuk kepentingan sendiri yang dapat mempengaruhi likuiditas dan profitabilitas Manajer Investasi.
b. Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi disesuaikan dengan ukuran,  kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Secara umum dalam prinsip penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi, paling sedikit mencakup:
1) Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui pengawasan  aktif  Direksi  dan  Dewan  Komisaris untuk Risiko Investasi, selain melaksanakan pengawasan aktif sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf A, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kewenangan dan Tanggung Jawab Direksi dan Dewan Komisaris
(1) Direksi dan Dewan Komisaris harus memastikan bahwa Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi dilakukan secara efektif dan terdokumentasi dengan memadai pada seluruh tahapan kegiatan penempatan investasi untuk kepentingan sendiri, guna menghindari pengambilan eksposur yang tidak sejalan dengan risk appetite Manajer Investasi, potensi kerugian yang material terhadap kondisi keuangan, serta gangguan terhadap kelangsungan operasional Manajer Investasi.
(2) Direksi harus secara berkala meninjau risiko dan kinerja portofolio investasi yang dilakukan untuk kepentingan Manajer Investasi sendiri dan memastikan dampak yang ditimbulkan oleh Risiko Investasi telah ditindaklanjuti.
(3) Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi oleh Direksi, termasuk melalui pembahasan berkala atas laporan risiko dan kinerja portofolio investasi yang dilakukan untuk kepentingan Manajer Investasi sendiri serta kecukupan tindak lanjut yang dilakukan Direksi.
b) Sumber Daya Manusia
Kecukupan sumber daya manusia untuk Risiko Investasi mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf A angka 2.
c) Organisasi Manajemen Risiko
(1) Manajer Investasi memiliki fungsi investasi yang memiliki tugas, kewenangan, dan tanggung jawab paling sedikit sesuai dengan ketentuan yang diatur pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai pedoman pelaksanaan fungsi-fungsi Manajer Investasi.
(2) Fungsi investasi yang dilakukan oleh tim pengelola investasi yang didasarkan atas arahan komite investasi juga bertanggung jawab atas pengelolaan investasi yang dilakukan untuk kepentingan Manajer Investasi sendiri dengan memperhatikan dan mendahulukan kepentingan Produk Investasi.
2) Kecukupan Kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko
Dalam melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko untuk Risiko Investasi, selain melaksanakan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Kebijakan dan Prosedur
Manajer Investasi harus memiliki kebijakan dan prosedur dalam pengelolaan investasi yang dilakukan untuk kepentingan Manajer Investasi sendiri yang disusun selaras dengan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko atas risiko lainnya, baik pada Produk Investasi maupun entitas Manajer Investasi.
b) Strategi Manajemen Risiko
Dalam menetapkan strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi, Manajer Investasi harus mempertimbangkan kebijakan, strategi, dan tujuan investasi yang dilakukan untuk kepentingan Manajer Investasi sendiri,
c) Tingkat Risiko yang akan Diambil (Risk Appetite) dan Toleransi Risiko (Risk Tolerance)
Penetapan tingkat Risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko untuk Risiko Investasi mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf B angka 3.
d) Limit
Limit Risiko Investasi secara umum antara lain terkait dengan batasan potensi kerugian terhadap kondisi keuangan Manajer Investasi yang dapat mempengaruhi likuiditas dan profitabilitas Manajer Investasi.
3) Kecukupkan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian Risiko
Dalam melakukan penerapan Manajemen Risiko melalui proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko, serta sistem informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi, selain melaksanakan proses sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf C, Manajer Investasi harus menambahkan penerapan:
a) Identifikasi Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki metode untuk melakukan identifikasi Risiko Investasi atas penempatan investasi yang dilakukan untuk kepentingan Manajer Investasi sendiri, termasuk identifikasi atas portofolio Efek yang memiliki kesamaan atau keterkaitan dengan portofolio Efek pada Produk Investasi nasabah, guna menghindari pelanggaran terhadap ketentuan mengenai perilaku Manajer Investasi.
(2) Dalam melakukan identifikasi Risiko Investasi, Manajer Investasi juga harus melakukan analisis terhadap eksposur risiko lain yang dapat meningkatkan Risiko Investasi, baik risiko pada Produk Investasi maupun risiko pada Manajer Investasi itu sendiri, guna mendapatkan gambaran keterkaitan secara komprehensif dan konsisten dengan kerangka Manajemen Risiko secara menyeluruh
b) Pengukuran Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki metode untuk melakukan pengukuran Risiko Investasi secara berkala, yang dapat menggambarkan tingkat risiko atas penurunan nilai investasi yang dilakukan untuk kepentingan sendiri serta potensi dampaknya terhadap kondisi keuangan Manajer Investasi.
(2) Metode pengukuran yang digunakan disesuaikan dengan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi.
c) Pemantauan Risiko
(1) Proses pemantauan Risiko Investasi harus dilakukan secara berkesinambungan untuk menilai perubahan profil Risiko Investasi yang melekat pada investasi yang dilakukan untuk kepentingan Manajer Investasi sendiri.
(2) Pemantauan Risiko Investasi dapat dilakukan dengan mengintegrasikan terhadap sistem perdagangan atau pengelolaan investasi yang dimiliki Manajer Investasi, sehingga informasi mengenai eksposur Risiko Investasi dapat disajikan secara akurat dan utuh kepada Direksi.
d) Pengendalian Risiko
(1) Proses pengendalian Risiko Investasi dilakukan dengan tujuan menjaga eksposur Risiko Investasi agar tetap berada dalam batas risk appetite dan risk tolerance Manajer Investasi, antara lain melalui penyesuaian posisi investasi, peninjauan kembali strategi investasi, dan/atau tindakan korektif lainnya.
(2) Pengendalian Risiko Investasi dilakukan dengan menerapkan strategi investasi yang efektif dan prinsip kehati-hatian, antara lain melalui diversifikasi portofolio, penetapan dan pemantauan limit, serta metode lain yang dianggap memadai untuk mengelola Risiko Investasi.
e) Sistem Informasi Manajemen Risiko
(1) Manajer Investasi harus memiliki sistem informasi Manajemen Risiko yang memadai dan andal untuk mendukung pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian, serta pelaporan Risiko Investasi.
(2) Sistem informasi Manajemen Risiko Investasi paling sedikit harus dapat mengkuantifikasi eksposur risiko, menyediakan informasi secara real time basis, dan dapat digunakan untuk memperkirakan potensi kerugian khususnya pada kondisi keuangan Manajer Investasi.
4) Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh
Kecukupan sistem pengendalian internal dalam penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi mengacu pada cakupan penerapan secara umum sebagaimana dimaksud pada Romawi I huruf D.
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PEDOMAN PELAKSANAAN PENILAIAN PROFIL LIKUIDITAS ASET 
DAN STRESS TESTING PRODUK INVESTASI

Selain menerapkan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi sebagaimana dimaksud pada Lampiran II romawi II huruf A angka 2 huruf c, Manajer Investasi yang mengelola Produk Investasi bersifat terbuka wajib menerapkan penilaian profil likuiditas aset dan stress testing Produk Investasi sebagai berikut:

A. Penilaian Secara Bulanan atas Profil Likuiditas Aset dalam Portofolio Produk Investasi
Dalam pelaksanaan penilaian profil likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi, Manajer Investasi menilai profil likuiditas (seberapa cepat aset dalam portofolio Produk Investasi ditransaksikan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas Produk Investasi).
Dalam melakukan penilaian atas profil likuiditas aset, Manajer Investasi melakukan klasifikasi aset dalam portofolio investasi menjadi beberapa bucket dalam kategori “highly liquid”, ”moderately liquid”, “less liquid”, dan “Illiquid”. Klasifikasi tersebut dilakukan dengan memperhatikan seberapa cepat aset dalam portofolio investasi dikonversi menjadi cash untuk memenuhi kebutuhan likuiditas Produk Investasi.
Dalam menentukan kategori dimaksud, Manajer Investasi dapat memperhatikan beberapa faktor, sebagai contoh ilustrasi:
	Contoh Faktor yang Dipertimbangkan

	Efek Bersifat Ekuitas
	Kapitalisasi Pasar, Volume Perdagangan, Frekuensi Perdagangan, dll

	Efek Bersifat Utang
	Tipe penerbit, Nilai/size Penerbitan, Mata Uang, Peringkat, Bid-Offer Spread, dll



Contoh ilustrasi praktik penilaian yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:
[image: ]
Asumsi dan penilaian yang dilakukan Manajer Investasi harus konsisten dengan menggunakan parameter dan pendekatan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Setelah dilakukan penilaian kondisi per masing-masing Produk Investasi, Manajer Investasi melakukan analisis dan membuat kesimpulan menyeluruh atas kondisi seluruh Produk Investasi yang dilakukan penilaian.

B. Penilaian Secara Bulanan atas Profil Likuiditas Pemenuhan Kewajiban dalam Portofolio Produk Investasi
Dalam melakukan penilaian profil likuiditas yang dikaitkan dengan pemenuhan kewajiban, Manajer Investasi dapat mengembangkan dashboard matriks Risiko Likuiditas Produk Investasi dengan menggunakan metode yang sesuai dengan metrik yang dibangun atau indikator likuiditas dalam berbagai skenario, seperti: jumlah hari, biaya untuk melikuidasi aset. Dan rasio redemption (redemption coverage ratio/liquid asset per redemption).
Dalam melakukan penilaian pada aspek ini konsentrasi investor dan pola dari transaksi yang dilakukan investor juga kiranya menjadi aspek yang diperhatikan.
Asumsi dan penilaian yang dilakukan Manajer Investasi harus konsisten dengan menggunakan parameter dan pendekatan yang dapat dipertanggungjawabkan.

[image: ]Contoh ilustrasi praktik penilaian yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut:

Setelah dilakukan penilaian kondisi per masing-masing Produk Investasi, Manajer Investasi melakukan analisis dan membuat kesimpulan menyeluruh atas kondisi seluruh Produk Investasi yang dilakukan penilaian.

C. Stress Testing
1. Stress Testing Secara Umum
Dalam melakukan pengelolaan dan manajemen risiko yang efektif, Manajer Investasi melakukan stress test yang merupakan satu kesatuan dalam kerangka manajemen risiko. Stress test dapat memberikan analisis secara umum mengenai dampak/guncangan yang mungkin terjadi pada indikator-indikator tertentu baik pada kondisi masing-masing produk investasi atau secara keseluruhan.
Pelaksanaan stress test ini kiranya menjadi bagian dari kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko yang secara berkelanjutan dilakukan oleh Manajer Investasi.
Pelaksanaan aktivitas ini dilakukan untuk mengidentifikasi risiko yang mungkin timbul, mengukur dan menganalisis eksposur risiko dalam kondisi tertentu baik kondisi normal atau pun luar biasa, serta menentukan langkah mitigasi yang diperlukan. Atas rangkaian tersebut, proses back testing dilakukan untuk mengevaluasi desain, parameter, level sensitivitas, batasan/toleransi risiko atau pun kebijakan mitigasi yang dilakukan.
Contoh identifikasi risiko yang terkait dengan instrumen investasi dalam Produk Investasi:
	Instrumen
	Faktor Risiko
	Indikator Risiko

	Equity instrument

	5. Equity risk
6. Volatility risk
7. Liquidity risk
8. Counterparty risk

	9. Exposure
10. Volatility
11. VaR
12. Cvar
13. Sensitivity
14. Country risk score (jika relevan)

	Fixed income instrument
	15. Interest rate risk
16. Credit risk
17. Liquidity risk
18. Counterparty risk
	19. Exposure
20. Volatility
21. VaR
22. Cvar
23. Sensitivity
24. Leverage

	Dll.
	
	



Dalam melakukan penyusunan kebijakan dan prosedur stress test, Manajer Investasi membuat kebijakan yang antara lain memuat:
1. pelaksanaan stress testing yang dilakukan untuk menilai bagaimana profil likuiditas, atau tingkat redemption, dan untuk menilai bagaimana respon atau kondisi tekanan suatu Produk Investasi ketika dihadapkan dengan berbagai peristiwa yang memberikan tekanan dan situasi pasar;
2. pelaksanaan stress testing yang mendukung dan memperkuat kemampuan Manajer Investasi dalam mengelola Risiko Likuiditas Produk Investasi secara tepat demi kepentingan terbaik investor. Secara khusus, stress testing digunakan oleh Manajer Investasi untuk menilai:
a. karakteristik likuiditas aset Produk Investasi relatif terhadap tingkat redemption yang dapat diantisipasi oleh Produk Investasi ketika berada di bawah kondisi pasar yang tertekan;
b. kebutuhan penyesuaian komposisi aset;
c. penerapan mekanisme Manajemen Risiko Likuditas Produk Investasi dan perencanaan kontinjensi yang sesuai; serta
d. kebutuhan respon untuk mengatasi tekanan likuiditas suatu Produk Investasi.
3. pelaksanaan stress test atas kondisi likuditas, dilakukan oleh Manajer Investasi dengan memperhatikan faktor yang terkait ukuran Produk Investasi, strategi dan kebijakan investasi, karakteristik aset dasar, profil investor serta faktor lain yang relevan;
4. dalam melakukan desain atas pelaksanaan stress test, skenario dibuat Manajer Investasi dengan memperhatikan:
a. kondisi historis aset dan pasar;
b. skenario dan proyeksi hipotesis di masa depan;
c. skenario memburuknya kondisi likuiditas aset;
d. sejumlah skenario berbeda yang dapat mencakup tingkat tekanan dari Produk Investasi; dan
e. kombinasi sejumlah faktor yang dapat meningkatkan tekanan likuiditas.
5. pelaksanaan back testing, evaluasi berkala termasuk reviu dan persetujuan manajemen untuk memastikan stress test dan mitigasi risiko yang dilakukan telah efektif dan relevan dengan kondisi Produk Investasi;
6. dokumentasi atas pelaksanaan stress test baik dokumentasi terkait metodologi (skenario, asumsi, pertimbangan) yang dipilih, alasan dan pertimbangan skenario stress test, serta hasil pelaksanaan stress test;
7. pemantauan berkala atas hasil pelaksanaan stress test; dan
8. mitigasi risiko dan penentuan kebijakan/tools mitigasi risiko yang dipilih Manajer Investasi untuk mengatasi risiko ketidaksesuaian likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi dengan kebutuhan pemenuhan pembelian kembali Produk Investasi.

Langkah awal yang dilakukan, setelah faktor risiko teridentifikasi, Manajer Investasi harus mulai menentukan skenario stress test. Manajer Investasi harus dapat menjelaskan skenario, asumsi, hipotesis yang dipergunakan untuk melakukan stress test. Skenario stress test yang dilakukan dengan pertimbangan yang telah diatur dalam Pasal 55 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17/POJK.04/2022 tentang Pedoman Perilaku Manajer Investasi.
Dalam melakukan penetapan skenario historis, pendekatan yang dapat dilakukan adalah dengan memodelkan parameter krisis-krisis sebelumnya dan memperoleh dampak yang mungkin ditimbulkannya terhadap Produk Investasi tersebut (skenario historis). Pendekatan skenario historis seringkali menimbulkan pertanyaan mengenai kemampuan Produk Investasi tersebut dalam menghadapi krisis di masa depan. Berkaitan dengan skenario ini, tidak ada indikasi bahwa krisis di masa depan akan serupa dengan krisis sebelumnya. Selain itu, sulit untuk mereplikasi krisis di masa lalu secara tepat karena data (misalnya dalam kaitannya dengan korelasi historis faktor-faktor risiko) seringkali tidak lengkap, terutama sejak lebih dari satu dekade lalu, dan mungkin menghasilkan skenario yang sangat berbeda.
Sebagai alternatif, skenario hipotetis dalam konteks skenario historis dapat dilakukan dengan skenario antisipasi krisis dengan membayangkan parameterparameternya. Skenario-skenario ini harus relatif realistis dan dimungkinkan dibantu dirumuskan dengan bantuan fund manager (fungsi investasi), untuk melengkapi pendekatan yang dilakukan.

2. Stress Test – Risiko Likuiditas Produk Investasi
Risiko Likuiditas Produk Investasi merupakan risiko yang muncul ketika portofolio investasi dalam Produk Investasi tidak dapat dijual, dilikuidasi atau dilepas dalam jangka waktu singkat dengan biaya yang terbatas untuk pemenuhan kewajiban Produk Investasi, atau kemampuan Manajer Investasi untuk memenuhi posisi likuiditas Produk Investasi sesuai kewajiban yang diatur berdasarkan kontrak atau peraturan perundang-undangan.
Dalam pengukuran Risiko Likuiditas Produk Investasi, seringkali ditemui kesulitan untuk menggunakan pengukuran tunggal, karena risiko ini dapat muncul akibat adanya redemption yang signifikan, aset yang tidak likuid atau kombinasi kedua nya. Sejumlah pola redemption yang diidentifikasi terkait pengukuran risiko likuiditas ini, antara lain:
a. Redemption yang Signifikan
Simulasi stress test Risiko Likuiditas Produk Investasi dilakukan dengan menganalisis kondisi Produk Investasi ketika menghadapi berbagai skenario redemption dari investor.
b. Redemption oleh Pemegang Unit/Pemilik Investasi terbesar dalam Produk Investasi
Simulasi stress test Risiko Likuiditas Produk Investasi dilakukan dengan menganalisis kondisi Produk Investasi ketika pemegang unit/pemilik investasi terbesar dalam Produk Investasi melakukan redemption dalam jumlah yang signifikan atau diluar batas redemption harian yang diatur dalam kontrak.
c. Redemption yang Mengacu pada Pola Historical Redemption
Simulasi stress test Risiko Likuiditas Produk Investasi dilakukan dengan menganalisis kondisi Produk Investasi ketika disimulasikan menghadapi beragam kondisi redemption dalam jumlah yang signifikan atau diluar batas redemption harian yang diatur dalam kontrak, yang mengacu pada kondisi historis sebelumya atau pun skenario terburuk yang mungkin muncul.
d. Redemption yang Didasarkan pada Pola Perilaku Investor
Simulasi stress test Risiko Likuiditas Produk Investasi dilakukan dengan menganalisis kondisi Produk Investasi ketika disimulasikan beragam jenis investor dan beragam pola redemption historis yang dilakukan atas jenis-jenis investor tersebut dibuat seolah melakukan redemption dalam jumlah yang signifikan atau diluar batas redemption harian yang diatur dalam kontrak.
[image: ]Contoh stress test Risiko Likuiditas Produk Investasi yang terkait dengan instrumen investasi dalam Produk Investasi:


D. Mitigasi Risiko
Bahwa setelah rangkaian Manajemen Risiko Likuiditas Produk Investasi dilalui, Manajer Investasi harus melakukan pemantauan Risiko Likuiditas Produk Investasi yang dihasilkan secara berkala. Atas kondisi Risiko Likuiditas Produk Investasi yang mengemuka, Manajer Investasi melakukan langkah mitigasi risiko, khususnya atas risiko ketidaksesuaian likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi dengan kebutuhan pemenuhan pembelian kembali Produk Investasi. Atas upaya mitigasi risiko yang dilakukan, Manajer Investasi wajib memperhatikan kontrak, keterbukaan informasi terkait hal ini kepada nasabah. Sejumlah opsi dapat dipilih Manajer Investasi untuk mengatasi risiko ketidaksesuaian likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi dengan kebutuhan pemenuhan pembelian kembali Produk Investasi. Atas setiap opsi yang dipilih tersebut, Manajer Investasi wajib memastikan perlakuan yang adil dan wajar kepada seluruh nasabah.

E. Pelaporan Manajemen Likuiditas Reksa Dana
1. Dalam hal Manajer Investasi mengelola Produk Investasi bersifat terbuka, Manajer Investasi menyampaikan laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan.
2. Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan dilakukan secara daring melalui sistem pelaporan Otoritas Jasa Keuangan.
3. Laporan sebagaimana dimaksud pada angka 1 berupa hasil penilaian bulanan atas:
a. profil likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi yang dikelola untuk kepentingan Produk Investasi;
b. profil likuiditas dari kewajiban Produk Investasi; dan
c. profil likuiditas aset atau tingkat kewajiban Produk Investasi dalam merespon berbagai skenario situasi pasar termasuk stress testing,
4. Laporan hasil penilaian bulanan sebagaimana dimaksud pada angka 3 memuat antara lain:
a. likuiditas aset berdasarkan tipe Efek;
b. likuiditas aset Reksa Dana 5 (lima) Efek terbesar;
c. likuiditas kewajiban;
d. likuiditas stress test jumlah hari likuidasi; dan
e. likuiditas stress test detail Efek yang tidak dapat dicairkan dalam rentang 7 (tujuh) hari bursa,
sesuai dengan format pada sistem pelaporan Otoritas Jasa Keuangan.
5. Manajer Investasi menyampaikan laporan hasil penilaian bulanan  sebagaimana dimaksud pada angka 3 kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada hari ke-10 (kesepuluh) setelah berakhirnya bulan dimaksud.
6. Dalam hal batas akhir waktu penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada angka 1 jatuh pada hari libur, laporan disampaikan pada 1 (satu) hari kerja berikutnya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal …

KEPALA EKSEKUTIF PENGAWAS PASAR MODAL, KEUANGAN DERIVATIF, DAN BURSA KARBON
OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA,




HASAN FAWZI
2


[image: A logo with a red and white letter x

AI-generated content may be incorrect.]







LAMPIRAN IV
PERATURAN ANGGOTA DEWAN KOMISIONER OTORITAS JASA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR ...TAHUN ...
TENTANG
PEDOMAN PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DAN PENILAIAN 
TINGKAT KESEHATAN MANAJER INVESTASI



PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN MANAJER INVESTASI


Petunjuk Pengisian:

1. Manajer Investasi melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi dengan menggunakan pendekatan risiko yang mencakup penilaian terhadap parameter atau indikator risiko sesuai dengan Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
2. Parameter atau indikator risiko dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini, merupakan standar minimum yang harus digunakan dalam melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi.
3. Penilaian risiko terhadap seluruh Produk Investasi yang dikelola Manajer Investasi menggunakan indikator penilaian risiko sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini, yang disesuaikan dengan karakteristik instrumen investasi atau karakteristik instrumen dalam Produk Investasi.
4. Dalam hal penilaian risiko Produk Investasi yang dikelola Manajer Investasi tidak memiliki indikator penilaian risiko yang relevan sebagaimana tercantum pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini, Manajer Investasi dapat melakukan penilaian risiko dengan menggunakan metodologi, indikator penilaian, dan/atau prosedur yang ditetapkan secara internal oleh Manajer Investasi, dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian, dan menyampaikan hasil penilaian dimaksud kepada Otoritas Jasa Keuangan.
5. Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lainnya sesuai dengan karakteristik, ukuran, dan kompleksitas usaha Manajer Investasi.
6. Penilaian dilakukan dengan posisi akhir per 31 Desember yang mencakup penilaian selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
7. Penilaian risiko pada Produk Investasi:
a. penilaian atas risiko pada Produk Investasi dilakukan terhadap seluruh Produk Investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi;
b. pada setiap Produk Investasi, Manajer Investasi melakukan penilaian terhadap 3 (tiga) jenis risiko, yakni Risiko Pasar, Risiko Likuiditas Produk Investasi, dan Risiko Kredit;
c. penilaian Risiko Konsentrasi Portofolio Efek dilakukan terhadap keseluruhan instrumen dalam seluruh Produk Investasi yang dimiliki oleh Manajer Investasi;
d. penetapan peringkat akhir untuk masing-masing jenis risiko sebagaimana dimaksud pada huruf b dan huruf c dilakukan sebagai berikut:
1) Manajer Investasi menetapkan peringkat Risiko Pasar, Risiko Likuiditas Produk Investasi, dan Risiko Kredit untuk masing-masing Produk Investasi berdasarkan indikator yang paling signifikan memengaruhi eksposur risiko pada Produk Investasi dimaksud, dengan mempertimbangkan antara lain nilai indikator tertinggi dan/atau dampak indikator dimaksud terhadap Produk Investasi;
2) Manajer Investasi menetapkan peringkat risiko akhir untuk Risiko Pasar, Risiko Likuiditas Produk Investasi, dan Risiko Kredit berdasarkan Produk Investasi yang paling signifikan memengaruhi eksposur risiko Manajer Investasi secara keseluruhan;
3) penetapan peringkat sebagaimana dimaksud pada angka 1) dan angka 2) tidak dilakukan melalui penjumlahan, rata-rata, dan/atau perhitungan melalui bobot, namun berdasarkan pertimbangan profesional sebagaimana dimaksud pada angka 1) dan angka 2), dengan memperhatikan:
a) kriteria signifikansi indikator sebagaimana dimaksud pada angka 1); dan 
b) kriteria signifikansi Produk Investasi sebagaimana dimaksud pada huruf e.
e. signifikansi indikator dan/atau Produk Investasi sebagaimana dimaksud pada huruf d angka 3) dapat ditentukan antara lain berdasarkan:
1) kontribusi Produk Investasi terhadap total Asset Under Management (AUM) yang dikelola Manajer Investasi;
2) kontribusi Produk Investasi terhadap pendapatan yang diperoleh Manajer Investasi;
3) keterkaitan Produk Investasi dengan strategi bisnis, risiko secara keseluruhan, dan/atau keberlangsungan usaha (going concern) Manajer Investasi;
4) sebagai ilustrasi, Manajer Investasi mengelola 8 (delapan) Produk Investasi dengan kondisi sebagai berikut:
a) Produk Investasi A dan Produk Investasi B merupakan Reksa Dana Saham dengan AUM masing-masing sebesar Rp3 triliun dan Rp2 triliun, serta bersama-sama menyumbang sekitar 65% dari total pendapatan Manajer Investasi, dengan peringkat risiko inheren komposit masing-masing peringkat 2 dan peringkat 1;
b) Produk Investasi C sampai dengan Produk Investasi H memiliki AUM yang jauh lebih kecil, berkisar Rp20 miliar sampai dengan Rp500 miliar, dengan kontribusi pendapatan yang juga kecil terhadap total pendapatan Manajer Investasi;
c) di antara Produk Investasi C sampai dengan Produk Investasi H, Produk Investasi C dan Produk Investasi F dengan AUM di bawah 100 miliar memperoleh peringkat risiko inheren komposit tertinggi, yaitu peringkat 4 dan peringkat 5;
d) di antara Produk Investasi C sampai dengan Produk Investasi H, Produk Investasi C memperoleh peringkat risiko 4 dan Produk F—sebuah Reksa Dana Campuran dengan AUM hanya Rp50 miliar—memperoleh peringkat risiko inheren komposit tertinggi, yaitu peringkat 5;
e) berdasarkan kontribusi AUM dan pendapatan semata, Produk Investasi A dan Produk Investasi B tampak sebagai Produk Investasi yang paling signifikan;
f) namun demikian, Manajer Investasi perlu turut mempertimbangkan bahwa Produk Investasi F merupakan bagian dari strategi bisnis Manajer Investasi ke depan, sehingga peringkat inheren komposit risiko yang tinggi pada Produk Investasi tersebut tetap dipertimbangkan sebagai hal yang signifikan, meskipun kontribusinya terhadap AUM dan pendapatan tergolong kecil;
g) dengan mempertimbangkan seluruh kriteria tersebut secara bersama-sama, Manajer Investasi menetapkan peringkat risiko inheren komposit akhir di tingkat Manajer Investasi sebesar peringkat 4, tidak semata mengikuti Produk Investasi A dan Produk Investasi B yang memiliki AUM dan fee terbesar, dan tidak pula secara otomatis mengikuti Produk Investasi F yang memiliki peringkat risiko inheren komposit tertinggi, melainkan berdasarkan pertimbangan atas signifikansi ketiga kriteria tersebut secara menyeluruh.
8. Penilaian Risiko Pada Manajer Investasi
Penilaian atas risiko pada Manajer Investasi dilakukan terhadap 6 (enam) jenis risiko, yaitu Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Kepatuhan, Risiko Reputasi, Risiko Strategis dan Risiko Investasi.
9. Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko:
a. penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko merupakan penilaian terhadap 4 (empat) aspek yang saling terkait, yaitu:
1) tata kelola risiko;
2) kerangka Manajemen Risiko;
3) proses Manajemen Risiko, kecukupan sumber daya manusia, dan kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan
4) kecukupan sistem pengendalian risiko.
b. penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko dilakukan terhadap 10 (sepuluh) jenis risiko, yaitu Risiko Pasar, Risiko Likuiditas Produk Investasi, Risiko Kredit, Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Kepatuhan, Risiko Reputasi, Risiko Strategi, dan Risiko Investasi.

2
10. 
I. PENILAIAN RISIKO UNTUK RISIKO PASAR
A. Parameter atau Indikator Penilaian Risiko Pasar
	A. Risiko Inheren*)

	Indikator
	Jenis Aset/Instrumen yang Berlaku
	Informasi

	[bookmark: _Hlk237612349]VaR-Cornish-Fisher Equivalent Volatility (VEV)

	Reksa Dana dan Produk Investasi
	1) VaR Cornish-Fisher digunakan untuk mengukur kerugian terburuk yang mungkin terjadi pada Reksa Dana dalam suatu periode, dengan tingkat kepercayaan 97,5%
2) Data yang dibutuhkan dalam perhitungan
· Log return NAB Reksa Dana mingguan selama 3 tahun ke belakang, rt = ln (NAB t / NAB t-1 )
· M0 = Jumlah Observasi minggu = 150 Minggu (asumsi setiap tahun 50 minggu)
· M1 = Mean Return = ∑ rt / M0 
· M2 = Variance = ∑ (rt – M1)2 / M0
· σ = Std Dev Mingguan = √M2
· M3 (momen ke-3) = Asimetri Distribusi Return = ∑ (rt – M1)3 / M0
· µ1 = Skewness = M3/ σ3
· M4 (momen ke -4) = Ketebalan tail (ekor) distribusi = ∑ (rt – M1)4 / M0
· µ2 = Excess Kurtosis = M4/σ4  – 3
3) z-CF = Cornish Fisher quantile pada tingkat 97,5% =
−1,96 + 0,474×(μ₁/√N) − 0,0687×(μ₂/N) + 0,146×(μ₁²/N)
4) VaR CF = σ × √N × z-CF – 0,5 × σ2 × N
Asumsi: 
N = jumlah periode penilaian atau jumlah minggu yang digunakan sebagai rentang waktu penilaian potensi kerugian maksimal dalam 1 tahun ke depan, ditetapkan sebesar 52 minggu = 52
5) VEV (VaR CF Equivalent Volatility) = 
Asumsi:
T = rentang waktu perhitungan VEV, ditetapkan sebesar 1 (satu) tahun, konsisten dengan jumlah  periode N, atau T = 1
6) Semakin tinggi nilai VEV, semakin tinggi potensi kerugian ekstrem dalam holding period yang direkomendasikan, yang mencerminkan kombinasi volatilitas return dan karakteristik distribusinya. 
· Peringkat 1 : < 5%
· Peringkat 2 : 5% - 14.99%
· Peringkat 3 : 15% - 24.99% 
· Peringkat 4 : 25% - 35%
· Peringkat 5 : > 35%

	Beta Coefficient
	Instrumen Saham dalam Portofolio Reksa Dana atau Produk Investasi
	1) Beta coefficient (ß) dapat digunakan sebagai parameter atau indikator untuk melihat volatilitas atau risiko sistemik suatu saham terhadap pasar, atau sensitivitas return suatu saham terhadap pergerakan pasar (indeks acuan).
2) Beta (β) diperoleh dari regresi linier sederhana antara return harian saham dan return harian IHSG selama 1 tahun.

Keterangan:
 = return harian instrumen saham selama 1 (satu) tahun
   = return harian IHSG selama satu 1 (satu) tahun
Return () = log return harian = ln (  ) 
3) Semakin besar nilai beta (β), semakin volatil perubahan return saham terhadap pergerakan return IHSG.
4) Beta portofolio dalam Reksa Dana atau Produk = Jumlah Beta tertimbang saham terhadap proporsi NAB
 = ∑ (  ×  )
Keterangan
 = nilai beta saham i dalam suatu Reksa Dana atau produk
 = proporsi saham i terhadap NAB Reksa Dana atau produk
Contoh Reksa Dana AA
Beta tertimbang portofolio = -0.0014
	Saham
	Sektor
	Nilai Pasar investasi (Rp. juta)
	% thd NAB
	Beta ()
	Weighted Beta ()

	A
	Perbankan
	150,000
	45.45%
	0.0060
	0.0027

	B
	Telecom
	100,000
	30.30%
	-0.0399
	-0.0121

	C
	Otomotif
	80,000
	24.25%
	0.0327
	0.0079

	Total
	330,000
	100%
	
	-0.0014


5) Beta dihitung setiap hari bursa menggunakan komposisi portofolio pada hari yang sama. Dengan demikian nilai beta merupakan rata-rata harian nilai beta portofolio dalam setahun. 
6) Peringkat Risiko nilai Beta coefficient │ß │nilai abosulut:
· Peringkat 1: Beta < 0.3
· Peringkat 2: Beta 0.3 – 0.5
· Peringkat 3: Beta 0.51 – 1
· Peringkat 4: Beta 1.1 – 1.25
· Peringkat 5: Beta >1.25 

	Durasi Surat Utang
	Instrumen Efek bersifat Utang dan/atau Sukuk, antara lain:
a) Obligasi/
Sukuk korporasi
b) Surat Utang/Sukuk Negara; dan
c) Instrumen Pasar Uang
	1) Durasi menunjukkan sensitivitas harga atas instrumen Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk terhadap perubahan suku bunga, yields atau market interest rate dalam portofolio produk.
2) Durasi dihitung sebagai rata-rata tertimbang Modified Duration dari seluruh Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk pada suatu portofolio Produk Investasi.
3) Langkah perhitungan Modified Duration
· Macaulay Duration dihitung dengan cara:

Keterangan:
  = cash flow pada waktu t
     = yield to maturity
     = jumlah atau frekuensi kupon yang dibayarkan tiap tahun
     = jumlah pembayaran tenor sampai dengan maturity 

· Modified Duration dihitung dengan cara 
Modified Duration = 
Keterangan:
 = yield to maturity
= jumlah atau frekuensi kupon yang dibayarkan tiap tahun
4) Untuk instrumen pasar uang, Durasi dihitung dengan cara:
Durasi = sisa tenor (hari) / 365
5) Durasi portofolio dalam Reksa Dana atau Produk = Jumlah durasi tertimbang Obligasi/Sukuk terhadap proporsi NAB
 = ∑ (  ×  )
Contoh Reksa Dana BB
Durasi tertimbang portofolio = 5.264 tahun
	Instrumen
	Tipe
	Nilai Pasar investasi (Rp. juta)
	% thd NAB
	Durasi
	Weighted Durasi

	SUN FRXX
	SUN
10 Tahun
	280,000
	46.66%
	7.254
	3.384

	Obligasi ABC
	Korporasi
5 Tahun
	150,000
	25%
	3.200
	0.8

	Obligasi CDE
	Korporasi
8 Tahun
	120,000
	20%
	5.300
	1.06

	SBI
	3 bulan
	50,000
	8.33%
	0.250
	0.020

	Total
	600,000
	100%
	
	5.264


6) Penilaian Durasi dilakukan setiap bulan, sehingga perhitungan yang disajikan merupakan rata-rata bulanan dalam setahun.
7) Peringkat risiko nilai durasi:
· Peringkat 1: Durasi < 1 tahun
· Peringkat 2: 1 ≤ Durasi < 3 tahun
· Peringkat 3: 3 ≤ Durasi < 5 tahun
· Peringkat 4: 5 ≤ Durasi ≤ 8 tahun
· Peringkat 5: Durasi > 8 tahun

	B. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

	1. 
	Tata kelola risiko (risk governance) mencakup evaluasi terhadap: (i) perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) dan (ii) kecukupan pengawasan aktif oleh Direksi dan Dewan Komisaris termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.

	2. 
	Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko; (ii) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan (iii) kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko.

	3. 
	Proses Manajemen Risiko, sistem informasi, dan sumber daya manusia mencakup evaluasi terhadap: (i) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko; (ii) kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan (iii) kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko.

	4. 
	Sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) kecukupan sistem pengendalian internal dan (ii) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen dalam Manajer Investasi baik oleh fungsi Manajemen Risiko maupun fungsi audit internal.


*) Merupakan parameter atau indikator minimal dan Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lain sesuai dengan karakteristik, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Penilaian dilakukan dengan posisi akhir per 31 Desember posisi dan tren selama yang mencakup penilaian selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.

B. Penilaian Risiko Pasar
1. Penilaian Risiko Pasar dilakukan berdasarkan hasil penilaian masing-masing parameter atau indikator Risiko Pasar yang didasarkan pada analisis yang komprehensif dan terstruktur yang memberikan gambaran secara menyeluruh terkait Risiko Pasar.
2. Penetapan total peringkat risiko pasar untuk setiap Produk Investasi atau reksa dana dilakukan dengan cara menyimpulkan hasil penilaian atas seluruh indikator risiko inheren pasar, serta menentukan signifikansi indikator berdasarkan karakteristik Produk Investasi dan/atau reksa dana, termasuk komposisi portofolio Produk Investasi tersebut. Sebagai contoh penetapan peringkat risiko pasar untuk: 
a. reksa dana saham, dapat menggunakan indikator VaR equivalent volatility dan beta coefficient; 
b. reksa dana pendapatan tetap, dapat menggunakan indikator VaR equivalent volatility dan durasi surat utang;
c. reksa dana campuran dapat menggunakan indikator VaR equivalent volatility, beta coefficient, dan/atau durasi surat utang dengan memperhatikan komposisi portofolionya, dan 
d. produk investasi lainnya dapat menggunakan VaR equivalent volatility.
3. Penilaian parameter atau indikator Risiko Pasar dapat menggunakan tabel berikut:
	Reksa Dana A

	Jenis Instrumen
	Indikator
	Nilai
	Peringkat Risiko
	% Dalam Portofolio
	Keterangan

	
	Beta Coefficient
	
	
	
	

	Instrumen utang & pasar  uang
	Durasi Surat Utang
	
	
	
	

	VaR Equivalent Volatility (Cornish-Fisher)
	VaR Cornish Fisher
	
	
	
	

	
	VaR Equivalent Volatility 
	
	
	
	

	Peringkat Risiko Pasar
	
	
	




II. PENILAIAN RISIKO UNTUK RISIKO LIKUIDITAS PRODUK INVESTASI
A. Parameter atau Indikator Penilaian Risiko Likuiditas Produk Investasi
	A. Risiko Inheren*)

	Indikator
	Berlaku Untuk
	Informasi

	Rata-rata jumlah hari yang diperlukan untuk melikuidasi Efek dalam portofolio
	Semua reksa dana open-end
	1) Indikator ini digunakan untuk melihat rata-rata jumlah hari bursa yang diperlukan untuk melikuidasi seluruh Efek dalam portofolio suatu Produk Investasi. Semakin cepat Efek dalam portofolio dapat dijual, semakin tinggi tingkat likuiditas dan semakin rendah risiko likuiditas Produk Investasi tersebut. 
2) Klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: ≤ 3 hari bursa
· Peringkat 2: 4 – 6 hari bursa
· Peringkat 3: 7 – 10 hari bursa
· Peringkat 4: 11 – 20 hari bursa
· Peringkat 5: > 20 hari bursa
3) Sebagai contoh, portofolio yang sebagian besar terdiri dari saham berkapitalisasi pasar besar atau instrumen pasar uang umumnya memiliki waktu likuidasi yang lebih singkat, sehingga memperoleh peringkat risiko yang lebih rendah (Peringkat 1). Sebaliknya, portofolio yang sebagian besar terdiri dari Efek dengan volume perdagangan terbatas atau instrumen yang tidak aktif diperdagangkan cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk dilikuidasi dan memperoleh peringkat risiko yang lebih tinggi (Peringkat 4 dan 5).

	[bookmark: _Hlk237612499]Rata-Rata Harian Haircut nilai kepemilikan portofolio
	Semua reksadana open-end
	1) Indikator ini mengukur besarnya potongan nilai (haircut) terhadap Efek dalam portofolio Produk Investasi dibandingkan dengan rata-rata nilai pasar wajar Efek tersebut pada periode yang sama. 
2) Nilai haircut mencerminkan seberapa besar potensi penurunan nilai yang akan terjadi apabila Efek tersebut harus dicairkan/dilikuidasi dalam waktu singkat. Hal tersebut menggambarkan kualitas likuiditas portofolio Produk Investasi.
3) Perhitungan dilakukan dengan membandingkan rata-rata nilai haircut harian yang dikenakan terhadap Efek dalam portofolio selama periode penilaian dengan rata-rata nilai pasar wajar Efek tersebut pada periode yang sama. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa portofolio Produk Investasi didominasi oleh Efek dengan tingkat likuiditas yang lebih rendah.

4) Penilaian indikator dilakukan dengan klasifikasi sebagai berikut:
· Peringkat 1: <25%
· Peringkat 2: 25% - 47,95%
· Peringkat 3: 47,95% - 55,90%
· Peringkat 4: 55,90% - 59,88%
· Peringkat 5: >59,88%

	B. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

	1. 
	Tata kelola risiko (risk governance) mencakup evaluasi terhadap: (i) perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) dan (ii) kecukupan pengawasan aktif oleh Direksi dan Dewan Komisaris termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.

	2. 
	Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko; (ii) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan (iii) kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko.

	3. 
	Proses Manajemen Risiko, sistem informasi, dan sumber daya manusia mencakup evaluasi terhadap: (i) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian Risiko; (ii) kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan (iii) kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko.

	4. 
	Sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) kecukupan sistem pengendalian internal dan (ii) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen dalam Manajer Investasi baik oleh fungsi Manajemen Risiko maupun fungsi audit internal.


*) Merupakan parameter atau indikator minimal dan Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lain sesuai dengan karakteristik, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Penilaian dilakukan dengan posisi akhir per 31 Desember posisi dan tren selama yang mencakup penilaian selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.

B. Penilaian Risiko Likuiditas Produk Investasi
1. Penilaian Risiko Likuiditas Produk Investasi dilakukan berdasarkan hasil penilaian masing-masing parameter atau indikator Risiko Likuiditas Produk Investasi didasarkan pada analisis yang komprehensif dan terstruktur yang memberikan gambaran secara menyeluruh terkait Risiko Likuiditas Produk Investasi.
2. Penetapan total peringkat Risiko Likuiditas Produk Investasi, untuk setiap Produk Investasi atau reksa dana, dilakukan dengan cara menyimpulkan hasil penilaian atas seluruh indikator risiko inheren likuiditas Produk Investasi, serta menentukan signifikansi indikator berdasarkan karakteristik Produk Investasi dan/atau Reksa Dana, termasuk komposisi portofolio Produk Investasi tersebut
3. Penilaian parameter atau indikator Risiko Likuiditas Produk Investasi dapat menggunakan tabel berikut:
	Reksa Dana A

	Jenis Instrumen
	Indikator
	Peringkat
	Keterangan

	Likuiditas portofolio
	Rata-rata jumlah hari yang diperlukan untuk melikuidasi Efek dalam portofolio
	
	

	
	Rata-Rata Harian Haircut nilai kepemilikan portfolio
	
	

	Peringkat Risiko Likuiditas Produk Investasi
	
	



III. PENILAIAN RISIKO UNTUK RISIKO KREDIT
A. Parameter atau Indikator Penilaian Risiko Kredit
	A. Risiko Inheren*)

	Indikator
	Berlaku Untuk
	Informasi

	[bookmark: _Hlk237612577]Persentase (%) surat utang dan atau sukuk dengan rating/peringkat non-investment grade
	Instrumen utang:
a) obligasi korporasi; dan/atau
b) obligasi negara.
	1) Parameter atau indikator ini mengukur signifikansi kepemilikan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk dengan peringkat kredit (credit rating) di bawah investment grade (non-investment grade) dalam portofolio Produk Investasi, pada posisi akhir tahun.
2) Perhitungan dilakukan dengan membandingkan total nilai kepemilikan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk yang memiliki peringkat kredit non-investment grade pada posisi akhir tahun, terhadap total nilai keseluruhan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk yang dimiliki dalam portofolio Produk Investasi pada periode yang sama, kemudian dinyatakan dalam persentase.
3) Semakin tinggi persentase kepemilikan Efek dengan peringkat non-investment grade, semakin tinggi eksposur Risiko Kredit yang dihadapi Manajer Investasi, mengingat Efek dengan peringkat tersebut memiliki probabilitas gagal bayar yang lebih besar dan/atau tingkat likuiditas perdagangan yang umumnya lebih rendah dibandingkan Efek dengan peringkat investment grade.
4) Formula perhitungan yang digunakan sebagai berikut:
% Non Investment Grade = 

5) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: 0%
· Peringkat 2: 0% - ≤ 3%
· Peringkat 3: > 3% - ≤ 8%
· Peringkat 4:  > 8% - ≤15
· Peringkat 5: > 15%

	[bookmark: _Hlk237612592]Persentase (%) Nilai Investasi Tertimbang Berdasarkan Kualitas Kredit (Risk-Weighted Value) atas Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk
	Instrumen utang:
a) obligasi korporasi; dan/atau
b) obligasi negara.
	1) Parameter atau indikator ini mengukur proporsi nilai investasi pada Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk yang telah disesuaikan (ditimbang) berdasarkan kualitas kredit (credit rating) masing-masing Efek, dibandingkan dengan total nilai pasar investasi pada Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk dalam portofolio Produk Investasi, pada posisi akhir tahun.
2) Setiap kategori peringkat kredit memiliki bobot risiko yang mencerminkan besarnya bagian dari nilai investasi yang dianggap berisiko. Nilai Tertimbang dihitung dengan mengurangkan bagian yang berisiko tersebut dari nilai pasar investasi pada kategori peringkat kredit dimaksud.
3) Semakin tinggi bobot risiko suatu kategori, semakin besar pengurangan yang dilakukan pada nilai investasi. Semakin rendah persentase Nilai Investasi Tertimbang, semakin tinggi eksposur Risiko Kredit Manajer Investasi.
4) Adapun acuan besaran bobot risiko dapat menggunakan tabel berikut:
	Peringkat Instrumen
	Bobot Risiko

	AAA 
	5%

	AA s.d <AAA
	15%

	A s.d. <AA
	25%

	BBB s.d. <A
	35%

	Kurang dari BBB-
	100%


5) Perhitungan dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Langkah 1: Hitung nilai tertimbang dari setiap kategori peringkat kredit
Nilai Tertimbangi = Nilai Pasar Investasii  x (1- Bobot Risikoi)
b) Langkah 2: Jumlahkan seluruh nilai tertimbang, lalu bandingkan dengan total nilai investasi
% Nilai Investasi Tertimbang =  x 100%

c) Contoh perhitungan:
	Peringkat Instrumen
	% Terhadap NAB
	Nilai Pasar Investasi (Rp Juta)
	Bobot Risiko
	Weighted Nilai

	AAA 
	46,66%
	280.000
	5%
	266.000

	AA s.d. <AAA
	25%
	150.000
	15%
	127.500

	BBB s.d. <A
	20%
	120.000
	35%
	78.000

	Kurang dari BBB-
	8,33%
	50.000
	100%
	0

	Total
	100%
	600.000
	
	471.500


% Nilai Investasi Tertimbang =  x 100% = 78,58%
6) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: > 90%
· Peringkat 2: > 80% - ≤ 90%
· Peringkat 3: > 70% - ≤ 80%
· Peringkat 4: > 50% - ≤ 70%
· Peringkat 5: ≤ 50%

	Persentase (%)  Aset Dasar yang Gagal Bayar (Default)




	KIK EBA
	1) Parameter atau indikator ini mengukur kualitas kredit pada Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset (KIK EBA) melalui signifikansi default rate atas piutang atau aset dasar (underlying asset) yang mendasari penerbitan KIK EBA.
2) Default rate mengukur persentase nilai piutang yang telah dinyatakan gagal bayar (default).
3) Formula perhitungan yang digunakan sebagai berikut:
Default rate = 
4) Perhitungan  dilakukan  untuk posisi  akhir tahun.
5) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: 0 %
· Peringkat 2: 0% - ≤ 3%
· Peringkat 3: > 3% - ≤ 8%
· Peringkat 4: > 8% - ≤15%
· Peringkat 5: > 15%

	B. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

	1. 
	Tata kelola risiko (risk governance) mencakup evaluasi terhadap: (i) perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) dan (ii) kecukupan pengawasan aktif oleh Direksi dan Dewan Komisaris termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.

	2. 
	Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko; (ii) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan (iii) kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko.

	3. 
	Proses Manajemen Risiko, sistem informasi, dan sumber daya manusia mencakup evaluasi terhadap: (i) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko; (ii) kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan (iii) kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko.

	4. 
	Sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) kecukupan sistem pengendalian internal dan (ii) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen dalam Manajer Investasi baik oleh fungsi Manajemen Risiko maupun fungsi audit internal.


*) Merupakan parameter atau indikator minimal dan Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lain sesuai dengan karakteristik, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Penilaian dilakukan dengan posisi akhir per 31 Desember posisi dan tren selama yang mencakup penilaian selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.

B. Penilaian Risiko Kredit
1. Penilaian Risiko Kredit dilakukan berdasarkan hasil penilaian masing-masing parameter atau indikator Risiko Kredit yang didasarkan pada analisis yang komprehensif dan terstruktur yang memberikan gambaran secara menyeluruh Risiko Kredit.
2. Penetapan total peringkat Risiko Kredit untuk setiap Produk Investasi atau Reksa Dana dilakukan dengan cara menyimpulkan hasil penilaian atas seluruh indikator risiko inheren kredit, serta menentukan signifikansi indikator berdasarkan karakteristik Produk Investasi dan/atau Reksa Dana, termasuk komposisi portofolio Produk Investasi tersebut.
Sebagai contoh, untuk Reksa Dana pendapatan tetap dan Reksa Dana campuran yang memiliki eksposur signifikan pada Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk, indikator risiko kredit sangat relevan untuk digunakan. Sedangkan untuk Reksa Dana Campuran yang eksposur Efek bersifat Utang dan/atau Sukuk tidak dominan dan signifikan, maka hasil penetapan nilai risiko kredit bisa dijustifikasi dan memberikan informasi yang mendukung
3. Penilaian parameter atau indikator Risiko Kredit dapat menggunakan tabel berikut:
	Reksa Dana A

	Jenis instrumen
	Indikator
	Peringkat
	Keterangan

	

Instrumen utang
	Persentase (%) surat utang dan atau sukuk dengan rating/peringkat non-investment grade
	
	

	
	Persentase (%) Nilai Investasi Tertimbang Berdasarkan Kualitas Kredit (Risk-Weighted Value) atas Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk
	
	

	Produk terstruktur atau tersekuritisasi
	Persentase (%)  Aset Dasar yang Gagal Bayar (Default)
	
	

	Peringkat Risiko Kredit
	
	



IV. PENILAIAN RISIKO UNTUK RISIKO KONSENTRASI PORTOFOLIO EFEK
A. Parameter atau Indikator Penilaian Risiko Konsentrasi Portofolio Efek
	A. Risiko Inheren*)

	Indikator
	Berlaku Untuk
	Informasi

	[bookmark: _Hlk237612713]Kepemilikan atas 5 (lima) Efek Bersifat Ekuitas (saham) terbesar dari seluruh Produk Investasi, pada posisi akhir tahun
	Dana	kelolaan secara akumulatif dari seluruh Produk Investasi kelolaan.
	1) Indikator ini mengukur kualitas dari 5 (lima) Efek bersifat ekuitas (saham) dengan total nilai konsentrasi kepemilikan secara agregat lintas keseluruhan Produk Investasi yang dikelola Manajer Investasi, pada posisi akhir tahun (31 Desember). 
2) Penilaian dilakukan untuk memastikan kualitas dari saham-saham yang menjadi konsentrasi kepemilikan tersebut.
3) Kriteria penilaian menggunakan 5 (lima) aspek kualitas:
a) Status Indeks BEI
Apakah saham masuk dalam indeks unggulan BEI (IDX30, LQ45, IDX80, atau kompas100) pada periode penilaian. Inklusi indeks mencerminkan kualitas likuiditas dan fundamentalnya yang telah memenuhi metodologi seleksi BEI.
b) Status Indeks Indeks Global & ESG Indonesia
Apakah saham masuk dalam indeks global (MSCI, FTSE) dan/atau indeks ESG Indonesia (SRI-KEHATI, IDX ESG Leaders, ESG KEHATI). Informasi tersebut mencerminkan pengakuan kualitas tata kelola, free float, dan sustainabililty dari perspektif nasional dan internasional.
c) Status High Shareholder Concentration (HSC)
Apakah saham masuk dalam daftar HSC yang diterbitkan oleh BEI. Saham HSC memiliki potensi free float yang terkonsentrasi dan price impact ratio tinggi yang meningkatkan risiko likuiditas dan potensi manipulasi harga. 
d) Notasi & Status pengawasan khusus BEI
Apakah saham memiliki notasi atau status pengawasan khusus dari BEI, seperti Unusual Market Activity (UMA), suspensi, papan pemantauan khusus, notasi pailit, going concern, atau keterlambatan pelaporan.
e) Kualitas Laporan Keuangan Emiten terakhir.
Opini auditor atas laporan keuangan terakhir emiten tersebut mencerminkan reliabilitas informasi fundamental yang menjadi dasar valuasi saham.
4) [bookmark: OLE_LINK1]Peringkat Risiko Konsentrasi dari Kualitas Saham
a) Peringkat 1
Seluruh atau hampir seluruh dari 5 (lima) saham terbesar masuk indeks unggulan BEI, tidak ada yang masuk list HSC, tidak ada notasi pengawasan khusus BEI, dan laporan keuangan emiten seluruhnya beropini wajar tanpa pengecualian. Sebagian besar juga masuk indeks global atau ESG.
b) Peringkat 2
· Sebagian besar dari 5 (lima) saham terbesar berkualitas baik; 
· Terdapat paling banyak 1 (satu) saham yang tidak masuk indeks unggulan BEI, atau tidak masuk indeks global/ESG; dan
· Tidak ada HSC aktif, tidak ada notasi, dan laporan keuangan seluruhnya WTP.
c) Peringkat 3
· Terdapat 2 (dua) saham atau lebih yang tidak masuk indeks unggulan BEI; atau
· Terdapat 1 (satu) saham yang masuk daftar HSC, dengan status UMA aktif, atau laporan keuangan dengan opini WTP namun terdapat paragraf penekanan atas suatu hal  yang material.
d) Peringkat 4
· Terdapat 2 (dua) saham atau lebih yang masuk daftar HSC;
· Terdapat saham dalam status suspensi/PPK atau terdapat laporan keuangan dengan opini WDP; atau 
· kombinasi beberapa kondisi di peringkat 3 yang terjadi secara bersamaan.
e) Peringkat 5
· Terdapat saham dalam proses delisting;
· Terdapat laporan keuangan dengan opini tidak wajar/adverse;
· Terdapat saham dengan notasi pailit/PKPU, notasi going concern; atau
· kombinasi kondisi peringkat 4 yang dominan.
5) Dalam menentukan peringkat risiko, selain mengacu pada kondisi yang disajikan, Manajer Investasi juga perlu mempertimbangkan beberapa tambahan pertimbangan yang dapat menjustifikasi penetapan peringkat risiko konsentrasi, di antaranya:
a) konsentrasi pada kelompok usaha dan sektor industri tertentu;
b) terdapatnya isu negatif, kasus hukum dan/atau sanksi regulator yang dapat berpotensi mempengaruhi nilai dan/atau likuiditas efek; dan/atau
c) faktor lain yang dapat mempengaruhi peringkat risiko konsentrasi.
6) Setiap penilaian tersebut diharapkan memuat keterangan atau analisis kualitatif yang menjelaskan penyebab, karakteristik dan/atau implikasi dari konsentrasi yang terjadi, ataupun keterkaitannya dengan risiko-risiko lain yang relevan. 

	Kepemilikan atas 5 (lima) Efek Bersifat Utang atau Sukuk (EBUS) terbesar dari seluruh produk, pada posisi akhir tahun
	Dana	kelolaan secara akumulatif dari seluruh produk kelolaan.
	1) Indikator ini mengukur kualitas dari 5 (lima) penerbit Efek bersifat utang dan/atau sukuk (EBUS) korporasi terbesar yang dimiliki secara agregat lintas atau seluruh produk investasi yang dikelola oleh Manajer Investasi pada posisi akhir tahun (31 Desember).
2) Penilaian tidak mencakup EBUS Negara, seperti SUN dan SRBI, deposito, dan instrumen pasar uang lainnya. 
3) Seluruh seri EBUS dari korporasi yang sama diagregasikan menjadi satu.
4) Penilaian dilakukan untuk memastikan kualitas dari EBUS korporasi yang menjadi konsentrasi kepemilikan tersebut.
5) Kriteria penilaian menggunakan 4 (empat) aspek kualitas, yaitu:
1. Rating
Rating yang diberikan mencerminkan penilaian independen atas kemampuan emiten dalam memenuhi kewajiban atas obligasi tersebut.
1. Peringkat Outlook EBUS Korporasi
Aspek ini merupakan pelengkap dari aspek rating sebelumnya dengan dimensi arah pergerakan ke depan (Stabil, Positif, Negatif, atau Watch).
1. Riwayat Ketepatan Pembayaran Kupan
Aspek ini melihat apakah emiten EBUS pernah melakukan keterlambatan pembayaran kupon dalam 3 (tiga) tahun terakhir.
1. Kualitas Laporan Keuangan Emiten
Opini auditor atas laporan keuangan terakhir emiten tersebut mencerminkan reliabilitas informasi fundamental yang menjadi dasar penilaian kemampuan bayar emiten. 
6) Peringkat Risiko Konsentrasi Portofolio Efek dari kualitas EBUS Korporasi:
a) Peringkat 1
Seluruh atau hampir seluruh dari 5 (lima) EBUS Korporasi memiliki rating AAA s.d AA (atau setara), outlook minimal stabil, tidak pernah ada riwayat keterlambatan, dan laporan keuangan keuangan emiten wajar tanpa pengecualian (WTP).
b) Peringkat 2
· Sebagian besar emiten memiliki rating minimal A- (atau setara) dan memiliki outlook stabil;
· Tidak pernah ada yang memiliki riwayat keterlambatan pembayaran kupon; 
· Terdapat paling banyak 1 (satu) emiten dengan rating BBB- (atau setara); dan
· Laporan Keuangan seluruhnya WTP.
c) Peringkat 3
· Terdapat 1 (satu) emiten dengan rating BB+ (atau setara);
· Terdapat 1 (satu) emiten yang memiliki BBB-/Negatif (atau setara);
· Terdapat 1 (satu) emiten yang memiliki riwayat keterlambatan pembayaran kupon; atau
· Terdapat 1 (satu) emiten dengan laporan keuangan dengan opini WTP namun terdapat paragraf penekanan atas suatu hal  yang material.
d) Peringkat 4
· Terdapat 1 (satu) emiten dengan rating B- (atau setara);
· Terdapat paling banyak 2 (dua) emiten dengan rating BB+/negatif; 
· Terdapat 2 (dua) emiten yang memiliki riwayat keterlambatan pembayaran kupon; 
· Terdapat 1 (satu) laporan keuangan emiten dengan opini WDP; atau 
· kombinasi beberapa kondisi di peringkat 3 yang terjadi secara bersamaan.
e) Peringkat 5
· Terdapat 1 (satu) emiten dengan rating di bawah B- (atau setara)
· Terdapat 1 (satu) emiten dengan rating B-/negatif;
· Terdapat 1 (satu) emiten yang default;
· Terdapat 1 (satu) Laporan Keuangan emiten dengan opini tidak wajar/adverse; atau 
· Kombinasi beberapa kondisi di peringkat 4 yang terjadi secara bersamaan.
7) Dalam menentukan peringkat risiko, selain mengacu pada kondisi yang disajikan, Manajer Investasi juga perlu mempertimbangkan beberapa tambahan pertimbangan yang dapat menjustifikasi penetapan peringkat risiko konsentrasi, di antaranya:
a) konsentrasi pada kelompok usaha dan sektor industri tertentu;
b) terdapatnya isu negatif, kasus hukum dan/atau sanksi regulator yang dapat berpotensi mempengaruhi nilai dan/atau likuiditas efek; dan/atau
c) faktor lain yang dapat mempengaruhi peringkat Risiko Konsentrasi Portofolio Efek. 
8) Setiap penilaian tersebut diharapkan memuat keterangan atau analisis kualitatif yang menjelaskan penyebab, karakteristik dan/atau implikasi dari konsentrasi yang terjadi, ataupun keterkaitannya dengan risiko-risiko lain yang relevan.

	B. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

	1. 
	Tata kelola risiko (risk governance) mencakup evaluasi terhadap: (i) perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) dan (ii) kecukupan pengawasan aktif oleh Direksi dan Dewan Komisaris termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.

	2. 
	Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat Risiko yang akan diambil dan toleransi risiko; (ii) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan (iii) kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko.

	3. 
	Proses Manajemen Risiko, sistem informasi, dan sumber daya manusia mencakup evaluasi terhadap: (i) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian Risiko; (ii) kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan (iii) kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko.

	4. 
	Sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) kecukupan sistem pengendalian internal dan (ii) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen dalam Manajer Investasi baik oleh fungsi Manajemen Risiko maupun fungsi audit internal.


*) Merupakan parameter atau indikator minimal dan Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lain sesuai dengan karakteristik, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Penilaian dilakukan dengan posisi akhir per 31 Desember posisi dan tren selama yang mencakup penilaian selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.

B. Penilaian Risiko Konsentrasi Portofolio Efek
1. Penilaian Risiko Konsentrasi Portofolio Efek dilakukan berdasarkan hasil penilaian masing-masing parameter atau indikator Risiko Konsentrasi Portofolio Efek didasarkan pada analisis yang komprehensif dan terstruktur yang memberikan gambaran secara menyeluruh Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
2. Total Peringkat Risiko Konsentrasi Portofolio Efek ditetapkan berdasarkan kombinasi hasil penilaian kualitatif dan pertimbangan tambahan atas konsentrasi kepemilikan untuk Efek bersifat ekuitas dan EBUS korporasi, dengan memperhatikan dominasi kepemilikan dari portofolio keseluruhan Produk Investasi yang dikelola. Contohnya apabila dominasinya adalah Efek bersifat ekuitas, maka peringkat risiko sangat dipengaruhi oleh peringkat Risiko Konsentrasi Portofolio Efek pada kepemilikan tersebut
3. Penilaian parameter atau indikator Risiko Konsentrasi Portofolio Efek dapat menggunakan tabel berikut:
	Jenis Instrumen
	Indikator
	Daftar 5 Sekuritas Dengan Nilai Kepemilikan Tertinggi Pada Akhir Tahun
	Peringkat Risiko
	Keterangan

	Ekuitas
	Kepemilikan atas 5 (lima) Efek Bersifat Ekuitas (saham) terbesar dari seluruh produk, pada posisi akhir tahun
	1.
2.
3.
4.
5.
	
	

	EBUS
	Kepemilikan atas 5 (lima) Efek Bersifat Utang atau Sukuk (EBUS) terbesar dari seluruh produk, pada posisi akhir tahun
	1.
2.
3.
4.
5.
	
	

	Total Peringkat Risiko Konsentrasi Portofolio Efek
	
	




V. PENILAIAN RISIKO UNTUK RISIKO OPERASIONAL
A. Parameter atau Indikator Penilaian Risiko Operasional
	A. Risiko Inheren*)

	Parameter
	Indikator
	Informasi

	Organisasi dan Bisnis
	Operational loss

	1) Parameter atau indikator ini mengukur signifikansi total kerugian yang dialami Manajer Investasi dalam 1 (satu) tahun terakhir yang disebabkan masalah operasional.
2) Yang termasuk dalam kerugian operasional adalah kerugian yang disebabkan karena kegagalan proses internal, manusia, sistem, dan/atau kejadian eksternal.
3) Operational Loss dihitung dengan membandingkan total nilai kerugian operasional terhadap Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD).
4) Adapun formula perhitungan Operational Loss adalah sebagai berikut:

5) Nilai yang lebih tinggi menunjukkan semakin besarnya dampak finansial dari kejadian operasional terhadap kondisi keuangan Manajer Investasi.
6) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat Operational Loss 
· Peringkat 2:   >0% -  ≤3%
· Peringkat 3:  >3% -  ≤6%
· Peringkat 4:  >6% - ≤12%
· Peringkat 5: >12% atau telah mencapai tingkat yang mengganggu kelangsungan usaha (going concern) Manajer Investasi

	Portofolio yang dikelola
	Kesalahan Perhitungan Nilai Aktiva Bersih (NAB)
	1) Parameter atau indikator ini menghitung frekuensi terjadinya kesalahan perhitungan NAB yang dilakukan oleh Manajer Investasi dalam 1(satu) tahun terakhir.
2) Semakin tinggi frekuensi kesalahan perhitungan NAB, semakin besar potensi dampak terhadap operasional dan kepentingan pemegang unit penyertaan.
3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat Kesalahan Perhitungan NAB
· Peringkat 2 : Terdapat 1 kali Kesalahan Perhitungan NAB
· Peringkat 3 : Terdapat 2 kali Kesalahan Perhitungan NAB
· Peringkat 4 : Terdapat 3-4 kali Kesalahan Perhitungan NAB
· Peringkat 5: Terdapat ≥5 kali Kesalahan Perhitungan NAB.

	Manajemen Sumber Daya Manusia
	Turn over pegawai yang memiliki izin Wakil Perusahaan Efek (WPE)
	1) Parameter atau indikator ini mengukur tingkat pergerakan (turnover) pegawai yang memiliki izin Wakil Perusahaan Efek (WPE), baik yang keluar maupun yang bergabung dengan Manajer Investasi, dalam 1 (satu) tahun terakhir, dibandingkan dengan rata-rata jumlah pegawai ber-WPE pada periode yang sama
2) Semakin tinggi tingkat turnover, semakin besar potensi gangguan terhadap kesinambungan operasional Manajer Investasi.
3) Adapun formula perhitungan yang digunakan sebagai berikut:

4) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Turn over pegawai yang memiliki izin WakilPerusahaan efek 0-≤5%
· Peringkat 2: Turn over pegawai yang memiliki izin Wakil Perusahaan Efek > 5-≤10%
· Peringkat 3: Turn over pegawai yang memiliki izin Wakil Perusahaan Efek >10-≤15%
· Peringkat 4: Turn over pegawai yang memiliki izin Wakil Perusahaan Efek >15-≤25%
· Peringkat 5: Turn over pegawai yang memiliki izin Wakil Perusahaan Efek >25%

	
	Jumlah fraud yang terdeteksi dan/atau diketahui
	1) Parameter atau indikator ini menghitung frekuensi terjadinya fraud internal dan/atau fraud eksternal pada Manajer Investasi.
2) Frekuensi dan/atau signifikansi fraud yang terjadi mencerminkan besarnya potensi kerugian finansial maupun operasional yang dihadapi Manajer Investasi.
3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat fraud yang terdeteksi dan/atau diketahui 
· Peringkat 2: Terdapat 1 (satu) kasus fraud 
· Peringkat 3: Terdapat 2 (dua) kasus fraud 
· Peringkat 4: Terdapat 3 (tiga) kasus fraud 
· Peringkat 5: Terdapat lebih dari 3 (tiga) kasus fraud atau minimal 1 (satu) kasus fraud yang melibatkan Direksi/Dewan Komisaris.

	Teknologi Informasi
	Kegagalan core system termasuk seluruh sistem yang terhubung dengan core system Teknologi Informasi
	1) Parameter atau indikator ini menghitung frekuensi terjadinya kegagalan core system termasuk seluruh sistem yang terkoneksi dengan core system teknologi informasi, yang terkait dengan bisnis inti Manajer Investasi dalam 1 (satu) tahun terakhir.
2) Adapun yang termasuk kedalam core system adalah semua sistem elektronik yang digunakan untuk melakukan transaksi Produk Investasi dan/atau menunjang operasional kegiatan usaha Manajer Investasi.
3) Semakin tinggi frekuensi terjadinya kegagalan sistem, semakin tinggi eksposur Risiko Operasional Manajer Investasi.
4) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat kegagalan sistem
· Peringkat 2: Terdapat 1 kali kegagalan sistem
· Peringkat 3: Terdapat 2 kali kegagalan sistem
· Peringkat 4:  Terdapat 3-4 kali kegagalan sistem
· Peringkat 5: Terdapat 5 (lima) kali atau lebih kegagalan sistem

	
	Rata-rata waktu yang diperlukan  untuk mendeteksi insiden kegagalan core system  termasuk seluruh sistem yang terhubung dengan core system Teknologi Informasi

	1) Parameter atau indikator ini mengukur rata-rata waktu yang diperlukan Manajer Investasi untuk mendeteksi/menyadari terjadinya insiden kegagalan core system teknologi informasi dalam 1 (satu) tahun terakhir.
2) Waktu deteksi dihitung sejak insiden tersebut mulai terjadi, hingga insiden tersebut terdeteksi/diketahui oleh Manajer Investasi.
3) Semakin lama waktu yang diperlukan untuk mendeteksi insiden, semakin besar eksposur Risiko Operasional Manajer Investasi, karena berpotensi memperpanjang dampak gangguan sebelum proses pemulihan dapat dimulai.
4) Adapun formula perhitungan yang digunakan sebagai berikut:
Rata-rata waktu deteksi insiden: 

5) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: <= 30 Menit
· Peringkat 2: >30 menit s.d. <=60 menit
· Peringkat 3: >60 menit s.d. <= 90 menit
· Peringkat 4: >90 menit s.d. <=120 menit
· Peringkat 5: <= 90 menit

	
	Rata-rata lama waktu pemulihan (downtime) core system termasuk seluruh sistem yang terhubung dengan core system Teknologi Informasi
	1) Parameter atau indikator ini mengukur rata-rata lama waktu pemulihan (downtime) core system, termasuk seluruh sistem yang terhubung dengan core system, sejak insiden kegagalan sistem terjadi sampai dengan sistem kembali berfungsi normal, dalam 1 (satu) tahun terakhir.
2) Adapun yang termasuk ke dalam core system adalah semua sistem elektronik yang digunakan untuk melakukan transaksi Produk Investasi dan/atau menunjang operasional kegiatan usaha Manajer Investasi.
3) Semakin lama rata-rata waktu pemulihan sistem, semakin tinggi eksposur Risiko Operasional Manajer Investasi.
4) Adapun formula perhitungan yang digunakan sebagai berikut:
Nilai rata-rata =

5) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat kegagalan sistem
· Peringkat 2: Rata downtime system ≤ 30 menit
· Peringkat 3: Rata downtime system > 30 - ≤ 60 menit
· Peringkat 4: Rata downtime system > 60 menit – ≤ 120 menit
· Peringkat 5: Rata downtime system > 120 menit

	
	Tingkat Otomasi Sistem Teknologi Informasi

	1) Parameter atau indikator ini mengukur tingkat otomasi sistem teknologi informasi Manajer Investasi pada proses-proses yang terkait dengan Pemeriksaan KYC/APU-PPT, Manajemen Portofolio, dan Integrasi Sistem. 
2) Semakin rendah tingkat otomasi (semakin banyak proses yang masih bergantung pada intervensi manual), semakin besar eksposur Risiko Operasional.
3) Penilaian indikator ini dilakukan dengan menjawab seluruh pertanyaan yang tercantum dalam kuesioner Kualitas Teknologi Informasi dan Otomasi, yang wajib diisi secara lengkap oleh Manajer Investasi.
4) Manajer Investasi menghitung nilai rata-rata dari seluruh jawaban atas pertanyaan (Pertanyaan 1 sampai dengan 10, termasuk sub-pertanyaan, sehingga terdapat total 13 pertanyaan), dengan cara menjumlahkan seluruh nilai yang diperoleh pada masing-masing pertanyaan, kemudian membaginya dengan jumlah total pertanyaan yang dinilai.
5) Adapun formula perhitungan yang digunakan sebagai berikut:
Nilai rata-rata = 
6) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1:  apabila nilai rata-rata berada pada rentang 1,00 sampai dengan 2,00; 
· Peringkat 2: apabila nilai rata-rata berada pada rentang 2,01 sampai dengan 3,00; 
· Peringkat 3: apabila nilai rata-rata berada pada rentang 3,01 sampai dengan 4,00; 
· Peringkat 4: apabila nilai rata-rata berada pada rentang 4,01 sampai dengan 4,50, atau apabila terdapat Nilai 5 pada salah satu jawaban dari pertanyaan pada: Pemeriksaan KYC/APU-PPT, Eksekusi Transaksi, atau Rekonsiliasi dan Pengawasan NAB, meskipun nilai rata-rata berada di bawah 4,01; 
· Peringkat 5: apabila nilai rata-rata berada pada rentang 4,51sampai dengan 5,00, atau apabila terdapat Nilai 5 pada 2 (dua) atau lebih dari: Pemeriksaan KYC/APU-PPT, Eksekusi Transaksi, atau Rekonsiliasi dan Pengawasan NAB, meskipun nilai rata-rata berada di bawah 4,51.

	
	Persentase (%) peringatan keamanan yang salah (false positives)
	1) False positives adalah peringatan keamanan yang salah, yang menunjukkan adanya ancaman terhadap bisnis inti Manajer Investasi padahal sebenarnya tidak ada.
2) Parameter atau indikator ini menghitung persentase (%) false positive dari seluruh peringatan keamanan yang terdeteksi oleh sistem Manajer Investasi dalam 1 (satu) tahun terakhir.
3) Semakin tinggi persentase false positive, semakin rendah keakuratan sistem dalam mendeteksi dan menganalisis ancaman yang sesungguhnya terjadi, sehingga semakin tinggi eksposur Risiko Operasional Manajer Investasi.
4) Adapun formula perhitungan yang digunakan sebagai berikut:
% False Positive =  x 100%
5) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: <5% peringatan keamanan yang salah (false positives)
· Peringkat 2: 5-10% peringatan keamanan yang salah (false positives)
· Peringkat 3: 10-20% peringatan keamanan yang salah (false positives)
· Peringkat 4: 20-30% peringatan keamanan yang salah (false positives)
· Peringkat 5: >30% peringatan keamanan yang salah (false positives).

	Keamanan Siber
	Jumlah Insiden Pembobolan Sistem (System Compromise) yang Terkonfirmasi
	1) Parameter atau indikator ini mengukur jumlah insiden pembobolan sistem (system compromise) yang berhasil dikonfirmasi selama periode penilaian.
2) Parameter atau indikator memberikan gambaran mengenai tingkat efektivitas pengamanan sistem informasi dalam mencegah akses tidak sah yang dapat mengganggu kerahasiaan, integritas, dan ketersediaan sistem. 
3) Semakin tinggi jumlah pembobolan sistem, semakin tinggi risiko keamanan informasi yang dihadapi Manajer Investasi, sehingga meningkatkan eksposur Risiko Operasional secara keseluruhan.
4) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat pembobolan sistem yang terkonfirmasi (0 insiden) 
· Peringkat 2: Terdapat 1 insiden pembobolan sistem.
· Peringkat 3: Terdapat 2 insiden pembobolan sistem.
· Peringkat 4: Terdapat 3 insiden pembobolan sistem.
· Peringkat 5: Terdapat ≥4 insiden pembobolan sistem.

	
	Jumlah kebocoran/ pencurian data yang terkonfirmasi

	1) Parameter atau indikator ini mengukur jumlah insiden kebocoran atau pencurian data yang telah terkonfirmasi selama periode penilaian.
2) Semakin banyak insiden yang terkonfirmasi, semakin tinggi risiko keamanan informasi yang dihadapi Manajer Investasi, sehingga meningkatkan eksposur Risiko Operasional secara keseluruhan.
3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat kebocoran/pencurian data yang terkonfirmasi (0 insiden)
· Peringkat 2: Terdapat 1 insiden kebocoran/pencurian data yang terkonfirmasi.
· Peringkat 3:	Terdapat 2 insiden kebocoran/pencurian data yang terkonfirmasi.
· Peringkat 4: Terdapat 3 insiden kebocoran/pencurian data yang terkonfirmasi.
· Peringkat 5: Terdapat ≥4 insiden kebocoran/pencurian data yang terkonfirmasi.

	
	Persentase (%) Temuan Pentest yang telah terselesaikan
	1) Parameter atau indikator ini menghitung persentase temuan hasil Penetration Test (Pentest) yang telah terselesaikan pada akhir periode penilaian, dibandingkan dengan total temuan Pentest pada periode yang sama.
2) Semakin rendah persentase temuan Pentest yang telah terselesaikan, semakin besar peluang kelemahan keamanan tersebut dimanfaatkan untuk mengganggu operasional atau mengakses informasi secara tidak sah, sehingga semakin tinggi risiko keamanan siber dan eksposur Risiko Operasional yang dihadapi Manajer Investasi.
3) Adapun formula perhitungan yang digunakan sebagai berikut:


4) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: > 95%
· Peringkat 2: > 90% - ≤95%
· Peringkat 3: > 80% - ≤ 90%
· Peringkat 4: > 50% - ≤ 80%
· Peringkat 5: ≤ 50%

	B. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

	1. 
	Tata kelola risiko (risk governance) mencakup evaluasi terhadap: (i) perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) dan (ii) kecukupan pengawasan aktif oleh Direksi dan Dewan Komisaris termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.

	2. 
	Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko; (ii) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan (iii) kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko.

	3. 
	Proses Manajemen Risiko, sistem informasi, dan sumber daya manusia mencakup evaluasi terhadap: (i) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko; (ii) kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan (iii) kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko.

	4. 
	Sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) kecukupan sistem pengendalian internal dan (ii) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen dalam Manajer Investasi baik oleh fungsi Manajemen Risiko maupun fungsi audit internal.


*) Merupakan parameter atau indikator minimal dan Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lain sesuai dengan karakteristik, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Penilaian dilakukan dengan posisi akhir per 31 Desember posisi dan tren selama yang mencakup penilaian selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.

B. Penilaian Risiko Operasional
1. Penilaian Risiko Operasional dilakukan berdasarkan hasil penilaian masing-masing parameter atau indikator Risiko Operasional menggunakan analisis yang komprehensif dan terstruktur sehingga memberikan gambaran secara menyeluruh Risiko Operasional.
2. Penetapan total peringkat Risiko Operasional dilakukan dengan cara menyimpulkan hasil penilaian atas seluruh indikator risiko inheren operasional pada kluster sumber daya manusia, teknologi informasi, dan keamanan siber (Cybersecurity), serta menentukan signifikansi indikator berdasarkan karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha Manajer Investasi. Sebagai contoh, bagi Manajer Investasi yang memiliki tingkat ketergantungan tinggi terhadap sistem elektronik dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, penetapan peringkat Risiko Operasional dapat lebih menitikberatkan pada indikator-indikator pada kluster teknologi informasi dan keamanan siber, seperti jumlah kegagalan core system, rata-rata waktu deteksi dan pemulihan insiden, serta jumlah insiden keamanan siber yang terkonfirmasi
3. Penilaian parameter atau indikator Risiko Operasional dapat menggunakan tabel  berikut:
	PT MANAJER INVESTASI ABC

	Kategori
	Indikator
	Peringkat
	Keterangan

	 Organisasi dan Bisnis
	Operational Loss
	
	

	Portofolio yang Dikelola
	Kesalahan Perhitungan Nilai Aktiva Bersih (NAB)
	
	

	Manajemen Sumber Daya Manusia
	Turn over pegawai yang memiliki izin Wakil Perusahaan Efek (WPE)
	
	

	
	Jumlah fraud yang terdeteksi dan/atau diketahui
	
	

	Teknologi Informasi
	Kegagalan core system termasuk seluruh sistem yang terhubung dengan core system Teknologi Informasi
	
	

	
	Rata-rata waktu yang diperlukan  untuk mendeteksi insiden kegagalan core system  termasuk seluruh sistem yang terhubung dengan core system Teknologi Informasi
	
	

	
	Rata-rata lama waktu pemulihan (downtime) core system termasuk seluruh sistem yang terhubung dengan core system Teknologi Informasi
	
	

	
	Tingkat Otomasi Sistem Teknologi Informasi
	
	

	
	Persentase (%) peringatan keamanan yang salah (false positives)
	
	

	Keamanan Siber (Cybersecurity)
	Jumlah Insiden Pembobolan Sistem (System Compromise) yang Terkonfirmasi
	
	

	
	Jumlah kebocoran/pencurian data yang terkonfirmasi
	
	

	
	Persentase (%) temuan Pentest yang masih open
	
	

	Peringkat Risiko Operasional
	
	



VI. PENILAIAN RISIKO UNTUK RISIKO HUKUM
A. Parameter atau Indikator Penilaian Risiko Hukum
	A. Risiko Inheren*)

	Kategori
	Indikator
	Informasi

	Tuntutan/Gugatan Hukum

	Jumlah tuntutan/gugatan hukum
	1) Parameter atau indikator ini mengukur jumlah tuntutan/gugatan hukum termasuk sengeketa di Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa Sektor Jasa Keuangan (LAPS JK) yang dialami Manajer Investasi dalam 1 (satu) tahun terakhir, termasuk jumlah  tuntutan/gugatan hukum yang di carry-forward dari tahun sebelumnya.
2) Semakin tinggi atau bertambahnya  tuntutan/gugatan hukum menunjukkan adanya kelemahan legalitas pada Manajer Investasi yang berdampak pada operasional dan reputasi Manajer Investasi.
3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat untutan/gugatan hukum
· Peringkat 2: Terdapat tuntutan/gugatan hukum > 0 dan ≤ 2
· Peringkat 3: Terdapat tuntutan/gugatan hukum > 2 dan ≤ 4
· Peringkat 4: Terdapat tuntutan/gugatan hukum > 4 dan ≤ 6
· Peringkat 5: Terdapat tuntutan/gugatan hukum > 6.

	
	Besarnya nominal tuntutan/gugatan  hukum yang diajukan kepada Manajer Investasi dibandingkan dengan Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD)
	1) Parameter atau indikator ini dihitung dengan membandingkan  potensi nominal  tuntutan/gugatan  termasuk sengeketa di LAPS JK selama 1 (satu) tahun terakhir, termasuk yang di carry-forward dari tahun sebelumnya, dengan MKBD.


2) Rasio ini untuk melihat sejauh mana potensi kerugian yang akan diterima oleh Manajer Investasi.
3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat tuntutan atau gugatan hukum yang diajukan kepada Manajer Investasi
· Peringkat 2: Rasio nominal tuntutan/gugatan hukum terhadap MKBD > 0% dan ≤3% 
· Peringkat 3: Rasio nominal tuntutan/gugatan hukum terhadap MKBD > 3% dan ≤6% 
· Peringkat 4: Rasio nominal tuntutan/gugatan hukum terhadap MKBD > 6% dan ≤12% 
· Peringkat 5:  Rasio nominal tuntutan/gugatan hukum terhadap MKBD > 12% atau mengganggu kelangsungan usaha (going concern) Manajer Investasi

	
	Besarnya nominal kerugian yang dialami Manajer Investasi dari adanya putusan pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum tetap yang diajukan oleh pihak terkait dibandingkan dengan Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD)
	1) Parameter atau indikator ini dihitung dengan membandingkan jumlah kerugian akibat putusan pengadilan atau hasil sengketa yang diselesaikan melalui LAPS JK dan telah memperoleh kekuatan hukum tetap dalam 1 (satu) tahun terakhir dengan MKBD.


2) Rasio ini untuk melihat sejauh mana dampak kerugian yang dialami Manajer Investasi karena suatu keputusan hukum terhadap kelangsungan hidup Manajer Investasi.
3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat tuntutan atau gugatan hukum yang diajukan kepada Manajer Investasi
· Peringkat 2: Rasio nominal kerugian atas keputusan pengadilan terhadap MKBD > 0% dan ≤3% 
· Peringkat 3:  Rasio nominal kerugian atas keputusan pengadilan terhadap MKBD > 3% dan ≤6% 
· Peringkat 4 Rasio nominal kerugian atas keputusan pengadilan terhadap MKBD > 6% dan ≤12% 
· Peringkat 5:  Rasio nominal Rasio nominal kerugian atas keputusan pengadilan terhadap MKBD > 12% atau mengganggu kelangsungan usaha (going concern) Manajer Investasi

	B. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

	1. 
	Tata kelola risiko (risk governance) mencakup evaluasi terhadap: (i) perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) dan (ii) kecukupan pengawasan aktif oleh Direksi dan Dewan Komisaris termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.

	2. 
	Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko; (ii) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan (iii) kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko.

	3. 
	Proses Manajemen Risiko, sistem informasi, dan sumber daya manusia mencakup evaluasi terhadap: (i) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko; (ii) kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan (iii) kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko.

	4. 
	Sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) kecukupan sistem pengendalian internal dan (ii) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen dalam Manajer Investasi baik oleh fungsi  Manajemen Risiko maupun fungsi audit internal.


*) Merupakan parameter atau indikator minimal dan Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lain sesuai dengan karakteristik, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Penilaian dilakukan dengan posisi akhir per 31 Desember posisi dan tren selama yang mencakup penilaian selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.

B. Penilaian Risiko Hukum
1. Penilaian Risiko Hukum dilakukan berdasarkan hasil penilaian masing-masing parameter atau indikator Risiko Hukum menggunakan analisis yang komprehensif dan terstruktur sehingga memberikan gambaran secara menyeluruh terkait Risiko Hukum.
2. Dalam menentukan tingkat atau nilai Risiko, pertimbangan utama difokuskan pada besarnya nominal kerugian yang dialami oleh Manajer Investasi. Kerugian ini bersumber dari adanya putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap atas gugatan yang diajukan oleh pihak terkait. Nominal kerugian tersebut kemudian diukur dengan membandingkannya terhadap MKBD perusahaan.
3. Penilaian parameter atau indikator Risiko Hukum dapat menggunakan tabel berikut:
	PT MANAJER INVESTASI ABC

	Kategori
	Indikator
	Peringkat
	Keterangan

	Tuntutan/Gugatan Hukum
	Jumlah tuntutan/gugatan hukum
	
	

	
	Besarnya nominal tuntutan/gugatan  hukum yang diajukan kepada Manajer Investasi dibandingkan dengan Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD)
	
	

	
	Besarnya  nominal   kerugian   yang  dialami  dari   adanya putusan  pengadilan  yang mempunyai kekuatan hukum tetap yang diajukan oleh pihak terkait dibandingkan dengan Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD)
	
	

	Peringkat Risiko Hukum
	
	



VII. PENILAIAN RISIKO UNTUK RISIKO KEPATUHAN
A. Parameter atau Indikator Penilaian Risiko Kepatuhan
	A. [bookmark: _Hlk218245502]Risiko Inheren*)

	Indikator
	Informasi

	Jumlah pelanggaran yang dikenakan sanksi oleh OJK
	1) Parameter atau indikator ini mengukur jumlah pelanggaran yang dikenakan sanksi oleh OJK kepada Manajer Investasi atas pelanggaran peraturan perundang-undangan selama 1 (satu) tahun terakhir.
2) Semakin banyaknya pelanggaran yang dikenakan sanksi oleh OJK menunjukkan rendahnya tingkat kepatuhan Manajer Investasi terhadap peraturan perundang-undangan.
3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat pelanggaran yang dikenakan sanksi oleh OJK
· Peringkat 2: Terdapat pelanggaran yang dikenakan sanksi oleh OJK > 0 dan ≤ 2
· Peringkat 3: Terdapat pelanggaran yang dikenakan sanksi oleh OJK > 2 dan ≤ 4
· Peringkat 4: Terdapat pelanggaran yang dikenakan sanksi oleh OJK > 4 dan ≤ 6
· Peringkat 5: Terdapat pelanggaran yang dikenakan sanksi oleh OJK > 6

	Signifikansi dari sanksi terberat
	1) Parameter atau indikator ini mengukur signifikansi sanksi terberat yang diterima Manajer Investasi terhadap aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan oleh Manajer Investasi. Adapun keterangan nilai sebagai berikut:
· Peringkat 1 = Tidak terdapat sanksi 
· Peringkat 2 = Sanksi terberat yang diterima Manajer Investasi memiliki signifikansi yang rendah terhadap aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi
· Peringkat 3 = Sanksi terberat yang diterima Manajer Investasi memiliki signifikansi yang cukup mempengaruhi aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi
· Peringkat 4 = Sanksi terberat yang diterima Manajer Investasi memiliki signifikansi yang tinggi terhadap aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi
· Peringkat 5 = Sanksi terberat yang diterima Manajer Investasi memiliki signifikansi yang sangat tinggi terhadap aktivitas kegiatan usaha Manajer Investasi  
2) Pada kolom keterangan, Manajer Investasi memberikan informasi mengenai sanksi terberat yang diterima.

	Jumlah teguran Bank Kustodian
	1) Parameter atau indikator ini mengukur frekuensi Manajer Investasi menerima surat teguran dari Bank Kustodian selama 1 (satu) tahun terakhir.
2) Teguran yang diberikan adalah teguran oleh Bank Kustodian karena adanya pelanggaran aktif dan/atau pelanggaran pasif tanpa adanya upaya perbaikan dan penyesuaian dalam waktu 20 hari Bursa sejak diterimanya surat pemberitahuan oleh Manajer Investasi.
3) Jumlah surat teguran dari Bank Kustodian merupakan salah satu parameter atau indikator tingkat kepatuhan Manajer Investasi.
4) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak terdapat Teguran Bank Kustodian
· Peringkat 2: Terdapat teguran Bank Kustodian > 0 dan ≤ 3
· Peringkat 3: Terdapat teguran Bank Kustodian > 3 dan ≤ 10
· Peringkat 4: Terdapat teguran Bank Kustodian > 10 dan ≤ 20
· Peringkat 5: Terdapat teguran Bank Kustodian > 20

	Jumlah Tindakan pembinaan yang diterima Manajer Investasi dalam 1 tahun

	1) Parameter atau indikator Jumlah Tindakan Pembinaan yang diterima Manajer Investasi dalam 1 (satu) tahun digunakan untuk mengukur tingkat kepatuhan Manajer Investasi terhadap ketentuan yang berlaku.
2) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak ada Perintah Tindakan Tertentu (PTT) yang dikenakan oleh OJK.
· Peringkat 2: Jumlah PTT yang dikenakan oleh OJK > 0 dan ≤ 5
· Peringkat 3: Jumlah PTT yang dikenakan oleh OJK > 5 dan ≤ 10
· Peringkat 4: Jumlah PTT yang dikenakan oleh OJK > 10
· Peringkat 5: Terdapat Pembatasan Kegiatan Usaha oleh OJK
3) Semakin banyaknya Tindakan Pembinaan yang dikenakan oleh OJK menunjukkan rendahnya tingkat kepatuhan Manajer Investasi terhadap ketentuan yang berlaku. 

	[bookmark: _Hlk218085157]Jumlah outstanding tindakan pembinaan yang belum dipenuhi MI dalam waktu 1 tahun
	1) Parameter atau indikator jumlah outstanding tindakan pembinaan yang belum dipenuhi Manajer Investasi dalam waktu 1 (satu) tahun digunakan untuk mengukur tingkat kepatuhan dan efektivitas tindak lanjut Manajer Investasi atas tindakan pembinaan yang telah diberikan.
2) Outstanding tindakan pembinaan dimaksud merupakan tindakan pembinaan yang ditetapkan oleh OJK, namun belum dipenuhi atau diselesaikan oleh Manajer Investasi dalam jangka waktu yang ditetapkan selama periode 1 (satu) tahun.
3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak ada Perintah Tindakan Tertentu (PTT) yang dikenakan oleh OJK.
· Peringkat 2: Jumlah PTT yang dikenakan oleh OJK > 0 dan ≤ 5
· Peringkat 3: Jumlah PTT yang dikenakan oleh OJK > 5 dan ≤ 10
· Peringkat 4: Jumlah PTT yang dikenakan oleh OJK > 10
· Peringkat 5: Terdapat Pembatasan Kegiatan Usaha oleh OJK
4) Jumlah outstanding tindakan pembinaan tersebut mencerminkan komitmen Manajer Investasi dalam melakukan perbaikan dan penyesuaian.

	B. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

	1. 
	Tata kelola risiko (risk governance) mencakup evaluasi terhadap: (i) perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) dan (ii) kecukupan pengawasan aktif oleh Direksi dan Dewan Komisaris termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.

	2. 
	Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko; (ii) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan (iii) kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko.

	3. 
	Proses Manajemen Risiko, sistem informasi, dan sumber daya manusia mencakup evaluasi terhadap: (i) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko; (ii) kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan (iii) kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko.

	4. 
	Sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) kecukupan sistem pengendalian internal dan (ii) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen dalam Manajer Investasi baik oleh fungsi Manajemen Risiko maupun fungsi audit internal.


*) Merupakan parameter atau indikator minimal dan Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lain sesuai dengan karakteristik, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Penilaian dilakukan dengan posisi akhir per 31 Desember posisi dan tren selama yang mencakup penilaian selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.

B. Penilaian Risiko Kepatuhan
1. Penilaian Risiko Kepatuhan dilakukan berdasarkan hasil penilaian masing-masing parameter atau indikator Risiko Kepatuhan menggunakan analisis yang komprehensif dan terstruktur sehingga memberikan gambaran secara menyeluruh terkait Risiko Kepatuhan.
2. [bookmark: _Hlk234178461]Dalam menentukan tingkat atau nilai Risiko, pertimbangan utama difokuskan pada tingkat signifikansi sanksi terberat yang dijatuhkan kepada Manajer Investasi. Untuk memastikan akuntabilitas dan kedalaman analisis, setiap penilaian tersebut diwajibkan untuk memuat keterangan secara komprehensif.
3. Penilaian parameter atau indikator Risiko Kepatuhan dapat menggunakan tabel berikut:
	PT MANAJER INVESTASI ABC

	Indikator
	Peringkat
	Keterangan

	Jumlah pelanggaran yang dikenakan sanksi oleh OJK
	
	

	Signifikansi dari sanksi terberat 
	
	

	Jumlah teguran Bank Kustodian
	
	

	Jumlah tindakan pembinaan yang diterima MI dalam 1 tahun
	
	

	Jumlah outstanding tindakan pembinaan yang belum dipenuhi MI dalam waktu 1 tahun
	
	

	Peringkat Risiko Kepatuhan
	
	



VIII. PENILAIAN RISIKO UNTUK RISIKO REPUTASI
A. Parameter atau Indikator Penilaian Risiko Reputasi
	A. Risiko Inheren*)

	Kategori
	Indikator
	Informasi

	Jumlah Pengaduan Nasabah
	Rasio Jumlah Pengaduan Nasabah Terhadap Jumlah Nasabah

	1) Parameter atau indikator ini mengukur signifikasi banyaknya pengaduan nasabah kepada Manajer Investasi dalam 1 (satu) tahun terakhir.
2) Pengaduan nasabah dihitung baik dari nasabah langsung maupun tidak langsung.
3) Jumlah nasabah yang dihitung adalah nasabah aktif, yaitu nasabah yang memiliki saldo atau balance dan memiliki transaksi dalam 1 (satu) tahun terakhir. 
4) Untuk menghitung parameter atau indikator ini menggunakan rumus sebagai berikut:

5) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak ada Pengaduan Nasabah
· Peringkat 2: Rasio Pengaduan Nasabah dibandingkan jumlah nasabah > 0% dan ≤1%
· Peringkat 3: Rasio Pengaduan Nasabah dibandingkan jumlah nasabah > 1% dan ≤3%
· Peringkat 4: Rasio Pengaduan Nasabah dibandingkan jumlah nasabah > 3% dan ≤5%
· Peringkat 5: Rasio Pengaduan Nasabah dibandingkan jumlah nasabah > 5%

	Pemberitaan Negatif
	Jumlah Topik Pemberitaan Negatif di Media Massa Cetak dan/atau Elektronik.
	1) Parameter atau indikator ini menghitung jumlah pemberitaan negatif terkait Manajer Investasi di media massa. Media massa dimaksud adalah media cetak dan/atau elektronik. Adapun media sosial tidak termasuk dalam perhitungan parameter atau indikator ini.
2) Dilakukan dengan menghitung jumlah topik pemberitaan negatif di media massa selama 1 (satu) tahun terakhir.
3) Semakin banyak jumlah topik pemberitaan negatif Manajer Investasi diberitakan di media massa maka semakin tinggi Risiko Reputasi Manajer Investasi.
4) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1 = Tidak Terdapat Topik Pemberitaan Negatif Di Media Massa Cetak dan/atau Elektronik.
· Peringkat 2: Terdapat Topik Pemberitaan Negatif Di Media Massa Cetak dan/atau Elektronik > 0 dan ≤1
· Peringkat 3: Terdapat Topik Pemberitaan Negatif Di Media Massa Cetak dan/atau Elektronik > 1 dan ≤3
· Peringkat 4: Terdapat Topik Pemberitaan Negatif Di Media Massa Cetak dan/atau Elektronik > 3 dan ≤5
· Peringkat 5: Terdapat Topik Pemberitaan Negatif Di Media Massa Cetak dan/atau Elektronik > 5

	
	Signifikansi Pemberitaan Negatif
	1) Parameter atau indikator ini mengukur signifikansi pemberitaan negatif terhadap Manajer Investasi. Adapun keterangan nilai sebagai berikut 
· Peringkat 1   = Tidak terdapat pemberitaan negatif 
· Peringkat 2 = Pemberitaan negatif terkait Manajer Investasi memiliki signifikansi yang rendah terhadap Manajer Investasi
· Peringkat 3   = Pemberitaan negatif terkait Manajer Investasi memiliki signifikansi yang cukup mempengaruhi terhadap Manajer Investasi
· Peringkat 4 = Pemberitaan negatif terkait Manajer Investasi memiliki signifikansi yang tinggi terhadap Manajer Investasi
· Peringkat 5 = Pemberitaan negatif terkait Manajer Investasi memiliki signifikansi yang sangat tinggi terhadap Manajer Investasi
2) Pada kolom keterangan, Manajer Investasi memberikan informasi mengenai pemberitaan negatif yang memiliki signifikansi yang tinggi terhadap Manajer Investasi.

	
	Maksimal Durasi Pemberitaan Negatif di Media Massa
	1) Parameter atau indikator ini menghitung signifikansi pemberitaan negatif melalui durasi pemberitaan tersebut.
2) Dilakukan dengan menghitung lamanya maksimal durasi atau durasi terlama dari suatu pemberitaan negatif terkait Manajer Investasi di media massa selama 1 (satu) tahun terakhir, dalam satuan hari, di mana 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.
3) Sebagai contoh, dalam 1 (satu) tahun ada 3 (tiga) topik pemberitaan negatif Manajer Investasi yaitu topik a, topik b, dan topik c. Dari ketiga pemberitaan tersebut durasi yang paling lama adalah topik b yang diberitakan di seluruh media massa selama 3 (tiga) bulan atau 90 (sembilan puluh) hari. Maka durasi maksimal dari pemberitaan negatif adalah 90 (sembilan puluh) hari.
4) Semakin tinggi suatu durasi pemberitaan negatif menunjukkan materialitas atas pemberitaan negatif tersebut, sehingga semakin tinggi Risiko Reputasi Manajer Investasi.
5) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Tidak ada Pemberitaan Negatif di Media Massa
· Peringkat 2: Durasi Pemberitaan Negatif di Media Massa > 0 dan ≤1 hari
· Peringkat 3: Durasi Pemberitaan Negatif di Media Massa > 1 dan ≤3 hari
· Peringkat 4: Durasi Pemberitaan Negatif di Media Massa > 3 dan ≤7 hari
· Peringkat 5: Durasi Pemberitaan Negatif di Media Massa > 7 hari

	B. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

	1. 
	Tata kelola risiko (risk governance) mencakup evaluasi terhadap: (i) perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) dan (ii) kecukupan pengawasan aktif oleh Direksi dan Dewan Komisaris termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.

	2. 
	Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko; (ii) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan (iii) kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko.

	3. 
	Proses Manajemen Risiko, sistem informasi, dan sumber daya manusia mencakup evaluasi terhadap: (i) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko; (ii) kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan (iii) kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko.

	4. 
	Sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) kecukupan sistem pengendalian internal dan (ii) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen dalam Manajer Investasi baik oleh fungsi Manajemen Risiko maupun fungsi audit internal.


*) Merupakan parameter atau indikator minimal dan Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lain sesuai dengan karakteristik, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Penilaian dilakukan dengan posisi akhir per 31 Desember posisi dan tren selama yang mencakup penilaian selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.

B. Penilaian Risiko Reputasi
1. Penilaian Risiko Reputasi dilakukan berdasarkan hasil penilaian masing-masing parameter atau indikator Risiko Reputasi menggunakan analisis yang komprehensif dan terstruktur sehingga memberikan gambaran secara menyeluruh terkait Risiko Reputasi.
2. Dalam menentukan tingkat atau nilai Risiko, pertimbangan utama difokuskan pada tingkat signifikansi pemberitaan negaratif terhadap Manajer Investasi. Untuk memastikan akuntabilitas dan kedalaman analisis, setiap penilaian tersebut diwajibkan untuk memuat keterangan secara komprehensif.
3. Penilaian parameter atau indikator Risiko Reputasi dapat menggunakan tabel berikut:
	PT MANAJER INVESTASI ABC

	Kategori
	Indikator
	Peringkat
	Keterangan

	Jumlah Pengaduan Nasabah
	Rasio Jumlah Pengaduan Nasabah Terhadap Jumlah Nasabah
	
	

	Pemberitaan Negatif
	Jumlah Topik Pemberitaan Negatif di Media Massa Cetak dan/atau Elektronik.
	
	

	
	Signifikansi Pemberitaan Negatif
	
	

	
	Maksimal Durasi Pemberitaan Negatif di Media
Massa
	
	

	Peringkat Risiko Reputasi
	
	



IX. PENILAIAN RISIKO UNTUK RISIKO STRATEGIS
A. Parameter atau Indikator Penilaian Risiko Strategis
	A. Risiko Inheren*)

	Indikator
	Informasi

	Persentase (%) realisasi dari strategi pengembangan bisnis dalam Rencana Bisnis MI
	1) Parameter atau indikator ini mengukur realisasi strategi pengembangan bisnis yang dimasukkan dalam Rencana Bisnis yang disampaikan kepada OJK.
2) Capaian realisasi dari strategi pengembangan bisnis dimaksud diukur dalam bentuk persentase (%).
3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1:  >=80%
· Peringkat 2: >=60% s.d.<80% 
· Peringkat 3: >=40% s.d.<60%
· Peringkat 4: >=20% s.d. <40%
· Peringkat 5: <20%

	[bookmark: _Hlk218085222]Persentase (%) realisasi dari proyeksi keuangan dalam Rencana Bisnis MI
	1) Parameter atau indikator ini mengukur realisasi proyeksi keuangan yang dimasukkan dalam Rencana Bisnis yang disampaikan kepada OJK.
2) Capaian realisasi dari strategi pengembangan bisnis dimaksud diukur dalam bentuk persentase (%).
3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1:  >=80%
· Peringkat 2: >=60% s.d.<80% 
· Peringkat 3: >=40% s.d.<60%
· Peringkat 4: >=20% s.d. <40%
· Peringkat 5: <20%

	[bookmark: _Hlk218085236]Persentase (%) realisasi dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 
	1) Parameter atau indikator ini mengukur realisasi dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan yang disampaikan kepada OJK.
2) Capaian realisasi dari strategi pengembangan bisnis dimaksud diukur dalam bentuk persentase (%).
3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1:  >=80%
· Peringkat 2: >=60% s.d.<80% 
· Peringkat 3: >=40% s.d.<60%
· Peringkat 4: >=20% s.d. <40%
· Peringkat 5: <20%

	B. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

	1. 
	Tata kelola risiko (risk governance) mencakup evaluasi terhadap: (i) perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) dan (ii) kecukupan pengawasan aktif oleh Direksi dan Dewan Komisaris termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.

	2. 
	Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko; (ii) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan (iii) kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko.

	3. 
	Proses Manajemen Risiko, sistem informasi, dan sumber daya manusia mencakup evaluasi terhadap: (i) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko; (ii) kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan (iii) kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko.

	4. 
	Sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) kecukupan sistem pengendalian internal dan (ii) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen dalam Manajer Investasi baik oleh fungsi Manajemen Risiko maupun fungsi audit internal.


*) Merupakan parameter atau indikator minimal dan Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lain sesuai dengan karakteristik, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Penilaian dilakukan dengan posisi akhir per 31 Desember posisi dan tren selama yang mencakup penilaian selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.

B. Penilaian Risiko Strategis
1. Penilaian risiko strategis dilakukan berdasarkan hasil penilaian masing-masing parameter atau indikator risiko strategis menggunakan analisis yang komprehensif dan terstruktur sehingga memberikan gambaran secara menyeluruh terkait Risiko Strategis Manajer Investasi.
2. Dalam menentukan tingkat atau nilai Risiko, perlu dipertimbangkan secara umum seluruh indikator Risiko Strategis. Untuk memastikan akuntabilitas dan kedalaman analisis, setiap penilaian tersebut diwajibkan untuk memuat keterangan secara komprehensif.
3. Penilaian parameter atau indikator strategis dapat menggunakan tabel berikut:
	PT MANAJER INVESTASI ABC

	Indikator
	Peringkat
	Keterangan

	Persentase (%) realisasi dari strategi pengembangan bisnis dalam Rencana Bisnis Manajer Investasi
	
	

	Persentase (%) realisasi dari proyeksi keuangan dalam Rencana Bisnis Manajer Investasi
	
	

	Persentase (%) realisasi dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
	
	

	Peringkat Risiko Strategis
	
	



X. PENILAIAN RISIKO UNTUK RISIKO INVESTASI
A. Parameter atau Indikator Penilaian Risiko Investasi
	A. Risiko Inheren*)

	Indiakator
	Informasi

	[bookmark: _Hlk218085278]Persentase (%) portofolio Efek yang diinvestasikan pada instrumen berisiko tinggi terhadap total portofolio milik Manajer Investasi 
	1) Parameter atau indikator ini mengukur tingkat eksposur investasi portofolio efek yang diinvestasikan pada instrumen berisiko tinggi milik Manajer Investasi sendiri terhadap total portofolionya.
2) Yang dimaksud sebagai instrumen investasi berisiko tinggi antara lain yaitu saham, derivatif, kontrak berjangka, dan efek atau instrumen lain yang berisiko tinggi.   
3) Perhitungan dilakukan dengan menghitung total portofolio efek yang diinvestasikan pada instrumen berisiko tinggi Manajer Investasi yang dilakukan untuk kepentingan Manajer Investasi sendiri, kemudian dibagi dengan total portofolio Manajer Investasi untuk kepentingan sendiri. 
4) Adapun penilaian untuk parameter atau indikator ini adalah sebagai berikut: 
· Peringkat 1: <20%
· Peringkat 2: >20% s.d. 30%
· Peringkat 3: >30% s.d. 40%
· Peringkat 4: >40% s.d. 50% 
· Peringkat 5: >50%

	B. Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

	1. 
	Tata kelola risiko (risk governance) mencakup evaluasi terhadap: (i) perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) dan (ii) kecukupan pengawasan aktif oleh Direksi dan Dewan Komisaris termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris.

	2. 
	Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko; (ii) kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan (iii) kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit risiko.

	3. 
	Proses Manajemen Risiko, sistem informasi, dan sumber daya manusia mencakup evaluasi terhadap: (i) proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko; (ii) kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan (iii) kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko.

	4. 
	Sistem pengendalian risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) kecukupan sistem pengendalian internal dan (ii) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen dalam Manajer Investasi baik oleh fungsi Manajemen Risiko maupun fungsi audit internal.


*) Merupakan parameter atau indikator minimal dan Manajer Investasi dapat menambah parameter atau indikator lain sesuai dengan karakteristik, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi. Penilaian dilakukan dengan posisi akhir per 31 Desember posisi dan tren selama yang mencakup penilaian selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator pada Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.

B. Penilaian Risiko Investasi
1. Penilaian Risiko Investasi dilakukan berdasarkan hasil penilaian masing-masing parameter atau indikator Risiko Investasi menggunakan analisis yang komprehensif dan terstruktur sehingga memberikan gambaran secara menyeluruh terkait Risiko Investasi.
2. Dalam menentukan tingkat atau nilai Risiko, perlu dipertimbangkan secara umum seluruh indikator Risiko Investasi. Untuk memastikan akuntabilitas dan kedalaman analisis, setiap penilaian tersebut diwajibkan untuk memuat keterangan secara komprehensif.
3. Penilaian parameter atau indikator Risiko Investasi menggunakan tabel berikut:
	PT ABC Investment Management

	Indikator
	Peringkat
	Keterangan

	Persentase (%) portofolio Efek yang diinvestasikan pada instrumen berisiko tinggi terhadap total portofolio milik Manajer Investasi
	
	

	Peringkat Risiko Investasi
	
	



XI. PENILAIAN TATA KELOLA
Parameter atau Indikator Penilaian Tata Kelola
	Indikator
	Informasi

	Hasil pelaksanaan prinsip Tata Kelola oleh Manajer Investasi.
	1) Parameter atau indikator ini mencerminkan sejauh mana Manajer Investasi melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola dalam aktivitas kegiatan usahanya.
2) Parameter atau indikator ini mengacu kepada hasil penilaian Tata Kelola sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas  Jasa  Keuangan mengenai penerapan tata kelola bagi Manajer Investasi.



XII. PENILAIAN RENTABILITAS
Parameter atau Indikator Penilaian Rentabilitas
	Indikator
	Informasi

	Return on Assets
	1) Parameter atau indikator ini mengukur kemampuan Manajer Investasi dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan keuntungan, yang dihitung berdasarkan perbandingan antara laba atau rugi bersih dengan total aktiva. Dalam hal ini laba atau rugi yang dihasilkan adalah laba atau rugi bersih setelah pajak.
2) Parameter atau indikator ini dihitung dengan rumus sebagai berikut:

3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: ≥ 20%
· Peringkat 2: >10% - <20%
· Peringkat 3: >5% - ≤10%
· Peringkat 4: >0% - ≤ 5%
· Peringkat 5: ≤ 0%

	Return on Equity
	1) Parameter atau indikator ini mengukur kemampuan Manajer Investasi dalam menggunakan modal yang disetor oleh pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan, yang dihitung berdasarkan perbandingan antara laba atau rugi bersih dengan modal yang disetor oleh pemegang saham.
2) Parameter atau indikator ini dihitung dengan rumus sebagai berikut:


3) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: ≥ 20%
· Peringkat 2: >10% - <20%
· Peringkat 3: >5% - ≤10%
· Peringkat 4: >0% - ≤ 5%
· Peringkat 5: ≤ 0%

	Tren laba/rugi dalam 3 (tiga) tahun terakhir
	Parameter atau indikator ini menilai stabilitas kemampuan Manajer Investasi dalam menciptakan laba 3 (tiga) tahun terakhir, antara lain:
· Peringkat 1: Mengalami laba selama 3 (tiga) tahun berturut-turut;
· Peringkat 2: Mengalami laba selama 2 (dua) tahun dari 3 (tiga) tahun terakhir;
· Peringkat 3: Mengalami laba selama 1 (satu) tahun dari 3 (tiga) tahun terakhir;
· Peringkat 4: Mengalami rugi selama 1 (satu) tahun dari 3 (tiga) tahun terakhir;
· Peringkat 5: Mengalami rugi selama 2 (dua) tahun berturut-turut.



XIII. PENILAIAN PERMODALAN
Parameter atau Indikator Penilaian Permodalan
	Indikator
	Informasi

	Kecukupan Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD)


	Parameter atau indikator ini menilai adanya penurunan modal yang signifikan akibat rugi usaha maupun penurunan nilai aset sehingga tidak sesuai dengan ketentuan permodalan yang berlaku. Adapun pedoman dalam menentukan nilai/ faktor permodalan adalah sebagai berikut:
· Peringkat 1: Manajer Investasi memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat memadai, dengan MKBD yang sangat mencukupi dan tidak terdapat ketidakcukupan MKBD dalam setahun.
· Peringkat 2: Manajer Investasi memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang memadai, dengan ketidakcukupan MKBD selama 1 (satu) sampai dengan 10 (sepuluh) hari kerja dalam setahun, dan tidak terdapat indikasi penurunan modal yang signifikan
· Peringkat 3: Manajer Investasi memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang cukup memadai, dengan ketidakcukupan MKBD selama 11 (sebelas) sampai dengan 20 (dua puluh) hari kerja dalam setahun, dan terdapat penurunan modal secara signifikan.
· Peringkat 4: Manajer Investasi memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang kurang memadai, dengan ketidakcukupan MKBD selama 21 (dua puluh satu) sampai dengan 30 (tiga puluh) hari kerja dalam setahun, yang menunjukkan adanya tekanan terhadap kondisi permodalan.
· Peringkat 5: Manajer Investasi memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang tidak memadai, dengan ketidakcukupan MKBD selama lebih dari 30 (tiga puluh) hari kerja dalam setahun, yang menunjukkan adanya tekanan permodalan yang material.

	Rasio kecukupan permodalan Manajer Investasi dalam 1 (satu) tahun terakhir
	1) Parameter atau indikator ini dihitung dengan rumus sebagai berikut:


2) Adapun klasifikasi penilaian indikator ini terbagi menjadi 5 (lima) peringkat sebagai berikut:
· Peringkat 1: Manajer Investasi memiliki buffer permodalan yang sangat memadai, dengan rasio kecukupan permodalan selama 1 (satu) tahun terakhir sebesar ≥10,0x dari persyaratan minimum sebagaimana diatur dalam POJK 5 Tahun 2026, sehingga tidak terdapat indikasi risiko pelanggaran terhadap batas minimum kecukupan permodalan.
· Peringkat 2: Manajer Investasi memiliki buffer permodalan yang memadai, dengan rasio kecukupan permodalan selama 1 (satu) tahun terakhir sebesar ≥3,0x - <10,0x dari persyaratan minimum sebagaimana diatur dalam POJK 5 Tahun 2026, sehingga Manajer Investasi memiliki kapasitas yang memadai untuk menyerap peningkatan liabilitas atau penurunan dana kelolaan dalam jumlah yang cukup signifikan.
· Peringkat 3: Manajer Investasi memiliki buffer permodalan yang cukup memadai, dengan rasio kecukupan permodalan selama 1 (satu) tahun terakhir sebesar ≥1,5x - <3,0x dari persyaratan minimum sebagaimana diatur dalam POJK 5 Tahun 2026, sehingga Manajer Investasi masih memiliki kapasitas untuk mengakomodasi fluktuasi peningkatan liabilitas atau penurunan dana kelolaan, namun dalam kapasitas yang terbatas dan perlu dilakukan pemantauan terhadap tren pergerakannya.
· Peringkat 4: Manajer Investasi memiliki buffer permodalan yang kurang memadai, dengan rasio kecukupan permodalan selama 1 (satu) tahun terakhir sebesar ≥1,0x - <1,5x dari persyaratan minimum sebagaimana diatur dalam POJK 5 Tahun 2026, sehingga Manajer Investasi memiliki ruang yang terbatas untuk menyerap peningkatan liabilitas atau penurunan dana kelolaan dan terdapat risiko tidak terpenuhinya batas minimum kecukupan permodalan apabila terjadi tekanan lebih lanjut terhadap kondisi keuangan.
· Peringkat 5: Manajer Investasi memiliki buffer permodalan yang tidak memadai, dengan rasio kecukupan permodalan selama 1 (satu) tahun terakhir sebesar <1,0x dari persyaratan minimum sebagaimana diatur dalam POJK 5 Tahun 2026, sehingga Manajer Investasi tidak memenuhi batas minimum kecukupan permodalan dan memerlukan tindakan perbaikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN MANAJER INVESTASI

Lampiran ini memuat pedoman penetapan peringkat risiko inheren, peringkat Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR), serta peringkat profil risiko dan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Manajer Investasi, berdasarkan hasil penilaian atas parameter atau indikator sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II dan Lampiran IV, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini.
Penetapan tingkat risiko inheren untuk masing-masing jenis risiko sebagaimana dimaksud dalam matriks pada Lampiran ini didasarkan pada indikator yang paling signifikan memengaruhi eksposur risiko dimaksud, sesuai dengan penilaian Manajer Investasi sebagaimana diatur dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini. 
Dalam hal terdapat perbedaan hasil penilaian antar indikator pada suatu jenis risiko misalnya salah satu indikator berada pada peringkat tertentu, sedangkan indikator lainnya berada pada peringkat yang berbeda, penetapan tingkat risiko inheren tetap dilakukan berdasarkan penilaian Manajer Investasi atas indikator yang paling signifikan tersebut, bukan melalui penjumlahan, rata-rata, dan/atau perhitungan berbobot atas seluruh indikator.

1. Risiko Pasar
a. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inheren
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Low (1)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Pasar terhadap Produk Investasi tergolong sangat rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Pasar termasuk dalam peringkat Low (1) antara lain sebagai berikut:
1) VEV: nilai VEV tergolong sangat rendah, yang menunjukkan potensi kerugian ekstrem dalam holding period yang direkomendasikan relatif sangat rendah.
2) Beta Coefficient: nilai beta portofolio tergolong sangat rendah, yang menunjukkan sensitivitas return portofolio terhadap pergerakan pasar relatif sangat rendah.
3) Durasi Surat Utang: rata-rata durasi portofolio tergolong sangat rendah, yang menunjukkan sensitivitas nilai portofolio terhadap perubahan suku bunga relatif sangat rendah.

	Low to Moderate (2)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Pasar terhadap Produk Investasi tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Pasar termasuk dalam peringkat Low-to-Moderate (2) antara lain sebagai berikut:
1) VEV: nilai VEV tergolong rendah, yang menunjukkan potensi kerugian ekstrem dalam holding period yang direkomendasikan masih relatif rendah.
2) Beta Coefficient: nilai absolut beta portofolio tergolong rendah, yang menunjukkan sensitivitas return portofolio terhadap pergerakan pasar masih relatif rendah.
3) Durasi Surat Utang: rata-rata durasi portofolio tergolong rendah, yang menunjukkan sensitivitas nilai portofolio terhadap perubahan suku bunga masih relatif rendah.

	Moderate (3)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Pasar terhadap Produk Investasi tergolong cukup tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Pasar termasuk dalam peringkat Moderate (3) antara lain sebagai berikut:
1) VEV: nilai VEV tergolong cukup tinggi, yang menunjukkan potensi kerugian ekstrem dalam holding period yang direkomendasikan mulai meningkat.
2) Beta Coefficient: nilai absolut beta portofolio tergolong cukup tinggi, yang menunjukkan sensitivitas return portofolio terhadap pergerakan pasar tergolong cukup tinggi.
3) Durasi Surat Utang: rata-rata durasi portofolio tergolong cukup tinggi, yang menunjukkan sensitivitas nilai portofolio terhadap perubahan suku bunga tergolong cukup tinggi.

	Moderate to High (4)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Pasar terhadap Produk Investasi tergolong tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan risiko pasar termasuk dalam peringkat Moderate-to-High (4) antara lain sebagai berikut:
1) VEV: nilai VEV tergolong tinggi, yang menunjukkan potensi kerugian ekstrem dalam holding period yang direkomendasikan tergolong tinggi.
2) Beta Coefficient: nilai absolut beta portofolio tergolong tinggi yang menunjukkan sensitivitas return portofolio terhadap pergerakan pasar tergolong tinggi.
3) Durasi Surat Utang: rata-rata durasi portofolio tergolong tinggi, yang menunjukkan sensitivitas nilai portofolio terhadap perubahan suku bunga tergolong tinggi.

	High (5)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Pasar terhadap Produk Investasi tergolong sangat tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Pasar termasuk dalam peringkat High (5) antara lain sebagai berikut:
1) VEV: nilai VEV tergolong sangat tinggi, yaitu lebih dari 35%, yang menunjukkan potensi kerugian ekstrem dalam holding period yang direkomendasikan tergolong sangat tinggi.
2) Beta Coefficient: nilai absolut beta portofolio tergolong sangat tinggi, yaitu lebih dari 1,25, yang menunjukkan sensitivitas return portofolio terhadap pergerakan pasar tergolong sangat tinggi.
3) Durasi Surat Utang: rata-rata durasi portofolio tergolong sangat tinggi, yaitu lebih dari 8 tahun, yang menunjukkan sensitivitas nilai portofolio terhadap perubahan suku bunga tergolong sangat tinggi.



b. Matriks Penetapan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Strong (1)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar sangat memadai. Meskipun terdapat kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat diabaikan.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Strong (1) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Pasar sangat memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat tinggi atau sangat memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Pasar.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar sangat kuat dan telah diinternalisasikan dengan sangat baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan sangat memadai.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan sangat baik.
6) Kerangka pedelegasian wewenang sangat memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Pasar sangat memadai, diterapkan dengan sangat baik, dan dipahami dengan sangat baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar sangat memadai dan sangat sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Pasar.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar sangat memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Pasar.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar sangat baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Pasar yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia sangat memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar.
12) Sistem pengendalian internal sangat efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal sangat memadai baik dari sisi metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan sangat memadai.

	Satisfactory (2)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar memadai. Terdapat beberapa kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Satisfactory (2) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Pasar memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris tinggi atau memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Pasar.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar kuat dan telah diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang tidak signifikan dan dapat diperbaiki dengan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan baik. Terdapat kelemahan minor yang dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
6) Kerangka pedelegasian wewenang memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Pasar memadai, diterapkan dengan baik, dan dipahami dengan baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar memadai dan sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Pasar.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Pasar.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Pasar yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar.
12) Sistem pengendalian internal efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal memadai baik dari sisi metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan memadai.

	Fair (3)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar cukup memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Fair (3) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Pasar cukup memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris cukup tinggi atau cukup memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Pasar.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar cukup kuat dan telah diinternalisasikan dengan cukup baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan cukup baik. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang cukup memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Pasar cukup memadai, diterapkan dengan cukup baik, dan dipahami dengan cukup baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar cukup memadai dan cukup sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Pasar.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar cukup memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Pasar.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar cukup baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Pasar yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia cukup memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar.
12) Sistem pengendalian internal cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan cukup memadai.

	Marginal (4)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar kurang memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Marginal (4) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Pasar kurang memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris rendah atau tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Pasar.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar kurang kuat dan belum diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar belum sepenuhnya independen. Terdapat beberapa kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang kurang memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Pasar kurang memadai, diterapkan dengan kurang baik, dan dipahami dengan kurang baik oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan segera.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar kurang memadai dan kurang sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Pasar.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar kurang memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Pasar.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar kurang baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Pasar yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia kurang memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar.
12) Sistem pengendalian internal kurang efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang kurang memadai.

	Unsatisfactory (5)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar tidak memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Unsatisfactory (5) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Pasar tidak memadai serta tidak terdapat kaitan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat rendah atau sangat tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Pasar.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar tidak kuat atau belum ada sama sekali.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan tidak memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada hampir seluruh aspek penilaian yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar tidak independen, serta terdapat kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan fundamental.
6) Kerangka pedelegasian wewenang tidak memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Pasar tidak memadai, tidak diterapkan, dan tidak dipahami oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan fundamental.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar tidak memadai dan tidak sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Pasar.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar tidak memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Pasar.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar tidak dapat menghasilkan informasi dan laporan Risiko Pasar yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia tidak memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar.
12) Sistem pengendalian internal tidak efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Pasar.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal tidak memadai. Terdapat kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan fundamental.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang tidak memadai atau tidak ada.



2. Risiko Likuiditas Produk Investasi
a. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inheren
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Low (1)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Likuiditas Produk Investasi tergolong sangat rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Likuiditas Produk Investasi termasuk dalam peringkat Low (1) antara lain sebagai berikut:
1) Rata-rata jumlah hari bursa yang diperlukan untuk melikuidasi Efek dalam portofolio sangat rendah.
2) Historis net redemptions termasuk switching terhadap rata-rata Nilai Aktiva Bersih (NAB) sangat rendah.
3) Rata-Rata Harian Haircut nilai kepemilikan portfolio sangat rendah.
4) Rata-rata komposisi instrumen likuid pada Reksa Dana Pasar Uang sangat tinggi.
5) Rata-rata redemption harian terhadap nilai aktiva bersih seluruh produk memiliki signifikansi yang sangat rendah.
6) Manajer Investasi sangat mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan redemption dan/atau arus kas pada kondisi normal maupun pada skenario krisis.

	Low to Moderate (2)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Likuiditas Produk Investasi tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Likuiditas Produk Investasi termasuk dalam peringkat Low to Moderate (2) antara lain sebagai berikut:
1) Rata-rata jumlah hari bursa yang diperlukan untuk melikuidasi Efek dalam portofolio rendah.
2) Historis net redemptions termasuk switching terhadap rata-rata Nilai Aktiva Bersih (NAB) rendah.
3) Rata-Rata Harian Haircut nilai kepemilikan portfolio rendah.
4) Rata-rata komposisi instrumen likuid pada Reksa Dana Pasar Uang tinggi.
5) Rata-rata redemption harian terhadap nilai aktiva bersih seluruh produk memiliki signifikansi yang rendah.
6) Manajer Investasi mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan redemption dan/atau arus kas pada kondisi normal maupun pada skenario krisis.

	Moderate
(3)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Likuiditas Produk Investasi tergolong cukup tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Likuiditas Produk Investasi termasuk dalam peringkat Moderate (3) antara lain sebagai berikut:
1) Rata-rata jumlah hari bursa yang diperlukan untuk melikuidasi Efek dalam portofolio cukup tinggi.
2) Historis net redemptions termasuk switching terhadap rata-rata Nilai Aktiva Bersih (NAB) cukup tinggi.
3) Rata-Rata Harian Haircut nilai kepemilikan portfolio cukup tinggi.
4) Rata-rata komposisi instrumen likuid pada Reksa Dana Pasar Uang cukup tinggi.
5) Rata-rata redemption harian terhadap nilai aktiva bersih seluruh produk memiliki signifikansi yang cukup rendah.
6) Manajer Investasi cukup mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan redemption dan/atau arus kas pada kondisi normal maupun pada skenario krisis. 

	Moderate to High (4)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Likuiditas Produk Investasi tergolong tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Likuiditas Produk Investasi termasuk dalam peringkat Moderate to High (4) antara lain sebagai berikut:
1) Rata-rata jumlah hari bursa yang diperlukan untuk melikuidasi Efek dalam portofolio tinggi.
2) Historis net redemptions termasuk switching terhadap rata-rata Nilai Aktiva Bersih (NAB) tinggi.
3) Rata-Rata Harian Haircut nilai kepemilikan portfolio tinggi.
4) Rata-rata komposisi instrumen likuid pada Reksa Dana Pasar Uang rendah.
5) Rata-rata redemption harian terhadap nilai aktiva bersih seluruh produk memiliki signifikansi yang tinggi.
6) Manajer Investasi kurang mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan redemption dan/atau arus kas pada kondisi normal maupun pada skenario krisis. 

	High (5)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Likuiditas Produk Investasi tergolong sangat tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Likuiditas Produk Investasi termasuk dalam peringkat High (5) antara lain sebagai berikut:
1) Rata-rata jumlah hari bursa yang diperlukan untuk melikuidasi Efek dalam portofolio sangat tinggi.
2) Historis net redemptions termasuk switching terhadap rata-rata Nilai Aktiva Bersih (NAB) sangat tinggi.
3) Rata-Rata Harian Haircut nilai kepemilikan portfolio sangat tinggi.
4) Rata-rata komposisi instrumen likuid pada Reksa Dana Pasar Uang sangat rendah.
5) Rata-rata redemption harian terhadap nilai aktiva bersih seluruh produk memiliki signifikansi yang sangat tinggi.  
6) Manajer Investasi tidak mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan redemption dan/atau arus kas pada kondisi normal maupun pada skenario krisis.



b. Matriks Penetapan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Strong 
(1)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi sangat memadai. Meskipun terdapat kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat diabaikan.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Strong (1) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Likuiditas Produk Investasi sangat memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat tinggi atau sangat memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi sangat kuat dan telah diinternalisasikan dengan sangat baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan sangat memadai.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan sangat baik.
6) Kerangka pedelegasian wewenang sangat memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Likuiditas Produk Investasi sangat memadai, diterapkan dengan sangat baik, dan dipahami dengan sangat baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi sangat memadai dan sangat sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Likuiditas Produk Investasi.
9) Penyusunan dan penerapan rencana kontijensi (contigency plan) sangat memadai dan diuji secara berkala.
10) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi sangat memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Likuiditas Produk Investasi.
11) Penilaian secara bulanan atas profil likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi yang dikelola untuk kepentingan likuiditas Produk Investasi, profil likuiditas dari kewajiban Produk Investasi, dan profil likuiditas aset atau tingkat kewajiban Produk Investasi dalam merespon berbagai skenario situasi pasar termasuk stress testing atas setiap Produk Investasi yang bersifat terbuka dilakukan secara sangat memadai dan didasarkan pada informasi yang handal dan terkini.
12) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi sangat baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Likuiditas Produk Investasi yang komprehensif.
13) Secara umum sumber daya manusia sangat memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
14) Sistem pengendalian internal sangat efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
15) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal sangat memadai baik dari sisi metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
16) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan sangat memadai.

	Satisfactory(2)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi memadai. Terdapat beberapa kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Satisfactory (2) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Likuiditas Produk Investasi memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris tinggi atau memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi kuat dan telah diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang tidak signifikan dan dapat diperbaiki dengan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan baik. Terdapat kelemahan minor yang dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
6) Kerangka pedelegasian wewenang memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Likuiditas Produk Investasi memadai, diterapkan dengan baik, dan dipahami dengan baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi memadai dan sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Likuiditas Produk Investasi.
9) Penyusunan dan penerapan rencana kontijensi (contigency plan) memadai dan diuji secara berkala.
10) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Likuiditas Produk Investasi.
11) Penilaian secara bulanan atas profil likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi yang dikelola untuk kepentingan likuiditas Produk Investasi, profil likuiditas dari kewajiban Produk Investasi, dan profil likuiditas aset atau tingkat kewajiban Produk Investasi dalam merespon berbagai skenario situasi pasar termasuk stress testing atas setiap Produk Investasi yang bersifat terbuka dilakukan secara memadai dan didasarkan pada informasi yang handal dan terkini.
12) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Likuiditas Produk Investasi yang komprehensif.
13) Secara umum sumber daya manusia memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
14) Sistem pengendalian internal efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
15) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal memadai baik dari sisi metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
16) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan memadai.

	Fair (3)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi cukup memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Fair (3) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Likuiditas Produk Investasi cukup memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris cukup tinggi atau cukup memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi cukup kuat dan telah diinternalisasikan dengan cukup baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan cukup baik. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang cukup memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Likuiditas Produk Investasi cukup memadai, diterapkan dengan cukup baik, dan dipahami dengan cukup baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi cukup memadai dan cukup sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Likuiditas Produk Investasi.
9) Penyusunan dan penerapan rencana kontijensi (contigency plan) cukup memadai dan pengujiannya tidak dilakukan secara berkala.
10) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi cukup memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Likuiditas Produk Investasi.
11) Penilaian secara bulanan atas profil likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi yang dikelola untuk kepentingan likuiditas Produk Investasi, profil likuiditas dari kewajiban Produk Investasi, dan profil likuiditas aset atau tingkat kewajiban Produk Investasi dalam merespon berbagai skenario situasi pasar termasuk stress testing atas setiap Produk Investasi yang bersifat terbuka dilakukan secara cukup memadai dan didasarkan pada informasi yang cukup handal dan terkini.
12) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi cukup baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Likuiditas Produk Investasi yang komprehensif.
13) Secara umum sumber daya manusia cukup memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
14) Sistem pengendalian internal cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
15) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
16) Tindak  lanjut  atas  kaji  ulang  telah dilaksanakan dengan cukup memadai.

	Marginal (4)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi kurang memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Marginal (4) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Likuiditas Produk Investasi kurang memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris rendah atau tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi kurang kuat dan belum diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi belum sepenuhnya independen. Terdapat beberapa kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang kurang memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Likuiditas Produk Investasi kurang memadai, diterapkan dengan kurang baik, dan dipahami dengan kurang baik oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan segera.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi kurang memadai dan kurang sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Likuiditas Produk Investasi.
9) Penyusunan dan penerapan rencana kontijensi (contigency plan) kurang memadai dan pengujiannya tidak dilakukan secara berkala.
10) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi kurang memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Likuiditas Produk Investasi.
11) Penilaian secara bulanan atas profil likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi yang dikelola untuk kepentingan likuiditas Produk Investasi, profil likuiditas dari kewajiban Produk Investasi, dan profil likuiditas aset atau tingkat kewajiban Produk Investasi dalam merespon berbagai skenario situasi pasar termasuk stress testing atas setiap Produk Investasi yang bersifat terbuka dilakukan secara kurang memadai dan didasarkan pada informasi yang kurang handal dan terkini.
12) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi kurang baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Likuiditas Produk Investasi yang komprehensif.
13) Sumber daya manusia kurang memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
14) Sistem pengendalian internal kurang efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
15) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
16) Tindak lanjut atas kaji ulang kurang memadai.

	Unsatisfactory (5)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi tidak memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Unsatisfactory (5) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Likuiditas Produk Investasi tidak memadai serta tidak terdapat kaitan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat rendah atau sangat tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi tidak kuat atau belum ada sama sekali.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan tidak memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada hampir seluruh aspek penilaian yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi tidak independen, serta terdapat kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan fundamental.
6) Kerangka pedelegasian wewenang tidak memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Likuiditas Produk Investasi tidak memadai, tidak diterapkan, dan tidak dipahami oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan fundamental.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi tidak memadai dan tidak sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Likuiditas Produk Investasi.
9) Penyusunan dan penerapan rencana kontijensi (contigency plan) tidak memadai dan tidak ada pengujian.
10) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi tidak memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Likuiditas Produk Investasi.
11) Penilaian secara bulanan atas profil likuiditas aset dalam portofolio Produk Investasi yang dikelola untuk kepentingan likuiditas Produk Investasi, profil likuiditas dari kewajiban Produk Investasi, dan profil likuiditas aset atau tingkat kewajiban Produk Investasi dalam merespon berbagai skenario situasi pasar termasuk stress testing atas setiap Produk Investasi yang bersifat terbuka dilakukan secara tidak memadai dan didasarkan pada informasi yang tidak handal dan terkini.
12) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi tidak dapat menghasilkan informasi dan laporan Risiko Likuiditas Produk Investasi yang komprehensif.
13) Sumber daya manusia tidak memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
14) Sistem pengendalian internal tidak efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Likuiditas Produk Investasi.
15) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal tidak memadai. Terdapat kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan fundamental.
16) Tindak lanjut atas kaji ulang tidak memadai atau tidak ada.



3. Risiko Kredit
a. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inheren
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Low (1)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Kredit terhadap Produk Investasi tergolong sangat rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh kondisi yang menunjukan Risiko Kredit termasuk dalam peringkat Low (1) antara lain sebagai berikut:
1) Rata-rata kepemilikan Efek Bersifat Utang atau Sukuk dengan rating non-investment grade sangat rendah. 
2) Persentase Nilai Investasi Tertimbang Berdasarkan Kualitas Kredit (Risk-Weighted Value) atas Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk sangat tinggi. 
3) Tidak ada Efek Bersifat Utang atau Sukuk yang mengalami downgrade di seluruh produk. 
4) Bagi Manajer Investasi yang memiliki produk KIK EBA, tidak ada produk KIK EBA dengan permasalahan delinquency dan/atau default.

	Low to Moderate (2)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Kredit terhadap Produk Investasi tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. Dampak dimaksud dapat berupa dampak positif atau dampak negatif.
Contoh kondisi yang menunjukan Risiko Kredit termasuk dalam peringkat Low to Moderate (2) antara lain sebagai berikut:
1) Rata-rata kepemilikan Efek Bersifat Utang atau Sukuk dengan rating non-investment grade rendah. 
2) Persentase Nilai Investasi Tertimbang Berdasarkan Kualitas Kredit (Risk-Weighted Value) atas Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk tinggi. 
3) Sebagian kecil Efek Bersifat Utang atau Sukuk mengalami downgrade, dengan rata-rata persentase kepemilikan yang downgraded tidak signifikan. 
4) Bagi Manajer Investasi yang memiliki produk KIK EBA, rata-rata delinquency rate dan/atau default rate tidak signifikan.

	Moderate
(3)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Kredit terhadap Produk Investasi tergolong cukup tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. Dampak dimaksud dapat berupa dampak positif atau dampak negatif.
Contoh kondisi yang menunjukan Risiko Kredit termasuk dalam peringkat Moderate (3) antara lain sebagai berikut:
1) Rata-rata kepemilikan Efek Bersifat Utang atau Sukuk dengan rating non-investment grade cukup tinggi. 
2) Persentase Nilai Investasi Tertimbang Berdasarkan Kualitas Kredit (Risk-Weighted Value) atas Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk berada pada level moderat. 
3) Terdapat Efek Bersifat Utang atau Sukuk yang mengalami downgrade, dengan rata-rata persentase kepemilikan yang downgraded mulai signifikan. 
4) Bagi Manajer Investasi yang memiliki produk KIK EBA, terdapat delinquency rate dan/atau default rate pada tingkat yang cukup tinggi namun belum material.

	Moderate to High (4)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Kredit terhadap Produk Investasi tergolong tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. Dampak dimaksud dapat berupa dampak positif atau dampak negatif.
Contoh kondisi yang menunjukan Risiko Kredit termasuk dalam peringkat Moderate to High (4) antara lain sebagai berikut:
1) Rata-rata kepemilikan Efek Bersifat Utang atau Sukuk dengan rating non-investment grade tinggi. 
2) Persentase Nilai Investasi Tertimbang Berdasarkan Kualitas Kredit (Risk-Weighted Value) atas Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk berada pada level rendah. 
3) Terdapat Efek Bersifat Utang atau Sukuk yang mengalami downgrade secara signifikan, termasuk downgrade yang menyebabkan Efek menjadi non-investment grade. 
4) Bagi Manajer Investasi yang memiliki produk KIK EBA, terdapat delinquency rate dan/atau default rate pada tingkat yang tinggi.

	High (5)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Kredit terhadap Produk Investasi tergolong sangat tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. Dampak dimaksud dapat berupa dampak positif atau dampak negatif.
Contoh kondisi yang menunjukan Risiko Kredit termasuk dalam peringkat High (5) antara lain sebagai berikut:
1) Rata-rata kepemilikan Efek Bersifat Utang atau Sukuk dengan rating non-investment grade sangat tinggi. 
2) Persentase Nilai Investasi Tertimbang Berdasarkan Kualitas Kredit (Risk-Weighted Value) atas Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk berada pada level sangat rendah. 
3) Terdapat Efek Bersifat Utang atau Sukuk yang mengalami downgrade secara sangat signifikan, termasuk downgrade yang menyebabkan Efek menjadi non-investment grade dalam jumlah besar. 
4) Bagi Manajer Investasi yang memiliki produk KIK EBA, terdapat delinquency rate dan/atau default rate pada tingkat yang sangat tinggi dan/atau material.



b. Matriks Penetapan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Strong (1)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit sangat memadai. Meskipun terdapat kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat diabaikan.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Strong (1) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Kredit sangat memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat tinggi atau sangat memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Kredit.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit sangat kuat dan telah diinternalisasikan dengan sangat baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan sangat memadai.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan sangat baik.
6) Kerangka pedelegasian wewenang sangat memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Kredit sangat memadai, diterapkan dengan sangat baik, dan dipahami dengan sangat baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit sangat memadai dan sangat sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Kredit.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit sangat memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Kredit.
10) Pelaksanaan kaji ulang terhadap kondisi, kredibilitas, dan kemampuan membayar kembali counterparty dalam rangka penyesuaian kembali strategi investasi sangat memadai dan dilakukan secara berkala.
11) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit sangat baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Kredit yang komprehensif.
12) Secara umum sumber daya manusia sangat memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit.
13) Sistem pengendalian internal sangat efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit.
14) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal sangat memadai baik dari sisi metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
15) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan sangat memadai.

	Satisfactory (2)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit memadai. Terdapat beberapa kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Satisfactory (2) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Kredit memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris tinggi atau memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Kredit.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit kuat dan telah diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang tidak signifikan dan dapat diperbaiki dengan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan baik. Terdapat kelemahan minor yang dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
6) Kerangka pedelegasian wewenang memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Kredit memadai, diterapkan dengan baik, dan dipahami dengan baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit memadai dan sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Kredit.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Kredit.
10) Pelaksanaan kaji ulang terhadap kondisi, kredibilitas, dan kemampuan membayar kembali counterparty dalam rangka penyesuaian kembali strategi investasi memadai dan dilakukan secara berkala.
11) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Kredit yang komprehensif.
12) Secara umum sumber daya manusia memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit.
13) Sistem pengendalian internal efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit.
14) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal memadai baik dari sisi metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
15) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan memadai.

	Fair (3)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit cukup memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Fair (3) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Kredit cukup memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris cukup tinggi atau cukup memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Kredit.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit cukup kuat dan telah diinternalisasikan dengan cukup baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan cukup baik. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang cukup memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Kredit cukup memadai, diterapkan dengan cukup baik, dan dipahami dengan cukup baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit cukup memadai dan cukup sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Kredit.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit cukup memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Kredit.
10) Pelaksanaan kaji ulang terhadap kondisi, kredibilitas, dan kemampuan membayar kembali counterparty dalam rangka penyesuaian kembali strategi investasi cukup memadai dan tidak dilakukan secara berkala.
11) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit cukup baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Kredit yang komprehensif.
12) Secara umum sumber daya manusia cukup memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit.
13) Sistem pengendalian internal cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit.
14) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
15) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan cukup memadai.

	Marginal (4)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit kurang memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Marginal (4) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Kredit kurang memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris rendah atau tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Kredit.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit kurang kuat dan belum diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit belum sepenuhnya independen. Terdapat beberapa kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang kurang memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Kredit kurang memadai, diterapkan dengan kurang baik, dan dipahami dengan kurang baik oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan segera.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit kurang memadai dan kurang sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Kredit.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit kurang memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Kredit.
10) Pelaksanaan kaji ulang terhadap kondisi, kredibilitas, dan kemampuan membayar kembali counterparty dalam rangka penyesuaian kembali strategi investasi kurang memadai dan tidak dilakukan secara berkala.
11) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit kurang baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Kredit yang komprehensif.
12) Sumber daya manusia kurang memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit.
13) Sistem pengendalian internal kurang efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit.
14) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
15) Tindak lanjut atas kaji ulang kurang memadai.

	Unsatisfactory (5)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit tidak memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Unsatisfactory (5) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Kredit tidak memadai serta tidak terdapat kaitan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat rendah atau sangat tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Kredit.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit tidak kuat atau belum ada sama sekali.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan tidak memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada hampir seluruh aspek penilaian yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit tidak independen, serta terdapat kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan fundamental.
6) Kerangka pedelegasian wewenang tidak memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Kredit tidak memadai, tidak diterapkan, dan tidak dipahami oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan fundamental.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit tidak memadai dan tidak sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Kredit.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit tidak memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Kredit.
10) Tidak terdapat pelaksanaan kaji ulang terhadap kondisi, kredibilitas, dan kemampuan membayar kembali counterparty dalam rangka penyesuaian kembali strategi investasi.
11) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit tidak dapat menghasilkan informasi dan laporan Risiko Kredit yang komprehensif.
12) Sumber daya manusia tidak memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit.
13) Sistem pengendalian internal tidak efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit.
14) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal tidak memadai. Terdapat kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan fundamental.
15) Tindak lanjut atas kaji ulang tidak memadai atau tidak ada.



4. Risiko Konsentrasi Portofolio Efek
a. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inheren
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Low (1)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tergolong sangat rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek termasuk dalam peringkat Low (1) antara lain sebagai berikut:
1) Kualitas 5 (lima) Efek Bersifat Ekuitas (Saham) terbesar: seluruh atau hampir seluruh saham memiliki kualitas yang sangat baik, antara lain tercermin dari keikutsertaan dalam indeks unggulan BEI dan/atau indeks global atau ESG, tidak terdapat saham dalam daftar HSC maupun dalam status pengawasan khusus BEI, serta laporan keuangan emiten seluruhnya memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).
2) Kualitas 5 (lima) EBUS Korporasi terbesar: seluruh atau hampir seluruh EBUS korporasi memiliki rating AAA sampai dengan AA atau setara, outlook minimal stabil, tidak memiliki riwayat keterlambatan pembayaran kupon, serta laporan keuangan emiten memperoleh opini WTP.
3) Konsentrasi kelompok usaha dan sektor: tidak terdapat konsentrasi yang material pada kelompok usaha atau sektor industri tertentu yang dapat meningkatkan keterpaparan Produk Investasi terhadap risiko spesifik.
4) Faktor lain yang relevan: tidak terdapat isu negatif, kasus hukum, sanksi regulator, atau kondisi lain yang secara material dapat mempengaruhi nilai, likuiditas, atau kualitas aset yang menjadi konsentrasi portofolio.

	Low to Moderate (2)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek termasuk dalam peringkat Low to Moderate (2) antara lain sebagai berikut:
1) Kualitas 5 (lima) Efek Bersifat Ekuitas (Saham) terbesar: sebagian besar saham memiliki kualitas baik, dengan paling banyak 1 saham yang tidak masuk indeks unggulan BEI dan/atau indeks global atau ESG, tidak terdapat HSC aktif maupun notasi pengawasan khusus BEI, dan laporan keuangan seluruh emiten memperoleh opini WTP.
2) Kualitas 5 (lima) EBUS Korporasi terbesar: sebagian besar emiten memiliki rating minimal A- atau setara dengan outlook stabil, tidak terdapat riwayat keterlambatan pembayaran kupon, terdapat paling banyak 1 emiten dengan rating BBB- atau setara, dan laporan keuangan seluruh emiten memperoleh opini WTP.
3) Konsentrasi kelompok usaha dan sektor: terdapat konsentrasi yang masih relatif terbatas pada kelompok usaha atau sektor industri tertentu, namun belum menunjukkan keterpaparan yang material terhadap risiko spesifik.
4) Faktor lain yang relevan: terdapat faktor tertentu yang perlu diperhatikan, namun belum menunjukkan potensi material terhadap nilai, likuiditas, atau kualitas aset dalam portofolio.

	Moderate
(3)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tergolong cukup tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek termasuk dalam peringkat Moderate (3) antara lain sebagai berikut:
1) Kualitas 5 (lima) Efek Bersifat Ekuitas (Saham) terbesar: terdapat 2 (dua) saham atau lebih yang tidak masuk indeks unggulan BEI, terdapat 1 saham yang masuk daftar HSC atau memiliki status UMA aktif, dan/atau terdapat laporan keuangan dengan opini WTP namun disertai paragraf penekanan atas suatu hal yang material.
2) Kualitas 5 (lima) EBUS Korporasi terbesar: terdapat 1 emiten dengan rating BB+ atau setara, terdapat 1 emiten dengan rating BBB- atau setara dengan outlook negatif, terdapat 1 emiten yang memiliki riwayat keterlambatan pembayaran kupon, dan/atau terdapat 1 emiten dengan laporan keuangan beropini WTP namun disertai paragraf penekanan atas suatu hal yang material.
3) Konsentrasi kelompok usaha dan sektor: terdapat konsentrasi yang cukup material pada kelompok usaha atau sektor industri tertentu sehingga peningkatan risiko pada kelompok usaha atau sektor tersebut berpotensi memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap Produk Investasi.
4) Faktor lain yang relevan: terdapat isu negatif, kasus hukum, sanksi regulator, atau faktor lain yang berpotensi mempengaruhi nilai, likuiditas, atau kualitas sebagian aset yang menjadi konsentrasi portofolio.

	Moderate to High (4)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tergolong tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek termasuk dalam peringkat Moderate to High (4) antara lain sebagai berikut:
1) Kualitas 5 (lima) Efek Bersifat Ekuitas (Saham) terbesar: terdapat 2 (dua) saham atau lebih yang masuk daftar HSC, terdapat saham dalam status suspensi atau Papan Pemantauan Khusus (PPK), terdapat laporan keuangan dengan opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP), dan/atau terdapat kombinasi beberapa kondisi pada peringkat 3 yang terjadi secara bersamaan.
2) Kualitas 5 (lima) EBUS Korporasi terbesar: terdapat 1 emiten dengan rating B- atau setara, terdapat paling banyak 2 emiten dengan rating BB+ atau setara dengan outlook negatif, terdapat 2 emiten yang memiliki riwayat keterlambatan pembayaran kupon, terdapat 1 emiten dengan laporan keuangan beropini WDP, dan/atau terdapat kombinasi beberapa kondisi pada peringkat 3 yang terjadi secara bersamaan.
3) Konsentrasi kelompok usaha dan sektor: terdapat konsentrasi yang tinggi pada kelompok usaha atau sektor industri tertentu sehingga gangguan atau penurunan kondisi pada kelompok usaha atau sektor tersebut berpotensi memberikan dampak material terhadap nilai atau likuiditas Produk Investasi.
4) Faktor lain yang relevan: terdapat beberapa isu negatif, kasus hukum, sanksi regulator, atau kondisi lain yang secara bersamaan meningkatkan potensi dampak terhadap nilai, likuiditas, atau kualitas aset yang terkonsentrasi

	High (5)
	Dengan mempertimbangkan karakteristik Produk Investasi, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tergolong sangat tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek termasuk dalam peringkat High (5) antara lain sebagai berikut:
1) Kualitas 5 (lima) Efek Bersifat Ekuitas (Saham) terbesar: terdapat saham dalam proses delisting, terdapat laporan keuangan dengan opini Tidak Wajar (Adverse), terdapat saham dengan notasi pailit/PKPU atau notasi going concern, dan/atau terdapat kombinasi kondisi pada peringkat 4 yang terjadi secara dominan.
2) Kualitas 5 (lima) EBUS Korporasi terbesar: terdapat 1 emiten dengan rating di bawah B- atau setara, terdapat 1 emiten dengan rating B- atau setara dengan outlook negatif, terdapat 1 emiten yang mengalami default, terdapat laporan keuangan emiten dengan opini Tidak Wajar (Adverse), dan/atau terdapat kombinasi kondisi pada peringkat 4 yang terjadi secara dominan.
3) Konsentrasi kelompok usaha dan sektor: terdapat konsentrasi yang sangat tinggi pada kelompok usaha atau sektor industri tertentu sehingga penurunan kondisi atau kegagalan pada kelompok usaha atau sektor tersebut berpotensi menimbulkan dampak yang sangat signifikan terhadap nilai dan/atau likuiditas Produk Investasi.
4) Faktor lain yang relevan: terdapat isu negatif, kasus hukum, sanksi regulator, atau kondisi lain yang secara material dan bersamaan dapat memperburuk dampak Risiko Konsentrasi terhadap Produk Investasi.



b. Matriks Penetapan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Strong (1)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek sangat memadai. Meskipun terdapat kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat diabaikan.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Strong (1) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Konsentrasi Portofolio Efek sangat memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat tinggi atau sangat memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek sangat kuat dan telah diinternalisasikan dengan sangat baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan sangat memadai.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan sangat baik.
6) Kerangka pedelegasian wewenang sangat memadai.
7) Penerapan kebijakan limit eksposur pada jenis aset, instrumen, atau entitas penerbit sangat memadai.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Konsentrasi Portofolio Efek sangat memadai, diterapkan dengan sangat baik, dan dipahami dengan sangat baik oleh pegawai.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek sangat memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek sangat baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia sangat memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
12) Sistem pengendalian internal sangat efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal sangat memadai baik dari sisi metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan sangat memadai.

	Satisfactory (2)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek memadai. Terdapat beberapa kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Satisfactory (2) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Konsentrasi Portofolio Efek memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris tinggi atau memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek kuat dan telah diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang tidak signifikan dan dapat diperbaiki dengan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan baik. Terdapat kelemahan minor yang dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
6) Kerangka pedelegasian wewenang memadai.
7) Penerapan kebijakan limit eksposur pada jenis aset, instrumen, atau entitas penerbit memadai.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Konsentrasi Portofolio Efek memadai, diterapkan dengan baik, dan dipahami dengan baik oleh pegawai.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
12) Sistem pengendalian internal efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal memadai baik dari sisi metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan memadai.

	Fair (3)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek cukup memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Fair (3) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Konsentrasi Portofolio Efek cukup memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris cukup tinggi atau cukup memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek cukup kuat dan telah diinternalisasikan dengan cukup baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan cukup baik. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang cukup memadai.
7) Penerapan kebijakan limit eksposur pada jenis aset, instrumen, atau entitas penerbit cukup memadai.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Konsentrasi Portofolio Efek cukup memadai, diterapkan dengan cukup baik, dan dipahami dengan cukup baik oleh pegawai.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek cukup memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek cukup baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia cukup memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
12) Sistem pengendalian internal cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan cukup memadai.

	Marginal (4)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek kurang memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Marginal (4) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Konsentrasi Portofolio Efek kurang memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris rendah atau tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek kurang kuat dan belum diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek belum sepenuhnya independen. Terdapat beberapa kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang kurang memadai.
7) Penerapan kebijakan limit eksposur pada jenis aset, instrumen, atau entitas penerbit kurang memadai.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Konsentrasi Portofolio Efek kurang memadai, diterapkan dengan kurang baik, dan dipahami dengan kurang baik oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan segera.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek kurang memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek kurang baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia kurang memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
12) Sistem pengendalian internal kurang efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang kurang memadai.

	Unsatisfactory (5)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tidak memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Unsatisfactory (5) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tidak memadai serta tidak terdapat kaitan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat rendah atau sangat tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tidak kuat atau belum ada sama sekali.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan tidak memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada hampir seluruh aspek penilaian yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tidak independen, serta terdapat kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan fundamental.
6) Kerangka pedelegasian wewenang tidak memadai.
7) Penerapan kebijakan limit eksposur pada jenis aset, instrumen, atau entitas penerbit tidak memadai.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tidak memadai, tidak diterapkan, dan tidak dipahami oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan fundamental.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tidak memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek tidak dapat menghasilkan informasi dan laporan Risiko Konsentrasi Portofolio Efek yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia tidak memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
12) Sistem pengendalian internal tidak efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Konsentrasi Portofolio Efek.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal tidak memadai. Terdapat kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan fundamental.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang tidak memadai atau tidak ada.



5. Risiko Operasional
a. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inheren
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Low (1)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Operasional tergolong sangat rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Operasional termasuk dalam peringkat Low (1) antara lain sebagai berikut:
1) Proses internal operasional sangat memadai, ditandai dengan tingkat operational loss yang tidak signifikan, dan kesalahan perhitungan NAB yang sangat jarang terjadi.
2) Kualitas sumber daya manusia sangat memadai, ditandai dengan turnover pegawai yang memiliki izin WPE sangat rendah, serta tidak terdapat fraud internal dan/atau eksternal. 
3) Kualitas Teknologi Informasi sangat baik, ditandai tingkat kegagalan core system yang sangat jarang terjadi, dengan waktu deteksi dan pemulihan insiden yang sangat cepat, serta tingkat otomasi sistem yang sangat tinggi.
4) Kondisi keamanan siber menunjukkan tidak terdapat insiden pembobolan sistem maupun kebocoran data yang terkonfirmasi, dengan tingkat temuan kerentanan (Pentest) yang sangat rendah.

	Low to 
Moderate (2)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Operasional tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang.  
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Operasional termasuk dalam peringkat Low to Moderate (2) antara lain sebagai berikut:
1) Proses internal operasional memadai, ditandai dengan tingkat operational loss yang rendah, dan kesalahan perhitungan NAB yang jarang terjadi.
2) Kualitas sumber daya manusia memadai, ditandai dengan turnover pegawai yang memiliki izin WPE rendah, serta frekuensi fraud internal dan/atau eksternal yang tidak signifikan.
3) Kualitas Teknologi Informasi baik, ditandai dengan tingkat kegagalan core system yang jarang terjadi, dengan waktu deteksi dan pemulihan insiden yang cepat, serta tingkat otomasi sistem yang tinggi.
4) Kondisi keamanan siber menunjukkan terdapat insiden pembobolan sistem, dengan tingkat temuan kerentanan (Pentest) yang rendah.

	Moderate
(3)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Operasional tergolong cukup tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Operasional termasuk dalam peringkat Moderate (peringkat 3) antara lain sebagai berikut:
1) Proses internal operasional cukup memadai, ditandai dengan tingkat operational loss yang cukup tinggi, dan jumlah kesalahan perhitungan NAB cukup tinggi.
2) Kualitas sumber daya manusia cukup memadai, ditandai dengan turnover pegawai yang memiliki izin WPE cukup tinggi, serta frekuensi fraud internal dan/atau eksternal yang cukup signifikan.
3) Kualitas Teknologi Informasi cukup baik, ditandai dengan tingkat kegagalan core system yang mulai sering terjadi, dengan waktu deteksi dan pemulihan insiden yang cukup lama, serta tingkat otomasi sistem yang moderat.
4) Kondisi keamanan siber menunjukkan terdapat 2 (dua) insiden pembobolan sistem yang terkonfirmasi, dengan tingkat temuan kerentanan (Pentest) yang cukup tinggi.

	Moderate to High (4)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Operasional tergolong tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Operasional termasuk dalam peringkat Moderate to High (peringkat 4) antara lain sebagai berikut:
1) Proses internal operasional kurang memadai, ditandai dengan tingkat operational loss yang signifikan, dan kesalahan perhitungan NAB yang sering terjadi.
2) Kualitas sumber daya manusia kurang memadai, ditandai dengan turnover pegawai yang memiliki izin WPE tinggi, serta frekuensi fraud internal dan/atau eksternal yang signifikan
3) Kualitas Teknologi Informasi kurang baik, ditandai dengan tingkat kegagalan core system yang sering terjadi, dengan waktu deteksi dan pemulihan insiden yang lama, serta tingkat otomasi sistem yang rendah.
4) Kondisi keamanan siber menunjukkan insiden pembobolan sistem yang signifikan, dengan tingkat temuan kerentanan (Pentest) yang tinggi.

	High (5)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Operasional tergolong sangat tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Operasional termasuk dalam peringkat High (peringkat 5) antara lain sebagai berikut:
1) Proses internal operasional tidak memadai, ditandai dengan tingkat operational loss yang sangat signifikan atau telah mengganggu kelangsungan usaha (going concern) Manajer Investasi, dan kesalahan perhitungan NAB yang sangat sering terjadi.
2) Kualitas sumber daya manusia tidak memadai, ditandai dengan turnover pegawai yang memiliki izin WPE sangat tinggi, serta frekuensi fraud internal dan/atau eksternal yang sangat tinggi, atau terdapat kasus fraud yang melibatkan Direksi/Dewan Komisaris
3) Kualitas Teknologi Informasi tidak baik, ditandai dengan tingkat kegagalan core system yang sangat sering terjadi, dengan waktu deteksi dan pemulihan insiden yang sangat lama, serta tingkat otomasi sistem yang sangat rendah.
4) Kondisi keamanan siber menunjukkan insiden pembobolan sistem yang sangat signifikan, dengan tingkat temuan kerentanan (Pentest) yang sangat tinggi.



b. Matriks Penetapan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Strong (1)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional sangat memadai. Meskipun terdapat kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat diabaikan.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Strong (1) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Operasional sangat memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat tinggi atau sangat memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Operasional.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional sangat kuat dan telah diinternalisasikan dengan sangat baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan sangat memadai.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan sangat baik.
6) Kerangka pedelegasian wewenang sangat memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Operasional sangat memadai, diterapkan dengan sangat baik, dan dipahami dengan sangat baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional sangat memadai dan sangat sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Operasional.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional sangat memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Operasional.
10) Business continuity management sangat andal dan sangat teruji.
11) Pengendalian dan pengamanan informasi, data Produk Investasi, dan data operasional kegiatan usaha Manajer Investasi dilakukan dengan sangat baik.
12) Audit atas sistem elektronik untuk transaksi Produk Investasi dilakukan secara berkala dan hasil audit ditindaklanjuti dengan sangat memadai.
13) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional sangat baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Operasional yang komprehensif.
14) Secara umum sumber daya manusia sangat memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
15) Sistem pengendalian internal sangat efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
16) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal sangat memadai baik dari sisi metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
17) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan sangat memadai.

	Satisfactory (2)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional memadai. Terdapat beberapa kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Satisfactory (2) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Operasional memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris tinggi atau memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Operasional.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional kuat dan telah diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang tidak signifikan dan dapat diperbaiki dengan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan baik. Terdapat kelemahan minor yang dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
6) Kerangka pedelegasian wewenang memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Operasional memadai, diterapkan dengan baik, dan dipahami dengan baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional memadai dan sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Operasional.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Operasional.
10) Business continuity management andal dan teruji.
11) Pengendalian dan pengamanan informasi, data Produk Investasi, dan data operasional kegiatan usaha Manajer Investasi dilakukan dengan baik.
12) Audit atas sistem elektronik untuk transaksi Produk Investasi dilakukan secara berkala dan hasil audit ditindaklanjuti dengan memadai.
13) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Operasional yang komprehensif. 
14) Secara umum sumber daya manusia memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
15) Sistem pengendalian internal efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
16) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal memadai baik dari sisi metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
17) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan memadai.

	Fair (3)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional cukup memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Fair (3) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Operasional cukup memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris cukup tinggi atau cukup memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Operasional.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional cukup kuat dan telah diinternalisasikan dengan cukup baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan cukup baik. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang cukup memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Operasional cukup memadai, diterapkan dengan cukup baik, dan dipahami dengan cukup baik oleh pegawai.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional cukup memadai dan cukup sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Operasional.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional cukup memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Operasional.
10) Business continuity management cukup andal.
11) Pengendalian dan pengamanan informasi, data Produk Investasi, dan data operasional kegiatan usaha Manajer Investasi dilakukan dengan cukup baik.
12) Audit atas sistem elektronik untuk transaksi Produk Investasi tidak dilakukan secara berkala dan hasil audit ditindaklanjuti dengan cukup memadai.
13) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional cukup baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Operasional yang komprehensif.
14) Secara umum sumber daya manusia cukup memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
15) Sistem pengendalian internal cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
16) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
17) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan cukup memadai.

	Marginal (4)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional kurang memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Marginal (4) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Operasional kurang memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris rendah atau tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Operasional.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional kurang kuat dan belum diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional belum sepenuhnya independen. Terdapat beberapa kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang kurang memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Operasional kurang memadai, diterapkan dengan kurang baik, dan dipahami dengan kurang baik oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan segera.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional kurang memadai dan kurang sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Operasional.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional kurang memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Operasional.
10) Business continuity management kurang andal.
11) Pengendalian dan pengamanan informasi, data Produk Investasi, dan data operasional kegiatan usaha Manajer Investasi dilakukan dengan kurang baik.
12) Audit atas sistem elektronik untuk transaksi Produk Investasi tidak dilakukan secara berkala dan hasil audit ditindaklanjuti dengan kurang memadai.
13) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional kurang baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Operasional yang komprehensif.
14) Sumber daya manusia kurang memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
15) Sistem pengendalian internal kurang efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
16) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
17) Tindak lanjut atas kaji ulang kurang memadai.

	Unsatisfactory (5)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional tidak memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Unsatisfactory (5) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Operasional tidak memadai serta tidak terdapat kaitan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat rendah atau sangat tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Operasional.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional tidak kuat atau belum ada sama sekali.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan tidak memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada hampir seluruh aspek penilaian yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional tidak independen, serta terdapat kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan fundamental.
6) Kerangka pedelegasian wewenang tidak memadai.
7) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Operasional tidak memadai, tidak diterapkan, dan tidak dipahami oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan fundamental.
8) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional tidak memadai dan tidak sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko Operasional.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional tidak memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Operasional.
10) Business continuity management tidak andal.
11) Tidak terdapat pengendalian dan pengamanan informasi, data Produk Investasi, dan data operasional kegiatan usaha Manajer Investasi.
12) Audit atas sistem elektronik untuk transaksi Produk Investasi tidak ada atau tidak dilakukan secara berkala dan hasil audit tidak ditindaklanjuti atau ditindaklanjuti dengan tidak memadai.
13) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional tidak dapat menghasilkan informasi dan laporan Risiko Operasional yang komprehensif.
14) Sumber daya manusia tidak memadai baik dari sisi jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
15) Sistem pengendalian internal tidak efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Operasional.
16) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal tidak memadai. Terdapat kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan fundamental.
17) Tindak lanjut atas kaji ulang tidak memadai atau tidak ada.



6. Risiko Hukum
a. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inheren
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Low (1)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Hukum tergolong sangat rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Hukum termasuk dalam peringkat Low (1) antara lain sebagai berikut:
1) Tidak terdapat proses hukum antara lain penetapan tersangka, gugatan, dan/atau tuntutan yang terjadi pada Manajer Investasi.
2) Tidak terdapat eksposur nominal tuntutan dan/atau gugatan hukum yang membebani permodalan.
3) Tidak terdapat kerugian Manajer Investasi atas hasil putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap.

	Low to Moderate (2)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Hukum tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa dating
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Hukum termasuk dalam peringkat Low to Moderate (2) antara lain sebagai berikut:
1) Terdapat proses hukum antara lain penetapan tersangka, gugatan dan/atau tuntutan yang terjadi pada Manajer Investasi tetapi dengan jumlah, nominal, dan/atau dampak finansial dari gugatan dan/atau tuntutan kurang signifikan dan tidak mengganggu aspek bisnis Manajer Investasi.
2) Rasio besaran nominal tuntutan dan/atau gugatan hukum dibandingkan dengan MKBD tergolong kurang signifikan. Potensi kerugian finansial kurang signifikan.
3) Terdapat kerugian Manajer Investasi atas hasil putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap, namun jumlahnya tidak signifikan mengganggu kondisi keuangan.

	Moderate
(3)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Hukum tergolong cukup tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Hukum termasuk dalam peringkat Moderate (3) antara lain sebagai berikut:
1) Terdapat proses hukum antara lain penetapan tersangka, gugatan dan/atau tuntutan yang terjadi pada Manajer Investasi tetapi dengan jumlah, nominal, dan/atau dampak finansial dari gugatan dan/atau tuntutan cukup signifikan dan cukup mengganggu aspek bisnis Manajer Investasi.
2) Rasio besaran nominal tuntutan dan/atau gugatan hukum dibandingkan dengan MKBD tergolong cukup signifikan. Potensi kerugian finansial cukup signifikan.
3) Terdapat kerugian Manajer Investasi atas hasil putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap, namun jumlahnya kurang signifikan mengganggu kondisi keuangan.

	Moderate to High (4)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Hukum tergolong tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Hukum termasuk dalam peringkat Moderate to High (4) antara lain sebagai berikut:
1) Terdapat proses hukum antara lain penetapan tersangka, gugatan dan/atau tuntutan yang terjadi pada Manajer Investasi tetapi dengan jumlah, nominal, dan/atau dampak finansial dari gugatan dan/atau tuntutan signifikan dan mengganggu aspek bisnis Manajer Investasi.
2) Rasio besaran nominal tuntutan dan/atau gugatan hukum dibandingkan dengan MKBD tergolong signifikan. Potensi kerugian finansial signifikan.
3) Terdapat kerugian Manajer Investasi atas hasil putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap, dengan jumlah signifikan yang mengganggu kondisi keuangan.

	High (5)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Hukum tergolong sangat tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh kondisi yang menunjukkan Risiko Hukum termasuk dalam peringkat High (5) antara lain sebagai berikut:
1) Terdapat proses hukum antara lain penetapan tersangka, gugatan dan/atau tuntutan yang terjadi pada Manajer Investasi tetapi dengan jumlah, nominal, dan/atau dampak finansial dari gugatan dan/atau tuntutan sangat signifikan dan sangat mengganggu aspek bisnis Manajer Investasi.
2) Rasio besaran nominal tuntutan dan/atau gugatan hukum dibandingkan dengan MKBD tergolong sangat signifikan. Potensi kerugian finansial sangat signifikan.
3) Terdapat kerugian Manajer Investasi atas hasil putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap, dengan jumlah sangat signifikan yang mengganggu kondisi keuangan.



b. Matriks Penetapan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Strong (1)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum sangat memadai. Meskipun terdapat kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat diabaikan.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Strong (1) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Hukum sangat memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat tinggi atau sangat memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Hukum
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum sangat kuat dan telah diinternalisasikan dengan sangat baik pada seluruh level organisasi. 
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan sangat memadai.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan sangat baik. 
6) Kerangka pedelegasian wewenang sangat memadai.
7) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum sangat memadai dan sangat sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko. 
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Hukum sangat memadai, diterapkan dengan sangat baik, dan dipahami dengan sangat baik oleh pegawai.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum sangat memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Hukum.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum sangat baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Hukum yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia sangat memadai baik dari sisi kuantitas jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum.
12) Sistem pengendalian internal sangat efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal sangat memadai baik dari metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris. 
14) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan sangat memadai.

	Satisfactory (2)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum memadai. Terdapat beberapa kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Satisfactory (2) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) Hukum memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris tinggi atau memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Hukum
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum kuat dan telah diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang tidak signifikan dan dapat diperbaiki dengan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan baik. Terdapat kelemahan minor yang dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
6) Kerangka pedelegasian wewenang memadai.
7) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum memadai dan sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Hukum memadai, diterapkan dengan baik, dan dipahami dengan baik oleh pegawai.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Hukum.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Hukum yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum.
12) Sistem pengendalian internal efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal memadai baik dari metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen telah dilaksanakan dengan memadai.

	Fair (3)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum cukup memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Fair (3) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) cukup memadai tetapi tidak selalu sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris cukup tinggi atau cukup memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Hukum
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum cukup kuat dan telah diinternalisasikan dengan cukup baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan cukup baik. Terdapat kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang cukup memadai.
7) Strategi Risiko Hukum cukup memadai dan cukup sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Hukum cukup memadai, diterapkan dengan cukup baik, dan dipahami dengan cukup baik oleh pegawai
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum cukup memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum cukup baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Hukum yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia cukup memadai dari sisi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum.
12) Sistem pengendalian internal cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen telah dilaksanakan dengan cukup memadai.

	Marginal (4)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum kurang memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Marginal (4) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) kurang memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris rendah atau tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Hukum.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum kurang kuat dan belum diinternalisasikan dengan baik pada setiap level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan signigikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum belum sepenuhnya independen. Terdapat beberapa kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang kurang memadai.
7) Strategi pengelolaan Risiko Hukum kurang sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Hukum kurang memadai, diterapkan dengan kurang baik, dan dipahami dengan kurang baik oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan segera.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum kurang memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Hukum.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum kurang baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Hukum yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia kurang memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum.
12) Sistem pengendalian internal kurang efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen kurang memadai.

	Unsatisfactory (5)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum tidak memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Unsatisfactory (5) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) tidak memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis Manajer Investasi secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat rendah atau sangat tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Hukum.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum tidak kuat atau belum ada sama sekali.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan tidak memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada hampir seluruh aspek penilaian yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum tidak independen, serta terdapat kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan fundamental.
6) Kerangka pedelegasian wewenang tidak memadai.
7) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum tidak sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Hukum tidak memadai, tidak diterapkan, dan tidak dipahami oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan fundamental.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum tidak memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Hukum.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum tidak dapat dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Hukum yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia tidak memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum.
12) Sistem pengendalian internal tidak efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Hukum.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal tidak memadai. Terdapat kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan fundamental.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen tidak memadai atau tidak ada.



7. Risiko Kepatuhan
a. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inheren
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Low (1)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Kepatuhan tergolong sangat rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Low (1) antara lain sebagai berikut:
1) Tidak terdapat pelanggaran yang dikenakan sanksi dari OJK.
2) Tidak terdapat signifikansi sanksi dari OJK
3) Tidak terdapat surat teguran Bank Kustodian karena pelanggaran aktif Manajer Investasi sangat rendah.
4) Tidak terdapat Perintah Tindakan Tertentu (PTT) yang dikenakan oleh OJK.
5) Tidak terdapat outstanding tindakan pembinaan yang belum dipenuhi MI dalam waktu 1 tahun.

	Low to Moderate (2)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Kepatuhan tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Low to Moderate (2) antara lain sebagai berikut:
1) Jumlah pelanggaran yang dikenakan sanksi dari OJK rendah.
2) Sanksi terberat yang diterima Manajer Investasi memiliki signifikansi yang rendah terhadap usaha/kegiatan usaha Manajer Investasi.
3) Jumlah surat teguran Bank Kustodian karena pelanggaran aktif Manajer Investasi rendah.
4) Jumlah Perintah Tindakan Tertentu (PTT) yang dikenakan oleh OJK rendah.
5) Jumlah outstanding tindakan pembinaan yang belum dipenuhi MI dalam waktu 1 tahun rendah.

	Moderate
(3)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Kepatuhan tergolong cukup tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Moderate (3) antara lain sebagai berikut:
1) Jumlah pelanggaran yang dikenakan sanksi dari OJK cukup tinggi.
2) Sanksi terberat yang diterima Manajer Investasi memiliki signifikansi yang cukup tinggi terhadap usaha/kegiatan usaha Manajer Investasi.
3) Jumlah surat teguran Bank Kustodian karena pelanggaran aktif Manajer Investasi cukup tinggi.
4) Jumlah Perintah Tindakan Tertentu (PTT) yang dikenakan cukup tinggi.
5) Jumlah outstanding tindakan pembinaan yang belum dipenuhi MI dalam waktu 1 tahun cukup tinggi.

	Moderate to High (4)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Kepatuhan tergolong tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Moderate to High (4) antara lain sebagai berikut:
1) Jumlah pelanggaran yang dikenakan sanksi dari OJK tinggi.
2) Sanksi terberat yang diterima Manajer Investasi memiliki signifikansi yang tinggi terhadap usaha/kegiatan usaha Manajer Investasi.
3) Jumlah surat teguran Bank Kustodian karena pelanggaran aktif Manajer Investasi tinggi.
4) Jumlah Perintah Tindakan Tertentu (PTT) yang dikenakan oleh OJK tinggi.
5) Jumlah outstanding tindakan pembinaan yang belum dipenuhi MI dalam waktu 1 tahun tinggi.

	High (5)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan dampak paparan dari Risiko Kepatuhan tergolong sangat tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat High (5) antara lain sebagai berikut:
1) Jumlah pelanggaran yang dikenakan sanksi dari OJK sangat tinggi.
2) Sanksi terberat yang diterima Manajer Investasi memiliki signifikansi yang sangat tinggi terhadap usaha/kegiatan usaha Manajer Investasi
3) Jumlah surat teguran Bank Kustodian karena pelanggaran aktif Manajer Investasi sangat tinggi.
4) Jumlah Perintah Tindakan Tertentu (PTT) yang dikenakan oleh OJK sangat tinggi.
5) Jumlah outstanding tindakan pembinaan yang belum dipenuhi MI dalam waktu 1 tahun sangat tinggi.



b. Matriks Penetapan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Strong (1)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan sangat memadai. Meskipun terdapat kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat diabaikan.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Strong (1) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Kepatuhan sangat memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat tinggi atau sangat memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Kepatuhan.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan sangat kuat dan telah diinternalisasikan dengan sangat baik pada seluruh level organisasi. 
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan sangat memadai.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan sangat baik. 
6) Kerangka pedelegasian wewenang sangat memadai.
7) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan sangat memadai dan sangat sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko. 
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Kepatuhan sangat memadai, diterapkan dengan sangat baik, dan dipahami dengan sangat baik oleh pegawai.
9) Kebijakan dan prosedur tertulis yang mengatur terkait benturan kepentingan sangat memadai.
10) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan sangat memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Kepatuhan.
11) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan sangat baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Kepatuhan yang komprehensif.
12) Secara umum sumber daya manusia sangat memadai baik dari sisi kuantitas jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan.
13) Sistem pengendalian internal sangat efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan.
14) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal sangat memadai baik dari metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris. 
15) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan sangat memadai.

	Satisfactory (2)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan memadai. Terdapat beberapa kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Satisfactory (2) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) Investasi memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris tinggi atau memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Kepatuhan.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan kuat dan telah diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang tidak signifikan dan dapat diperbaiki dengan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan baik. Terdapat kelemahan minor yang dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
6) Kerangka pedelegasian wewenang memadai.
7) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan memadai dan sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Kepatuhan memadai, diterapkan dengan baik, dan dipahami dengan baik oleh pegawai.
9) Kebijakan dan prosedur tertulis yang mengatur terkait benturan kepentingan memadai.
10) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Kepatuhan.
11) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Kepatuhan yang komprehensif.
12) Secara umum sumber daya manusia memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan.
13) Sistem pengendalian internal efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan.
14) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal memadai baik dari metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
15) Tindak lanjut atas kaji ulang independen telah dilaksanakan dengan memadai.

	Fair (3)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan cukup memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Fair (3) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) cukup memadai tetapi tidak selalu sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris cukup tinggi atau cukup memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Kepatuhan.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan cukup kuat dan telah diinternalisasikan dengan cukup baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan cukup baik. Terdapat kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang cukup memadai.
7) Strategi Risiko Kepatuhan cukup memadai dan cukup sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Kepatuhan cukup memadai, diterapkan dengan cukup baik, dan dipahami dengan cukup baik oleh pegawai.
9) Kebijakan dan prosedur tertulis yang mengatur terkait benturan kepentingan cukup memadai.
10) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan cukup memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan.
11) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan cukup baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Kepatuhan yang komprehensif.
12) Secara umum sumber daya manusia cukup memadai dari sisi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan.
13) Sistem pengendalian internal cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko.
14) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
15) Tindak lanjut atas kaji ulang independent telah dilaksanakan dengan cukup memadai.

	Marginal (4)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan kurang memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Marginal (4) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) kurang memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris rendah atau tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Kepatuhan.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan kurang kuat dan belum diinternalisasikan dengan baik pada setiap level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan signigikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan belum sepenuhnya independen. Terdapat beberapa kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang kurang memadai.
7) Strategi pengelolaan Risiko Kepatuhan kurang sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Kepatuhan kurang memadai, diterapkan dengan kurang baik, dan dipahami dengan kurang baik oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan segera.
9) Kebijakan dan prosedur tertulis yang mengatur terkait benturan kepentingan kurang memadai.
10) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan kurang memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Kepatuhan.
11) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan kurang baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Kepatuhan yang komprehensif.
12) Sumber daya manusia kurang memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan.
13) Sistem pengendalian internal kurang efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko.
14) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
15) Tindak lanjut atas kaji ulang independen kurang memadai.

	Unsatisfactory (5)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan tidak memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Unsatisfactory (5) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) tidak memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis Manajer Investasi secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat rendah atau sangat tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Kepatuhan.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan tidak kuat atau belum ada sama sekali.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan tidak memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada hampir seluruh aspek penilaian yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan tidak independen, serta terdapat kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan fundamental.
6) Kerangka pedelegasian wewenang tidak memadai.
7) Strategi pengelolaan Risiko untuk Risiko Kepatuhan tidak sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Kepatuhan tidak memadai, tidak diterapkan, dan tidak dipahami oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan fundamental.
9) Kebijakan dan prosedur tertulis yang mengatur terkait benturan kepentingan tidak memadai atau tidak ada.
10) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan tidak memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Kepatuhan.
11) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan tidak dapat dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Kepatuhan yang komprehensif.
12) Sumber daya manusia tidak memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan.
13) Sistem pengendalian internal tidak efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Kepatuhan.
14) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal tidak memadai. Terdapat kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan fundamental.
15) Tindak lanjut atas kaji ulang independen tidak memadai atau tidak ada.



8. Risiko Reputasi
a. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inheren
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Low (1)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Reputasi tergolong sangat rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Low (1) antara lain sebagai berikut:
1) Tidak terdapat pengaduan nasabah.
2) Tidak terdapat pemberitaan negatif.

	Low to Moderate (2)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Reputasi tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Low to Moderate (2) antara lain sebagai berikut:
1) Rasio jumlah pengaduan nasabah rendah.
2) Jumlah topik pemberitaan negatif di media massa cetak/elektronik rendah, memiliki signifikansi yang rendah terhadap Manajer Investasi, serta durasi pemberitaan relatif singkat.

	Moderate
(3)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Reputasi tergolong cukup tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Moderate (3) antara lain sebagai berikut:
1) Rasio jumlah pengaduan nasabah cukup tinggi.
2) Jumlah topik pemberitaan negatif di media massa cetak/elektronik cukup tinggi, memiliki signifikansi yang cukup tinggi terhadap Manajer Investasi, dan durasi pemberitaan cukup panjang.

	Moderate to High (4)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Reputasi tergolong tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Moderate to High (4) antara lain sebagai berikut:
1) Rasio jumlah pengaduan nasabah tinggi.
2) Jumlah topik pemberitaan negatif di media massa cetak/elektronik tinggi, memiliki signifikansi yang tinggi terhadap Manajer Investasi, dan durasi pemberitaan relatif panjang atau berulang .

	High (5)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Reputasi tergolong sangat tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat High (5) antara lain sebagai berikut:
1) Rasio jumlah pengaduan nasabah sangat tinggi.
2) Jumlah topik pemberitaan negatif di media massa cetak/elektronik sangat tinggi, dan memiliki signifikansi yang sangat tinggi terhadap Manajer Investasi, dan durasi pemberitaan berlangsung lama atau persisten dalam periode waktu tertentu.



b. Matriks Penetapan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Strong (1)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi sangat memadai. Meskipun terdapat kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat diabaikan.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Strong (1) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Reputasi sangat memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat tinggi atau sangat memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Reputasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi sangat kuat dan telah diinternalisasikan dengan sangat baik pada seluruh level organisasi. 
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan sangat memadai.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan sangat baik. 
6) Kerangka pedelegasian wewenang sangat memadai.
7) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi sangat memadai dan sangat sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko. 
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Reputasi sangat memadai, diterapkan dengan sangat baik, dan dipahami dengan sangat baik oleh pegawai.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi sangat memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Reputasi.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi sangat baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Reputasi yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia sangat memadai baik dari sisi kuantitas jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi.
12) Sistem pengendalian internal sangat efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal sangat memadai baik dari metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris. 
14) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan sangat memadai.

	Satisfactory (2)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi memadai. Terdapat beberapa kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Satisfactory (2) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) Reputasi memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris tinggi atau memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Reputasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi kuat dan telah diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang tidak signifikan dan dapat diperbaiki dengan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan baik. Terdapat kelemahan minor yang dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
6) Kerangka pedelegasian wewenang memadai.
7) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi memadai dan sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Reputasi memadai, diterapkan dengan baik, dan dipahami dengan baik oleh pegawai.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Reputasi.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Reputasi yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi.
12) Sistem pengendalian internal efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal memadai baik dari metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen telah dilaksanakan dengan memadai.

	Fair (3)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi cukup memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Fair (3) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) cukup memadai tetapi tidak selalu sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris cukup tinggi atau cukup memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Reputasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi cukup kuat dan telah diinternalisasikan dengan cukup baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan cukup baik. Terdapat kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang cukup memadai.
7) Strategi Risiko Reputasi cukup memadai dan cukup sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Reputasi cukup memadai, diterapkan dengan cukup baik, dan dipahami dengan cukup baik oleh pegawai
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi cukup memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi cukup baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Reputasi yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia cukup memadai dari sisi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi.
12) Sistem pengendalian internal cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independent telah dilaksanakan dengan cukup memadai.

	Marginal (4)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi kurang memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Marginal (4) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) kurang memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris rendah atau tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Reputasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi kurang kuat dan belum diinternalisasikan dengan baik pada setiap level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan signigikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi belum sepenuhnya independen. Terdapat beberapa kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang kurang memadai.
7) Strategi pengelolaan Risiko Reputasi kurang sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Reputasi kurang memadai, diterapkan dengan kurang baik, dan dipahami dengan kurang baik oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan segera.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi kurang memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Reputasi.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi kurang baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Reputasi yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia kurang memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi.
12) Sistem pengendalian internal kurang efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen kurang memadai.

	Unsatisfactory (5)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi tidak memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Unsatisfactory (5) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) tidak memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis Manajer Investasi secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat rendah atau sangat tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Reputasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi tidak kuat atau belum ada sama sekali.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan tidak memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada hampir seluruh aspek penilaian yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi tidak independen, serta terdapat kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan fundamental.
6) Kerangka pedelegasian wewenang tidak memadai.
7) Strategi pengelolaan risiko untuk Risiko Reputasi tidak sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Reputasi tidak memadai, tidak diterapkan, dan tidak dipahami oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan fundamental.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi tidak memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Reputasi.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi tidak dapat dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Reputasi yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia tidak memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi.
12) Sistem pengendalian internal tidak efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Reputasi.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal tidak memadai. Terdapat kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan fundamental.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen tidak memadai atau tidak ada



9. Risiko Strategis
a. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inheren
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Low (1)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Strategis tergolong sangat rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Low (1) adalah Manajer Investasi yang memiliki:
1) persentase capaian realisasi strategi pengembangan bisnis ≥80% terhadap Rencana Bisnis Manajer Investasi;
2) persentase realisasi proyeksi keuangan dalam Rencana Bisnis ≥80%; dan
3) persentase realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan ≥80%.
Penetapan peringkat Risiko Strategis dilakukan berdasarkan hasil penilaian seluruh parameter atau indikator dengan menggunakan analisis yang komprehensif dan terstruktur untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap tingkat Risiko Strategis Manajer Investasi.

	Low to Moderate (2)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Strategis tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Low to Moderate (2) adalah Manajer Investasi yang memiliki:
1) persentase capaian realisasi strategi pengembangan bisnis ≥60% s.d. <80% terhadap Rencana Bisnis Manajer Investasi;
2) persentase realisasi proyeksi keuangan dalam Rencana Bisnis ≥60% s.d. <80%; dan
3) persentase realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan ≥60% s.d. <80%.
Penetapan peringkat Risiko Strategis dilakukan berdasarkan hasil penilaian seluruh parameter atau indikator dengan menggunakan analisis yang komprehensif dan terstruktur.

	Moderate
(3)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Strategis tergolong cukup tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Moderate (3) adalah Manajer Investasi yang memiliki:
1) persentase capaian realisasi strategi pengembangan bisnis ≥40% s.d. <60% terhadap Rencana Bisnis Manajer Investasi;
2) persentase realisasi proyeksi keuangan dalam Rencana Bisnis ≥40% s.d. <60%; dan
3) persentase realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan ≥40% s.d. <60%.
Penetapan peringkat Risiko Strategis dilakukan berdasarkan hasil penilaian seluruh parameter atau indikator dengan menggunakan analisis yang komprehensif dan terstruktur.

	Moderate to High (4)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Strategis tergolong tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Moderate to High (4) adalah Manajer Investasi yang memiliki:
1) persentase capaian realisasi strategi pengembangan bisnis ≥20% s.d. <40% terhadap Rencana Bisnis Manajer Investasi;
2) persentase realisasi proyeksi keuangan dalam Rencana Bisnis ≥20% s.d. <40%; dan
3) persentase realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan ≥20% s.d. <40%.
Penetapan peringkat Risiko Strategis dilakukan berdasarkan hasil penilaian seluruh parameter atau indikator dengan menggunakan analisis yang komprehensif dan terstruktur.

	High (5)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Strategis tergolong sangat tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat High (5) adalah Manajer Investasi yang memiliki:
1) persentase capaian realisasi strategi pengembangan bisnis <20% terhadap Rencana Bisnis Manajer Investasi;
2) persentase realisasi proyeksi keuangan dalam Rencana Bisnis <20%; dan
3) persentase realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan <20%.
Penetapan peringkat Risiko Strategis dilakukan berdasarkan hasil penilaian seluruh parameter atau indikator dengan menggunakan analisis yang komprehensif dan terstruktur.



b. Matriks Penetapan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Strong (1)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis sangat memadai. Meskipun terdapat kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat diabaikan.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Strong (1) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Strategis sangat memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat tinggi atau sangat memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Strategis.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis sangat kuat dan telah diinternalisasikan dengan sangat baik pada seluruh level organisasi. 
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan sangat memadai.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan sangat baik. 
6) Kerangka pedelegasian wewenang sangat memadai.
7) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis sangat memadai dan sangat sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko. 
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Strategis sangat memadai, diterapkan dengan sangat baik, dan dipahami dengan sangat baik oleh pegawai.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis sangat memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Strategis.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis sangat baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Strategis yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia sangat memadai baik dari sisi kuantitas jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis.
12) Sistem pengendalian internal sangat efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal sangat memadai baik dari metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris. 
14) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan sangat memadai.

	Satisfactory (2)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis memadai. Terdapat beberapa kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Satisfactory (2) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) Strategis memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris tinggi atau memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Strategis.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis kuat dan telah diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang tidak signifikan dan dapat diperbaiki dengan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan baik. Terdapat kelemahan minor yang dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
6) Kerangka pedelegasian wewenang memadai.
7) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis memadai dan sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Strategis memadai, diterapkan dengan baik, dan dipahami dengan baik oleh pegawai.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Strategis.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Strategis yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis.
12) Sistem pengendalian internal efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal memadai baik dari metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen telah dilaksanakan dengan memadai.

	Fair (3)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis cukup memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Fair (3) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) cukup memadai tetapi tidak selalu sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris cukup tinggi atau cukup memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Strategis.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis cukup kuat dan telah diinternalisasikan dengan cukup baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan cukup baik. Terdapat kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang cukup memadai.
7) Strategi Risiko Strategis cukup memadai dan cukup sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Strategis cukup memadai, diterapkan dengan cukup baik, dan dipahami dengan cukup baik oleh pegawai
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis cukup memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis cukup baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Strategis yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia cukup memadai dari sisi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis.
12) Sistem pengendalian internal cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen telah dilaksanakan dengan cukup memadai.

	Marginal (4)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis kurang memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Marginal (4) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) kurang memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris rendah atau tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Strategis.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis kurang kuat dan belum diinternalisasikan dengan baik pada setiap level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan signigikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis belum sepenuhnya independen. Terdapat beberapa kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang kurang memadai.
7) Strategi pengelolaan Risiko Strategis kurang sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Strategis kurang memadai, diterapkan dengan kurang baik, dan dipahami dengan kurang baik oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan segera.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis kurang memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Strategis.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis kurang baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Strategis yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia kurang memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis.
12) Sistem pengendalian internal kurang efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen kurang memadai.

	Unsatisfactory (5)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis tidak memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Unsatisfactory (5) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) tidak memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis Manajer Investasi secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat rendah atau sangat tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Strategis.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis tidak kuat atau belum ada sama sekali.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan tidak memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada hampir seluruh aspek penilaian yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis tidak independen, serta terdapat kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan fundamental.
6) Kerangka pedelegasian wewenang tidak memadai.
7) Strategi pengelolaan untuk Risiko Strategis tidak sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Strategis tidak memadai, tidak diterapkan, dan tidak dipahami oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan fundamental.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis tidak memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Strategis.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis tidak dapat dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Strategis yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia tidak memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis.
12) Sistem pengendalian internal tidak efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Strategis.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal tidak memadai. Terdapat kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan fundamental.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen tidak memadai atau tidak ada.



10. Risiko Investasi
a. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inheren

	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Low (1)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Investasi tergolong sangat rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Low (1) adalah Manajer Investasi yang memiliki persentase (%) portofolio Efek yang diinvestasikan pada instrumen berisiko tinggi terhadap total portofolio milik Manajer Investasi untuk kepentingan sendiri <20%.
Instrumen berisiko tinggi antara lain meliputi saham, derivatif, kontrak berjangka, dan efek atau instrumen lain yang memiliki tingkat risiko tinggi.

	Low to Moderate (2)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Investasi tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Low to Moderate (2) adalah Manajer Investasi yang memiliki:
persentase (%) portofolio Efek yang diinvestasikan pada instrumen berisiko tinggi terhadap total portofolio milik Manajer Investasi untuk kepentingan sendiri >20% s.d. 30%.

	Moderate
(3)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Investasi tergolong cukup tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang.
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Moderate (3) adalah Manajer Investasi yang memiliki
persentase (%) portofolio Efek yang diinvestasikan pada instrumen berisiko tinggi terhadap total portofolio milik Manajer Investasi untuk kepentingan sendiri >30% s.d. 40%.

	Moderate to High (4)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Investasi tergolong tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Moderate to High (4) adalah Manajer Investasi yang memiliki:
persentase (%) portofolio Efek yang diinvestasikan pada instrumen berisiko tinggi terhadap total portofolio milik Manajer Investasi untuk kepentingan sendiri >40% s.d. 50%.

	High (5)
	Dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola, kemungkinan timbulnya dampak paparan dari Risiko Investasi tergolong sangat tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang. 
Contoh karakteristik Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat High (5) adalah Manajer Investasi yang memiliki:
persentase (%) portofolio Efek yang diinvestasikan pada instrumen berisiko tinggi terhadap total portofolio milik Manajer Investasi untuk kepentingan sendiri >50%.



b. Matriks Penetapan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Strong (1)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi sangat memadai. Meskipun terdapat kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat diabaikan.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Strong (1) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi (risk tolerance) Risiko Investasi sangat memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat tinggi atau sangat memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Investasi
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi sangat kuat dan telah diinternalisasikan dengan sangat baik pada seluruh level organisasi. 
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan sangat memadai.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan sangat baik. 
6) Kerangka pedelegasian wewenang sangat memadai.
7) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi sangat memadai dan sangat sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko. 
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Investasi sangat memadai, diterapkan dengan sangat baik, dan dipahami dengan sangat baik oleh pegawai.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi sangat memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Investasi.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi sangat baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Investasi yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia sangat memadai baik dari sisi kuantitas jumlah maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi.
12) Sistem pengendalian internal sangat efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal sangat memadai baik dari metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris. 
14) Tindak lanjut atas kaji ulang telah dilaksanakan dengan sangat memadai.

	Satisfactory (2)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi memadai. Terdapat beberapa kelemahan minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Satisfactory (2) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance) Investasi memadai dan telah sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris tinggi atau memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Investasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi kuat dan telah diinternalisasikan dengan baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang tidak signifikan dan dapat diperbaiki dengan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan baik. Terdapat kelemahan minor yang dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.
6) Kerangka pedelegasian wewenang memadai.
7) Strategi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi memadai dan sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Investasi memadai, diterapkan dengan baik, dan dipahami dengan baik oleh pegawai.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Investasi.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Investasi yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi.
12) Sistem pengendalian internal efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal memadai baik dari metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen telah dilaksanakan dengan memadai.

	Fair (3)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi cukup memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Fair (3) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) cukup memadai tetapi tidak selalu sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris cukup tinggi atau cukup memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Investasi
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi cukup kuat dan telah diinternalisasikan dengan cukup baik pada seluruh level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi independen, memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas, dan telah berjalan dengan cukup baik. Terdapat kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang cukup memadai.
7) Strategi Risiko Investasi cukup memadai dan cukup sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Investasi cukup memadai, diterapkan dengan cukup baik, dan dipahami dengan cukup baik oleh pegawai
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi cukup memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi cukup baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Investasi yang komprehensif.
11) Secara umum sumber daya manusia cukup memadai dari sisi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi.
12) Sistem pengendalian internal cukup efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal cukup memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen telah dilaksanakan dengan cukup memadai.

	Marginal (4)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi kurang memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi yang memerlukan perbaikan segera.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Marginal (4) antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) kurang memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris rendah atau tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk untuk Risiko Investasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi kurang kuat dan belum diinternalisasikan dengan baik pada setiap level organisasi.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan signigikan pada beberapa aspek penilaian yang memerlukan perbaikan segera
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi belum sepenuhnya independen. Terdapat beberapa kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan segera.
6) Kerangka pedelegasian wewenang kurang memadai.
7) Strategi pengelolaan Risiko Investasi kurang sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Investasi kurang memadai, diterapkan dengan kurang baik, dan dipahami dengan kurang baik oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan segera.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi kurang memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Investasi.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi kurang baik dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Investasi yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia kurang memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi.
12) Sistem pengendalian internal kurang efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal kurang memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan segera.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen kurang memadai.

	Unsatisfactory (5)
	Kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi tidak memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
Contoh karakteristik/kondisi Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat Unsatisfactory (5) ini antara lain sebagai berikut:
1) Perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi Risiko (risk tolerance) tidak memadai serta tidak sejalan dengan strategi dan tujuan bisnis Manajer Investasi secara keseluruhan.
2) Kesadaran (awareness) dan pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris sangat rendah atau sangat tidak memadai mengenai pelaksanaan Manajemen Risiko, terutama terkait jenis dan tingkat risiko untuk Risiko Investasi.
3) Budaya Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi tidak kuat atau belum ada sama sekali.
4) Pelaksanaan tugas Direksi dan Dewan Komisaris secara keseluruhan tidak memadai. Terdapat beberapa kelemahan yang signifikan pada hampir seluruh aspek penilaian yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.
5) Fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi tidak independen, serta terdapat kelemahan signifikan yang memerlukan perbaikan fundamental.
6) Kerangka pedelegasian wewenang tidak memadai.
7) Strategi pengelolaan Risiko untuk Risiko Investasi tidak sejalan dengan tingkat risiko yang akan diambil dan toleransi risiko.
8) Kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta penetapan limit Risiko Investasi tidak memadai, tidak diterapkan, dan tidak dipahami oleh pegawai, sehingga memerlukan perbaikan fundamental.
9) Proses Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi tidak memadai dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan Risiko Investasi.
10) Sistem Informasi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi tidak dapat dalam menghasilkan informasi dan laporan Risiko Investasi yang komprehensif.
11) Sumber daya manusia tidak memadai dari segi kuantitas maupun kompetensi pada fungsi Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi.
12) Sistem pengendalian internal tidak efektif dalam mendukung pelaksanaan Manajemen Risiko untuk Risiko Investasi.
13) Pelaksanaan kaji ulang oleh fungsi Manajemen Risiko dan fungsi audit internal tidak memadai. Terdapat kelemahan yang signifikan pada metodologi, frekuensi, maupun pelaporan kepada Direksi dan Dewan Komisaris yang memerlukan perbaikan fundamental.
14) Tindak lanjut atas kaji ulang independen tidak memadai atau tidak ada.



11. Matriks Penetapan Tingkat Risiko
Matriks ini pada dasarnya memetakan tingkat risiko yang dihasilkan dari kombinasi antara risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko. Tingkat risiko merupakan kesimpulan akhir atas risiko Manajer Investasi beserta Produk Investasi yang dikelola setelah mempertimbangkan mitigasi yang dilakukan melalui penerapan Manajemen Risiko. Untuk menentukan tingkat risiko, Manajer Investasi dapat mengacu pada matriks tingkat risiko berikut ini.
	
	Kualitas Penerapan Manajemen Risiko

	Risiko Inheren
	Strong
	Satisfactory
	Fair
	Marginal
	Unsatisfactory

	Low
	1
	1
	2
	3
	3

	Low to Moderate
	1
	2
	2
	3
	4

	Moderate
	2
	2
	3
	4
	4

	Moderate to High
	2
	3
	4
	4
	5

	High
	3
	3
	4
	5
	5



12. Matriks Penilaian Faktor Profil Risiko
Penentuan peringkat profil risiko didasarkan pada hasil penilaian atas 10 (sepuluh) jenis risiko yang dinilai oleh Manajer Investasi. Manajer Investasi mempertimbangkan signifikansi risiko yang dinilai dalam menentukan peringkat profil risiko dan tidak menetapkannya melalui penjumlahan, rata-rata, dan/atau perhitungan berbobot atas kesepuluh jenis risiko. Sebagai contoh, Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas merupakan risiko yang paling dominan pada aktivitas Manajer Investasi, sehingga memiliki signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan risiko lain. Dengan demikian, peringkat profil risiko Manajer Investasi akan lebih banyak dipengaruhi oleh peringkat Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas sebagai risiko paling dominan pada Manajer Investasi dan setelahnya oleh risiko lainnya yang dianggap signifikan, misalnya Risiko Kredit, Risiko Konsentrasi, dan/atau Risiko Operasional.
Sebagai ilustrasi, hasil penilaian PT ABC Asset Manajemen adalah sebagai berikut:
	Jenis Risiko
	Tingkat Risiko Inheren
	Tingkat Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Tingkat 
Risiko

	Risiko Pasar
	2
	2
	2

	Risiko Likuiditas Produk Investasi
	3
	2
	2

	Risiko Kredit
	2
	3
	2

	Risiko Konsentrasi Portofolio Efek
	3
	3
	3

	Risiko Operasional
	4
	3
	4

	Risiko Hukum
	1
	2
	1

	Risiko Kepatuhan
	2
	2
	2

	Risiko Reputasi
	1
	2
	1

	Risiko Strategis
	2
	3
	2

	Risiko Investasi
	2
	2
	2

	Peringkat Komposit
	
	
	3



Berdasarkan tabel di atas, Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas Produk Investasi (sebagai risiko yang paling dominan pada aktivitas Manajer Investasi) sama-sama berada pada tingkat risiko 2. Namun demikian, Manajer Investasi turut mempertimbangkan bahwa Risiko Operasional berada pada tingkat tisiko 4, jauh lebih tinggi dibandingkan jenis risiko lainnya, sehingga tetap dipandang signifikan meskipun bukan termasuk risiko yang paling dominan. 
Dengan mempertimbangkan kedua hal tersebut, Manajer Investasi menetapkan peringkat profil risiko=3, tidak semata mengikuti tingkat Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas Produk Investasi yang dominan namun rendah (2), dan tidak pula secara otomatis mengikuti tingkat Risiko Operasional yang tertinggi (4), melainkan berdasarkan pertimbangan profesional atas signifikansi seluruh jenis risiko secara menyeluruh.

13. Matriks Peringkat Faktor Profil Risiko
	Peringkat
	Definisi

	Peringkat 1
	Profil risiko Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat ini pada umumnya memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut:
a. dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi, kemungkinan kerugian yang dihadapi Manajer Investasi beserta Produk Investasi dari risiko inheren komposit, tergolong sangat rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang; dan
b. kualitas penerapan Manajemen Risiko secara komposit sangat memadai. Dalam hal terdapat kelemahan minor, kelemahan tersebut tidak signifikan sehingga dapat diabaikan.

	Peringkat 2
	Profil risiko Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat ini pada umumnya memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut:
a. dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi, kemungkinan kerugian yang dihadapi Manajer Investasi beserta Produk Investasi dari risiko inheren komposit tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa datang; dan
b. kualitas penerapan Manajemen Risiko secara komposit memadai. Dalam hal terdapat kelemahan minor, kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas kegiatan usaha normal.

	Peringkat 3
	Profil risiko Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat ini pada umumnya memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut:
a. dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi, kemungkinan kerugian yang dihadapi Manajer Investasi beserta Produk Investasi dari risiko inheren komposit tergolong cukup tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang; dan
b. kualitas penerapan Manajemen Risiko secara komposit cukup memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang cukup signifikan yang memerlukan perbaikan segera.

	Peringkat 4
	Profil risiko Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat ini pada umumnya memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut:
a. dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi, kemungkinan kerugian yang dihadapi Manajer Investasi beserta Produk Investasi dari risiko inheren komposit tergolong tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang; dan
b. kualitas penerapan Manajemen Risiko secara komposit kurang memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko yang memerlukan perbaikan segera.

	Peringkat 5
	Profil risiko Manajer Investasi yang termasuk dalam peringkat ini pada umumnya memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut:
a. dengan mempertimbangkan aktivitas kegiatan usaha yang dilakukan Manajer Investasi, kemungkinan kerugian yang dihadapi Manajer Investasi beserta Produk Investasi dari risiko inheren komposit tergolong sangat tinggi selama periode waktu tertentu pada masa datang; dan
b. kualitas penerapan Manajemen Risiko secara komposit tidak memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada berbagai aspek Manajemen Risiko yang tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan manajemen.



14. Matriks Peringkat Faktor Tata Kelola
	  Peringkat
	Definisi Peringkat

	Peringkat 1
	Mencerminkan manajemen Manajer Investasi telah melakukan penerapan tata kelola yang secara umum sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas prinsip tata kelola yang baik. Dalam hal terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip tata kelola yang baik maka secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh manajemen Manajer Investasi.

	Peringkat 2
	Mencerminkan manajemen Manajer Investasi telah melakukan penerapan tata kelola yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip tata kelola yang baik. Dalam hal terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip tata kelola yang baik maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh manajemen Manajer Investasi.

	Peringkat 3
	Mencerminkan manajemen Manajer Investasi telah melakukan penerapan tata kelola yang secara umum cukup baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang cukup memadai atas prinsip tata kelola yang baik. Dalam hal terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip tata kelola yang baik maka secara umum kelemahan tersebut cukup signifikan dan memerlukan perbaikan segera dilakukan oleh manajemen Manajer Investasi.

	Peringkat 4
	Mencerminkan manajemen Manajer Investasi telah melakukan penerapan tata kelola yang secara umum kurang baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang kurang memadai atas prinsip tata kelola yang baik. Terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip tata kelola maka secara umum kelemahan tersebut signifikan dan memerlukan perbaikan yang menyeluruh oleh manajemen Manajer Investasi.

	Peringkat 5
	Mencerminkan manajemen Manajer Investasi telah melakukan penerapan tata kelola yang secara umum tidak baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang tidak memadai atas prinsip tata kelola yang baik. Terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip tata kelola yang baik maka secara umum kelemahan tersebut sangat signifikan dan sulit untuk diperbaiki oleh manajemen Manajer Investasi. 



Penilaian terhadap faktor tata Kelola Manajer Investasi  merupakan penilaian terhadap pelaksanaan prinsip tata Kelola Manajer Investasi yang mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai enerapan tata kelola Manajer Investasi.

15. Matriks Peringkat Faktor Rentabilitas
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Peringkat 1
	Profitabilitas sangat memadai, kemampuan Manajer Investasi dalam menghasilkan keuntungan sangat baik dan stabil/konsisten.

	Peringkat 2
	Profitabilitas memadai, kemampuan Manajer Investasi dalam menghasilkan keuntungan baik dan cukup stabil/konsisten.

	Peringkat 3
	Profitabilitas cukup memadai, kemampuan Manajer Investasi dalam menghasilkan keuntungan cukup baik namun kurang stabil/konsisten.

	Peringkat 4
	Profitabilitas kurang memadai, kemampuan Manajer Investasi dalam menghasilkan keuntungan tidak memadai atau Manajer Investasi mengalami kerugian dan kemampuannya tidak stabil/tidak konsisten.

	Peringkat 5
	Profitabilitas tidak memadai, Manajer Investasi mengalami kerugian yang signifikan dan kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan tidak stabil/ tidak konsisten.



16. Matriks Peringkat Faktor Permodalan
	Peringkat
	Definisi Peringkat

	Peringkat 1
	Manajer Investasi memiliki kualitas permodalan yang sangat kuat, contohnya Modal Kerja Bersih Disesuaikan melampaui 270 hari total pengeluaran.

	Peringkat 2
	Manajer Investasi memiliki kualitas permodalan yang cukup kuat, contohnya Modal Kerja Bersih Disesuaikan melampaui 180 hari total pengeluaran.

	Peringkat 3
	Manajer Investasi memiliki kualitas permodalan yang cukup, contohnya Modal Kerja Bersih Disesuaikan melampaui 120 hari total pengeluaran.

	Peringkat 4
	Manajer Investasi memiliki kualitas permodalan yang kurang memadai, contohnya Modal Kerja Bersih Disesuaikan hanya melampaui 90 hari total pengeluaran.

	Peringkat 5
	Manajer Investasi memiliki kualitas permodalan yang tidak memadai, contohnya Modal Kerja Bersih Disesuaikan berada di bawah 90 hari total pengeluaran.



17. Matriks Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Manajer Investasi
	Peringkat
	Penjelasan

	Peringkat Komposit 1
	Mencerminkan kondisi Manajer Investasi beserta produk kelolaannya yang secara umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain yang tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan tata kelola, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik. Dalam hal terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan tidak material.

	Peringkat Komposit 2
	Mencerminkan kondisi Manajer Investasi beserta produk kelolaannya yang secara umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain yang  tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan tata kelola, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum baik. Dalam hal terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan kurang material.

	Peringkat Komposit 3
	Mencerminkan kondisi Manajer Investasi beserta produk kelolaannya yang secara umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain yang tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan tata kelola, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum cukup baik. Dalam hal terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup signifikan dan cukup material, yang apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh manajemen dapat mengganggu kelangsungan usaha Manajer Investasi. 

	Peringkat Komposit 4
	Mencerminkan kondisi Manajer Investasi beserta produk kelolaannya yang secara umum kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain yang tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan tata kelola, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat kelemahan yang secara umum signifikan dan material, dan tidak dapat diatasi dengan baik oleh manajemen serta mengganggu kelangsungan usaha Manajer Investasi.

	Peringkat Komposit 5
	Mencerminkan kondisi Manajer Investasi beserta produk kelolaannya yang secara umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain yang tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan tata kelola, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum tidak baik. Terdapat kelemahan yang secara umum sangat signifikan dan sangat material sehingga untuk mengatasinya diperlukan dukungan dana dari pemegang saham atau sumber dana dari pihak lain untuk memperkuat kondisi keuangan Manajer Investasi.
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1. Laporan Hasil Penilaian Sendiri Tingkat Kesehatan Manajer Investasi


Nama Manajer Investasi:	
Kelompok Manajer Investasi (Manajer Investasi Kegiatan Usaha):

	No.
	Faktor Penilaian
	Peringkat

	1.
	Profil Risiko
	

	2.
	Tata Kelola
	

	3.
	Rentabilitas
	

	4.
	Permodalan
	

	Peringkat Tingkat Kesehatan Manajer Investasi
	



	Analisis

	Analisis mengenai kondisi Manajer Investasi secara keseluruhan tercermin dari keempat faktor penilaian Tingkat Kesehatan Manajer Investasi sebagai berikut: 
1. analisis profil risiko yang mencakup risiko inheren, kualitas penerapan Manajemen Risiko, dan tingkat Risiko untuk masing-masing risiko serta tingkat risiko; 
2. analisis penerapan tata kelola; 
3. analisis rentabilitas; dan 
4. analisis permodalan.  

	Tanggal:
	Tanggal:

	Disiapkan Oleh:
	Disetujui Oleh:



2. Penilaian Sendiri Faktor Profil Risiko

Nama Manajer Investasi:	
Kelompok Manajer Investasi (Manajer Investasi Kegiatan Usaha):

	Profil Risiko
	Peringkat Risiko Inheren
	Peringkat Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Tingkat Risiko

	Risiko Pasar
	
	
	

	Risiko Likuiditas Produk Investasi
	
	
	

	Risiko Kredit
	
	
	

	Risiko Konsentrasi Portofolio Efek
	
	
	

	Risiko Operasional
	
	
	

	Risiko Hukum
	
	
	

	Risiko Kepatuhan
	
	
	

	Risiko Reputasi
	
	
	

	Risiko Strategis
	
	
	

	Risiko Investasi
	
	
	

	Peringkat Komposit
	
	
	Peringkat Profil Risiko

	Analisis

	Uraian mengenai kesimpulan profil risiko Manajer Investasi secara keseluruhan meliputi penilaian atas risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko.



3. Penilaian Sendiri Kualitas Penerapan Manajemen Risiko .......*)

Nama Manajer Investasi:	
Kelompok Manajer Investasi (Manajer Investasi Kegiatan Usaha):


	Analisis

	Tingkat Risiko:
	

	Kesimpulan akhir mengenai tingkat risiko Manajer Investasi yang mencakup tingkat risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko sehingga dapat menggambarkan tingkat risiko Manajer Investasi.

	Peringkat Risiko Inheren:
	

	Uraian mengenai penilaian risiko inheren berdasarkan analisis terhadap faktor penilaian dengan menggunakan baik indikator kuantitatif maupun indikator kualitatif sehingga dapat menggambarkan tingkat risiko inheren Manajer Investasi.

	Peringkat Kualitas Penerapan Manajemen Risiko:
	

	Analisis terhadap kualitas penerapan Manajemen Risiko terdiri dari tata kelola risiko; kerangka Manajemen Risiko; proses Manajemen Risiko, sistem informasi manajemen, sumber daya manusia; dan sistem pengendalian risiko.



*)	Kertas kerja ini digunakan untuk mendukung analisis atas risiko pada Manajer Investasi, meliputi Risiko Pasar, Risiko Likuiditas Produk Investasi, Risiko Kredit, Risiko Konsentrasi Portofolio Efek, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Kepatuhan, Risiko Reputasi, Risiko Strategis, dan Risiko Investasi.






4. Penilaian Sendiri Faktor Tata Kelola

Nama Manajer Investasi:	
Kelompok Manajer Investasi (Manajer Investasi Kegiatan Usaha):

	Analisis

	Peringkat Faktor Tata Kelola:
	

	Uraian mengenai kesimpulan atas kinerja Tata Kelola Manajer Investasi dengan mempertimbangkan faktor penilaian tata kelola sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan tata kelola Manajer Investasi, dengan memperhatikan ukuran, kompleksitas usaha, dan kemampuan Manajer Investasi.



5. Penilaian Sendiri Faktor Rentabilitas

Nama Manajer Investasi:	
Kelompok Manajer Investasi (Manajer Investasi Kegiatan Usaha):

	Analisis

	Peringkat Faktor Rentabilitas:
	

	Uraian mengenai kesimpulan atas kinerja rentabilitas Manajer Investasi dengan mempertimbangkan faktor penilaian rentabilitas.




6. Penilaian Sendiri Faktor Permodalan

Nama Manajer Investasi:	
Kelompok Manajer Investasi (Manajer Investasi Kegiatan Usaha):

	Analisis

	Peringkat Faktor Permodalan:
	

	Uraian mengenai kesimpulan atas kinerja permodalan Manajer Investasi dengan mempertimbangkan faktor penilaian permodalan.
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